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REFORMATA 



Menimba Semangat Baru 



HALOM pembaca yang bu¬ 
diman. 

Tenggelam dalam keruti¬ 
nan sering membuat buntu kreativi¬ 
tas dan imajinasi. Rekreasi - dalam 
berbagai bentuknya - merupakan 
kebutuhan bagi awak media yang 
setiap hari harus melahirkan karya- 
karya kreatif. 

Nah, untuk menjawab kebutuhan 
itu, sekaligus untuk meningkatkan 
semangat kebersamaan, pada 14 
hingga 15 Oktober silam, seluruh 
penghuni Wiswa Bersama, terma¬ 
suk awak redaksi dan pengem¬ 
bangan usaha, merayakan keber¬ 
samaan di Ciloto, Puncak, Jawa 
Barat. Dengan agenda “family gath- 
ering”, yang sudah berkeluarga, be¬ 
rangkat bersama anggota keluarg¬ 
anya. 

Perayaan kebersamaan digelar 
dalam beragam permainan dinami¬ 
ka kelompok, perlombaan renang, 
dan tentunya, makan-makan enak 
dan bervariasi. “Selain terasa lebih 
segar, komitmen untuk makin serius 
menjalankan visi dan misi PAMA 
pun makin kuat,” kata Ibu Natiar 
Sribulan br. Hutabarat, mengungkap 


kesannya atas perhelatan kekeluar¬ 
gaan itu. Kesan serupa diungkap¬ 
kan Andreas Pamakayo, wartawan 
sekaligus ujung tombak lapangan 
REFORMATA. “Ya, makin kom¬ 
pak kita,” tambah Susi Nurida, staf 
keuangan MIKA. 

Pembaca yang budiman! 

Kesempatan tersebut tentu juga 
menjadi momen refleksi atas satu 


dekade lebih perjalanan REFOR¬ 
MATA. Dimulai Maret 2003, RE¬ 
FORMATA selalu berusaha hadir 
mengusung tema dan isu-isu rel¬ 
evan, aktual, dan transformatif den¬ 
gan mengusung motto: Menyuara¬ 
kan Kebenaran dan Keadilan. 

Sembari berjalan, kita pun selalu 
beruasa adaptif terhadap tuntutan 
“pasar”. Maka sejak datangnya era 
internet, maka kami juga masuk 


dalam jalur online. Kami hadir me¬ 
lalui www.reformata.com. 

Pembaca yang budiman! 

Dalam edisi 169 ini, REFORMA¬ 
TA mengangkat beberapa isu yang 
layak dikonsumsi pembaca. Di ru¬ 
brik Sajian Utama, REFORMATA 
mengusung tema seputar NKRI 
Bersyariah. Laporan bertolak dari 
pernyataan salah satu Ketua MUI 
Cholil Ridwan yang menganggap 
Pancasila dan Demokrasi sebagai 
“kendaraan” untuk mencapai NKRI 
Bersyariah. Juga ada laporan ten¬ 
tang Gugatan cerai yang dilay¬ 
angkan Aristo, putra sulung Pdt. 
Pariadji atas istrinya. Isu ini men¬ 
arik karena prinsip ketakterceraian 
perkawinan kristen. 

Simak pula rubrik-rubrik lain 
yang tentunya bisa memperkaya 
wawasan kekeristenan maupun 
kebangsaan Anda. & Redaksi 





Benarkah Chips Penggenap 
666? 

“Sebab kami tidak mengikuti 
dongeng-dongeng isapan jem¬ 
pol manusia, ketika kami mem¬ 
beritahukan kepadamu kuasa 
dan kedatangan Tuhan kita, Ye¬ 
sus Kristus sebagai raja, tetapi 
kami adalah saksi mata dari 
kebesaran-Nya.” (2 Petrus 1:16) 

Rasul Petrus dalam suratnya 
yang kedua membicarakan ke¬ 
datangan Yesus yang pertama dan 
kedua, la mengatakan bahwa ban¬ 
yak dongeng isapan jempol bere¬ 
dar dikala Yesus datang sebagai 
raja, apalagi menurutnya Paulus 
dalam suratnya tentang hari Tu¬ 
han banyak disalah artikan bahkan 
diputar balikkan oleh orang-orang 
(2 Ptr.3:16). 

Menjelang Hari Tuhan ini kem¬ 
bali banyak dongeng isapan jem¬ 
pol yang diutarakan pendeta, 
penginjil, penceramah, maupun 
penulis buku, antara lain soal 666 
yang dipopulerkan seperti gambar 
disebelah ini. 

Bagaimana sampai timbulnya 
dongeng isapan jempol demikian? 
Ketika ramai komputer timbul di 
dunia banyak orang memperso¬ 
alkannya sebagai alat Iblis bah¬ 
kan huruf-huruf komputer diang¬ 
gap memiliki angka 666. Ketika 
UPC Barcode diciptakan di tahun 
1973, keributan memuncak den¬ 
gan panfsiran sebagian orang 
tentang barcode yang terbentuk 
dan disebarluaskanlah gambar 
seperti diatas. Benarkah gambar 
itu? Gambar itu adalah rekayasa 


yang dibuat pembuat dongeng 
berdasarkan penglihatan sepintas 
mengenai UPC Barcode tersebut 
karena sebenarnya tidak ada tiga 
angka 6 dalam barcode aslinya 
apalagi kalau dibesarkan angkan¬ 
ya seperti itu. 

Sebenarnya dibawah barcode 
ada deretan angka dimana salah 
satunya adalah angka 6. Diatas 
angka 6 itu ada dua garis sejajar, 
lalu berdasarkan hal ini disimpul¬ 
kannya bahwa dua garis sejajar 
lainnya di sebelah kiri, kanan, dan 
ditengah yang lebih panjang tentu¬ 
nya berangka 6 juga pikirnya. Dari 
analogi kilat ini dibentuklah opini 
(yang sayang berbentuk dongeng 
isapan jempol) bahwa dalam bar¬ 
code terkandung bilangan 666, 
maka kalau barcode ini atau disim¬ 
pan dalam chip yang mengandung 
angka 666 itu ditempelkan didahi 
atau ditanam di tangan maka di¬ 
anggap terpenuhilah nubuatan 
yang terdapat dalam kitab Wa- 
hyu:13:16-18. Dengan demikian 
menyebarlah dongeng isapan jem¬ 
pol yang tidak ada dasar buktinya 
itu dan diberitakan di mimbar-mim¬ 
bar gereja sampai buku-buku. 

Dari kenyataan ini kita melihat 
bahwa penambahan angka 6 un¬ 
tuk menyebut garis-garis sejajar 
yang disebut penjaga kiri, tengah 
dan kanan adalah rekayasa yang 
bisa disebut sebagai dongeng isa¬ 
pan jempol saja. Karena itu umat 
Kristen janganlah mudah terke¬ 
coh oleh para pendeta, penginjil 
maupun penulis buku yang coba 
mempengaruhi pendengar atau 


pembacanya dengan mengkaitkan 
CHIP yang berisi Barcode sebagai 
penggenapan angka 666, apalagi 
UPC Barcode sekalipun terbit awal 
tidak dipakai secara menyeluruh 
karena sampai saat ini sudah ada 
lebih dari 30 sistem barcoding dan 
masih terus bertambah sejalan 
dengan kebutuhan modern dan 
tehnik scanning yang lebih cang¬ 
gih! 

Salam kasih 
YABINA ministry 

Pengadilan Malaysia, Bebas¬ 
kan Wilfrida dari Hukuman Mati 

Saya pembaca setia Tabloid 
Reformata, atas kiriman email ini 
semoga para pembaca Refor¬ 
mata dapat mengetahui tetntang 
keadaan Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) yang berada di Malaysia. Tet- 
ang perlawanan dan pembebasan 
TKI dari hukuman mati. 

Rumah alang-alang di Belu, NTT, 
tempat tinggal Wilfrida Soik ber¬ 
sama ibunya. Saat ini, Wilfrida se¬ 
dang di penjara di negara tetangga 
kita, Malaysia, la dituntut vonis mati 
oleh jaksa dan menanti keadilan 
dari sang hakim. 

Akankah hidupnya berakhir di 
tiang gantungan? Hakim akan me- 
mutuskan-nya pada 30 September 
ini. Kita masih punya waktu, mari 
kita perjuangkan Wilfrida agar ha¬ 
kim menolak tuntutan mati tersebut. 

Wilfrida memang dituduh 
melakukan kejahatan. Membunuh 
majikannya. Namun itu di luar ke- 
sengajaan-nya. Saat kejadian, 7 
Desember 2010, ia tengah beru- 


Surat Pembaca 

paya membela diri dari perlakuan 
kekerasan majikan. 

Tak pernah dibayangkan Wil¬ 
frida sebelumnya kalau ia dipe¬ 
kerjakan untuk merawat majikan 
berumur tua. Hanya selama dua 
bulan bekerja, Wilfrida merasakan 
perlakuan layaknya bukan manu¬ 
sia. Menerima pukulan, bahkan 
siksaan. 

Selain itu, saat diberangkatkan 
ke Malaysia untuk bekerja, Wilfrida 
adalah anak di bawah umur, belum 
genap 17 tahun, la lahir di Belu ta¬ 
hun 1993. Keterangan ini dipalsu¬ 
kan calo pada paspornya menjadi 
tahun 1989. 

Di dalam kehidupan miskinnya 
di Belu, ia diiming-imingi gaji besar 
oleh calo yang memberangkatkan¬ 
nya ke Malaysia sebagai PRT. 

Saat itu (Oktober 2010) pemer¬ 
intah Indonesia tengah menghenti¬ 
kan sementara penempatan TKI ke 
Malaysia. Tak ada satu pun TKI bo¬ 
leh ditempatkan ke Malaysia. Lalu 
mengapa masih terjadi? 

Bisa jadi, Wilfrida adalah korban 
sindikat perdagangan orang lintas 
negara dengan modus rekrutmen 
yang memalsukan umurnya men¬ 
jadi 21 tahun. 

Atas dasar kemanusiaan, Wil¬ 
frida harus kita selamatkan dari 
hukuman mati. Apalagi Indonesia 
dan Malaysia sama-sama memiliki 
komitmen dalam melindungi anak- 
anak dan perempuan, termasuk 
memberantas tindak pidana perda¬ 
gangan orang. 

Salam Kasih 
Anis Jakarta 
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Laporan Utama 



Pancasila Akan Ditanggalkan? 

Perjuangan untuk menerapkan Piagam Jakarta tak pernah pupus. Malah makin menguat kini. Pancasila dan 
demokrasi pun dipakai sekadar “kendaraan" yang akan dicampakkan setelah tujuan tercapai. 


P ERJUANGAN untuk men¬ 
egakkan kembali Piagam 
Jakarta tak pernah surut. 
Era reformasi memberikan ruang 
lebih leluasa bagi para pejuang 
pemberlakuan Piagam Jakarta. 
Berbagai strategi dan cara ditem¬ 
puh. Mulai dari perjuangan secara 
formal melalui lembaga-lembaga 
negara, pembuatan UU bernuansa 
syariah, sampai dengan pember¬ 
lakuan Perda (Peraturan Daerah) 
Syariah di banyak daerah. 

Gagal di forum DPR/MPR, para 
pejuang “bermain” dari sisi kultural 



Cholil Ridwan 


dan mulai peraturan-peraturan 
yang bertujuan mengatur tingkah 
laku warga agar sesuai dengan 
tuntunan syariah. Dan lantaran 
upaya untuk menggantikan Pan¬ 
casila dan demokrasi selalu gagal, 
para pejuang Piagam Jakarta pun 
menempuh jalan lembut. 

Apa yang dikatakan salah 
seorang Ketua MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) KH. Cholil Ridwan, Lc 
cukup jelas menunjukkan hal itu. 
Sementara ini, kata Ridwan, seper¬ 
ti dikutip Voalslam , umat Islam bisa 
memanfaatkan “perahu” demokrasi 
dan Pancasila untuk menuju Neg¬ 
ara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) yang memberlakukan Syar¬ 
iat Islam (Piagam Jakarta, red). 

la mengibaratkan, umat Is¬ 
lam saat ini seperti menumpang 
perahu yang namanya demokrasi 
dan Pancasila. Jika umat Islam 
memaksakan diri berenang di 
tengah arus yang deras, semen¬ 
tara di muara sana begitu banyak 
buaya. Untuk selamat dan sampai 
ke tempat yang dituju, hendaknya 
memanfaatkan perahu yang ada. 
“Untuk sementara, kita tumpangi 
perahu demokrasi dan Pancasila 
sebagai kendaraan untuk sampai 
ke tujuan. Jika sudah sampai, per¬ 
ahu demokrasi dan pancasila bisa 
kita tanggalkan,” katanya. 
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Yang penting Syar¬ 
iat Islam 

Perjuangan untuk 
mendirikan “Negara 
Islam”, menurut Cholil, 
merupakan sesuatu 
yang tak perlu dila¬ 
rang atau dihalang-ha- 
langani. “Kalau orang 
kiri saja boleh mem¬ 
perjuangkan negara 
komunisme, orang lib¬ 
eral memperjuangkan 
negara sekuler dan 
liberalisme, kenapa 
umat Islam tidak boleh memper¬ 
juangkan negara Islam?” tanyan¬ 
ya. 

Soal bentuk negara seperti apa, 
bukan masalah esensial. “Yang 
tidak berhukum selain hukum Al¬ 
lah, maka kafir. Namun, tidak bisa 
juga dipaksakan Indonesia harus 
menggunakan label negara Islam. 
Negara dalam bentuk apapun, 
asal syariat Islam diberlakukan, itu 
sudah selesai,” katanya. “Esensin¬ 
ya kita sependapat dengan pendi¬ 
ri Nll Kartosuwiryo, tapi kita tidak 
menggunakan ikon negara Islam. 
Model negaranya bisa apa saja, 
asal hukumnya diberlakulan syar¬ 
iat Islam,” tegasnya. 

Dijelaskannya pula bahwa se¬ 
benarnya kata Syariah adalah 
pengganti dari kata Islam. “Kalau 
kita sudah menerima lembaga 
bank syariah, asuransi syariah, 
pegadaian syariah, bahkan hotel 
syariah, maka kata syariah seb¬ 
etulnya pengganti dari kata Islam. 
Kalau di Barat disebut/s/am/c De- 
velopment Bank, di Indonesia dike¬ 
nal dengan bank syariah,” ujarnya. 

Melihat perkembangan akhir- 
akhir ini, Cholil optimis bahwa cita- 
cita untuk memberlakukan Syariat 
Islam tak lagi membutuhkan waktu 
yang lama. “Jika ekonomi sudah 
kita terima, maka selangkah lagi 
kita akan menuju negara syariah, 
semua hukumnya harus disesuai¬ 


kan dengan Al Qur’an dan as-Sun- 
nah. Atau istilahnya, mengqanun 
hukum sesuai dengan syariat Is¬ 
lam,” katanya. 

Separatisme idiologi 

Banyak pihak menyayangkan 
pernyataan Cholil Ridwan 
tersebut karena dianggap sebagai 
kampanye separatisme idiologi. 
“Sejak awal kemerdekaan, kita 
sudah sepakat tentang kesatuan 
wilayah, dari Sabang sampai 
Merauke. Para Bapa Bangsa 
juga telah sepakat menetapkan 
Pancasila sebagai idiologi 
negara. Dengan menyebut 
NKRI Bersyariah, itu bentuk 
dari separatisme idiologi,” kata 
Cornelius D. Ronowijoyo. 

Ditambahkan mantan Ketua 
Umum DPP PIKI (Persatuan 
Inteligensia Kristen Indonesia), 
ini terminologi “NKRI Bersyariah” 
menunjukkan ketidakpahaman 
terhadap esensi NKRI (Negara 
Kesatuan Republik Indonesia) itu 
sendiri. NKRI sejatinya berarti di 
seluruh wilayah dan kepada setiap 
warga Indonesia diberlakukan 
hukum dan perundang-undangan 
yang sama. “Negara kesatuan 
berarti satu kesatuan hukum yang 
bersifat universal, tidak ada yang 
didiskriminasi dan tidak ada yang 
diistimewakan. Itu prinsip NKRI. 
Jadi tidak sama dengan prinsip 


aturan syariat Islam 
yang jelas diskrimina¬ 
tif bagi warga agama 
lain. Pernyataa itu san¬ 
gat kontroversial, tidak 
relevan dan sangat 
kontra-produktif,” tegas 
Cornelius. 

Separatisme idiologi, 
lanjut Cornelius, sudah 
masuk ke berbagai 
bidang kehidupan, 
antara lain dalam bidang 
perbankan, ansuransi 
dan peraturan daerah. 
Bahkan institusi polisi pun mau 
menggunakan aturan Islam. 

“Itu kelemahan penyelenggara 
negara sekarang ini. Dia ditekan 
oleh masalah korupsi dan dosa, 
sehingga tidak berani terhadap tin¬ 
dakan separatisme idiologi. Kalau 
perlu memberikan jalan lapang su¬ 
paya supaya mereka bisa berkolab¬ 
orasi,” ia mengungapkan mengapa 
“separatisme idiologi” itu bisa tum¬ 
buh subur dan nyaris tanpa rintan¬ 
gan berarti. 

la menyebutkan, hingga kini, jum¬ 
lah perda yang bernuansa Syariat 
Islam sudah mencapai 196 buah. 
Meskipun tidak dijamin bahwa di situ 
tidak ada korupsi. 

Tak bisa lagi 

Sejak awal perjalanan bang- 
san, kehendak untuk menerapkan 
Syariat Islam memang sudah gigih 
diperjuangkan. Menjelang ke¬ 
merdekaan, Panitia 9 (terdiri dari Ir. 
Soekarno, Mohammad Hatta, A.A. 
Maramis, Abikusno Tjokrosujoso, 
Abdul Kahar Muzakir, H. Agus Sa- 
lim, Achmad Subardjo, KH. Wahid 
Hasyim dan Muhammad Yamin) 
telah menyusun naskah Pembu¬ 
kaan atau Mukadimah dalam UUD 
1945. Naskah yang ditulis pada 22 
Juni 1945 inilah yang disebut Pia¬ 
gam Jakarta di mana dalam rumu¬ 
san Dasar Negara, sila pertama, 
disebut “Ketoehanan, dengan kew- 


adjiban mendjalankan sjari’at Islam 
bagi pemeloek2-nja”. 

Pada 18 Agustus 1945, saat 
pengesahan UUD 1945, butir per¬ 
tama yang berisi “kewajiban men¬ 
jalankan Syariat Islam bagi peme¬ 
luknya”, dihapus dan diganti menjadi 
“Ketuhanan Yang Maha Esa” oleh 
Drs. M. Hatta atas usul AA. Maramis 
setelah berkonsultasi dengan Teuku 
Muhammad Hassan, Kasman Sin- 
godimedjo dan Ki Bagus Hadikusu- 
mo. Salah satu alasannya, bila ketu¬ 
juh kata - dengan kewajiban men¬ 
jalan syariat Islam bagi pemeluknya 
- tersebut tetap dipertahankan, sep- 



Cornelius D. Ronowijoyo. 


erti dilaporkan Laksamana Maeda, 
maka Indonesia Timur memutuskan 
untuk berdiri sendiri. 

Nah, apakah statemen politik 
seperti tersebut masih bisa dipakai 
sebagai penghambat gerakan 
pemberlakuan syariat Islam di 
seluruh wilayah NKRI? Jelas tidak, 
sudah tidak mungkin lagi. Toh, 
seperti diakui Cornelius, komposisi 
penduduk sudah sangat bergeser. 
Bila dulu wilayah Timur Indonesia 
beragama Kristiani, kini tidaklah 
demikian. “Dengan BKKBN, 
transmigrasi, microfinance, bah¬ 
kan dengan ‘pemiskinan’ , wilayah- 
wilayah itu sudah bukan mayoritas 
kristiani lagi. Itu kecurangan yang 
dilakukan secara sistematis,” tutur 
Cornelius. 

Tetap optimis 

Meskipun kelompok pejuang 
penegakkan Syariat Islam menjadi 
Dasar Negara kian mendapatkan 
podium di pentas perpolitikan Indo¬ 
nesia kini, tapi banyak pihak tetap 
optimis bahwa kelompok yang ma¬ 
sih konsisten dan komit pada Pan¬ 
casila sebagai Dasar Negara masih 
merupakan kelompok mayoritas di 
negeri ini. Organisasi massa terbe¬ 
sar seperti NU, membuktikan hal 
tersebut. 

^Paul Maku Goru. 
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Pdt. KAM lusuf Roni, 

“Pancasila itu Dasar 

dan Tuiuan, Bukan Kendaraan!" 


D iskriminasi terhadap 
umat “minoritas” akan ter¬ 
jadi bila saja Syariat Is¬ 
lam benar-benar jadi diterapkan 
di Indonesia. Tapi secara lebih 
mendasar, “Itu akan merubah 
warna dan corak, termasuk visi 
misi pendiri bangsa ini. Itu sangat 
mengganggu sekali,” kata Pdt. 
Jusuf Roni yang kala muda ikut 
aktif memperjuangkan penerapan 
Syariat Islam. 

Apa akibatnya bagi seluruh anak 
bangsa bila saja SI itu diterapkan 
menggantikan Pancasila? Berikut 
petikannya. 

Soal penerapan Syariat Islam, 
apa akibatnya bagi kekristenan 
atau non-muslim lainnya? 

Di bidang apa yang ingin 
ditegakkan? Ada 3 bagian, 
pertama akidah, kepercayaan 
iman. Apakah itu yang ingin mereka 
tegakkan. Kedua, bidang ubudiah, 
yaitu bidang ibadah, yang akan 
mereka tegakkan bagi pemeluk- 
pemeluk agama islam, sebut 
misalnya kewajiban sholat. Lalu 
ada ada syariat bidang muamalah, 
bidang kemasyarakatan, sosial. 

Nah, kalau yang terakhir ini yang 
ditegakkan, tentu akan menggan- 
gu kehidupan masyarkat, terutama 
yang berkeyakinan lain. Bagaima¬ 
na pun juga, akan ada warga nega¬ 
ra kelas satu dan kelas dua. Kelas 
satu adalah mayoritas yang men¬ 
egakkan Syariat Islam. Dalam 
sejarah sudah dibuktikan bahwa 
orang Kristen, kalau mau mendiri¬ 


kan tempat ibadah, tidak boleh 
lebih tinggi dari mereka, baik men¬ 
ara maupun bangunannya. Itu satu 
contoh. 

Tapi di atas semuanya, perlu dis¬ 
adari bahwa yang memerdekakan 
Indonesia bukanlah revolusi islam, 
tapi revolusi nasional. 

Dampaknya bagi NKRI? 

Jelas akan besar sekali. Ya, 
akan merubah warna dan corak, 
termasuk visi misi pendiri bangsa 
ini. Itu sangat mengganggu sekali. 
Tentu hal itu akan ditentang. Be¬ 
lum tentu umat Islam yang lain 
pun akan menerima. Umat Islam di 
Indonesia, meskipun kaum Sunni, 
belum tentu satu paham. 

Jadi saya kira, agama itu urusan 
pribadi sekali. Jadi semua bisa 
menerapkan syariah untuk priba- 
diannya. Kan kita beragama itu 
dituntut keikhlasan. Setiap orang 
beragama dituntut untuk menjadi 
orang saleh. Pertanyaannya, kes¬ 
alehan itu buat siapa. Kesalehan 
itu buat Tuhan? Tuhan tidak butuh, 
la sudah lebih saleh, bahkan ma- 
laekatnya pun sudah lebih saleh 
daripada seluruh manusia. Nah 
kesalehan itu adalah buat kita. Kita 
itu disebut orang saleh, karena 
bermanfaat kesalehan kita itu bagi 
orang lain. Kalau kesalehan kita itu 
tidak bermanfaat bagi orang lain, 
bagaimana orang bisa menyebut 
kita saleh? Kesalehan itu ‘kan ge¬ 
lar dari orang lain. Orang lain yang 
merasakan dari sikap kita. Bukan 
suatu pernyataan atau pengakuan 


diri bahwa aku orang saleh. 

Sekarang banyak UU dan 
Perda bernuansa Syari¬ 
ah. Bagaimana menurut Anda? 

Itu sudah berbahaya sebena¬ 
rnya. Sudah melanggar ketentuan 
berbangsa dan benegara kalau 
itu diijinkan. Itu sudah tidak beres. 
Sudah waktunya itu digugat. Tapi 
kalau hanya soal moral, saya kira 
negara tidak berhak mencampuri 
bagian moral dan etika pribadi 
orang. Negara sudah berteologia 
dalam hal seperti itu. Moral itu 
ukuran orang sendiri-sendiri. Ka¬ 
lau etika, ya sudah berhubungan 
dengan orang lain. 

Pak Cholil Ridwan men¬ 
gatakan bahwa umat Islam perlu 
menggunakan Pancasila dan 
Demokrasi sebagai “kendara¬ 
an” untuk mencapai NKRI ber- 
syariah. Bagaimana pandangan 
Anda? 

Itu mimpi yang lama. Tujuh kata 
yang dihapus dari mukadimah 
UUD 1945, sudah membuktikan 
bahwa sejak pertama, perjuangan 
bangsa Indonesia adalah perjuan¬ 
gan nasional, bukan perjuangan 
agama. Kalau pun ada faktor aga¬ 
ma yang terlibat memang betul, 
tapi yang menyemangatinya itu 
adalah kemerdekaan. 

Perjuangan 7 kata itu adalah 
perjuangan Masyumi, perjuangan 
DII, juga yang pernah saya alami 
dulu. Memang saya anggap itu 
sebagai romantika masa lampau, 



masa indah yang sedang mereka 
mimpikan. Tentu ada penganut 
seperti itu, menganggap Pan¬ 
casila itu tidak sempurna, maka 
harus diganti dengan SI, itulah 
bukti bahwa mereka tidak tulus 
menerima Pancasila. Malah mem- 
peralat Pancasila untuk mencapai 
satu tujuan, saya kira keliru dalam 
berbangsa dan bernegara. Per¬ 
juangan partai adalah alat untuk 
mencapai terciptanya UUD 1945 
atau masyarakat Pancasila. 

Apanya yang salah? 

Pancasila tidak boleh dijadikan 
kendaraan atau strategi. Pancasila 
itu dasar dan tujuan. Pancasia 
tidak boleh dipakai sebagai 
alat untuk mencapai yang lain. 
Harusnya, yang lainlah yang 
harus menjadi alat untuk mencapai 
masyarakat Pancasila. Bukan 
sebaliknya. Perjuangan partai 
Kristen PDS misalnya, haruslah 
untuk membentuk masyarakat 
Pancasila, bukan masyarakat 
kristen. 

Tujuan agama itu sorga, bukan 


negara. Sekarang ini ya tujuan 
setiap bangsa di mana dia ting¬ 
gal dan hidup, di situlah dia harus 
junjung filosofi berbangsa dan ber¬ 
negara. 

Selain soal bangunan yang ti¬ 
dak boleh lebih tinggih, adakah 
ekses lainnya dari penerapan 
Syariat Islam di Indonesia, teru¬ 
tama bagi umat kristen? 

Ya hak-haknya tentu terbatas. 
Ya, jadi warga negara kelas dua. 
Tidak bisa misalnya orang non- 
muslim menjadi pemimpin, mulai 
dari tingkat paling rendah sampai 
yang paling tinggi. Itu kan sudah 
jelas diskriminasi. Apakah itu yang 
menjadi cita-cita bangsa Indo¬ 
nesia? Memang mayoritas pen¬ 
duduknya, tapi secara geografis, 
Indonesia itu mayoritas bukan Is¬ 
lam. 

Soal membayar pajak. Apakah 
yang non-muslim harus lebih 
besar pajaknya? 

Memang kita lebih besar pa¬ 
jaknya. Tapi di negara Islam, 
itu tidak jalan. Mereka tidak 
bisa menerima seperti itu. Juga 
akan ditentang secara internasion¬ 
al. Dunia ini kan sangat global, ka¬ 
lau orang masih punya cita seperti 
itu, itu impian romantis masa lalu 
dan itu hanya jualan untuk suatu 
tujuan. 

Dulu orang bicara di publik 
sambil mengutip Pancasila, 
sekarang ayat suci. Bagaimana 
menurut Anda? 

Kalau saya, selagi itu meng¬ 
ingatkan pesan moral, tidak ada 
salahnya. Tapi kalau itu sudah 
menyangkut hubungan berma¬ 
syarakat dan bernegara, itu sudah 
bermasalah. Saya menolak Anda 
untuk jadi gubernur karena Anda 
tidak pas jadi pemimpin menurut 
ayat Kitab Suci saya, itu sudah ti¬ 
dak benar. 

&Paul Maku Goru 


Fenomena Caleg 
Politisi Instan 


T ERNYATA, menjadi calon 
legislatif (caleg) masih jadi 
incaran banyak orang. Pe¬ 
milu 2014 sudah di depan mata, 
kini dimanfaatkan oleh para poli¬ 
tisi instan sebagian kesempatan 
untuk menjadi pejabat publik, ter¬ 
utama ingin memiliki status sosial 
dan kemampuan di bidang eko¬ 
nomi. Betapa tidak, dengan men¬ 
jadi caleg, menurut mereka, jika 
terpilih nanti maka posisinya yang 
didapatkan instan itu bisa menai- 
kan martabat. Dan, jika para caleg 
itu terpilih, dengan harapan dapat 
menduduki kursi empuk pejabat 
publik yang penuh fasilitas dan 
pendapatan. Alih-alih, kuatnya 
minat menjadi caleg, membuat 
politik transaksional dan nepoti- 
osme menjadi sangat terbuka, tak 
tehindarkan. Cara-cara haram di¬ 
halalkan. Lalu, bagaimana caleg 
dari Kristiani? 

“Sebenarnya tidak jauh beda. 
Citra negatif acapkali disemat¬ 
kan juga kepada mereka. Di- 
mana orang-orang yang memiliki 
kedekatan keluarga dengan elit 
partai. Para caleg yang lahir dari 
produk politik nepotisme terbukti 
hanya akan berburu fasilitas. Su¬ 
dah pasti para kerabatnya untuk 
memperoleh kursi dan hampir 
pasti selalu minim prestasi karena 
tidak muncul dari kekuatan per¬ 
juangan secara independen, teta¬ 


pi juga karena proteksi dan ma¬ 
nipulasi tadi,” ujar Pdt Ir Herlianto 
MTh, Ketua Yayasan Bina Awam, 
sebuah yayasan keagamaan dan 
sosial, ini. 

Bagi Herlianto, pengabdian dan 
keredibilitas para caleg Kristen ti¬ 
dak terlalu berbeda, dijadikan leb¬ 
ih dari caleg lain dari yang bukan 
Kristen. “Yang lebih ironis adalah 
ada keluarga elit, Ketua Partai di 
tingkat Provinsi, di mana dirinya 
sendiri, anak-anaknya, istrinya, 
kakak-kakaknya, adik adiknya, 
para menantunya, para kepon¬ 
akannya rame-rame dijadikan se¬ 
bagai caleg yang disebar ke ber¬ 
bagai Daerah Pemilihan.” 

Fenomena politisi instan tam¬ 
paknya akan marak dan meng¬ 
hiasi wajah caleg 2014. Karena 
itu, sejak awal mesti dikritisi seb¬ 
agaimana ditambahkan Herlianto. 
“Kita mesti mengkritisi para polisi 
instan. Kebanyakan para poli¬ 
tisi adalah orang-orang yang tidak 
punya rekam jejak. Terlalu ban¬ 
yak orang yang ambisius. Satu 
hal yang ironis bukan,” ujarnya, 
melihat kredibilitas para caleg. 

Tanggapan yang senada datang 
dari pengamat politik Daniel 
Dhakidae, Doktor lulusan Cornell 
University melihat ada dua kriteria 
yang bisa dipakai untuk menilai 
kualitas para politisi yang berta¬ 
rung menjadi caleg. Jika nanti ter¬ 



Herlianto 


pilih di sinilah kualitas politis bisa 
dilihat, tingkat pencapaian fungsi 
legislatif DPRD/DPR sebagai lem¬ 
baga yang bekerja untuk rakyat 
nantinya. “Saat dalam fungsi 
menghasilkan peraturan daerah, 
undang-undang misalnya, tingkat 
pencapaian DPR tak hanya dili¬ 
hat dari jumlah UU yang telah 
dikeluarkannya. Tetapi juga perlu 
diperiksa apakah isi UU itu telah 
membuka peluang bagi demokra¬ 
si dan pemberdayaan masyarakat 
atau belum?” tanyanya. 

“Kalau para wakil rakyat tidak 
berkualitas, setali tiga uang den¬ 
gan fungsi mengawasi kinerja 
pemerintah nantinya. Kualitas 
politis bisa ditunjukkan dengan ke¬ 
mampuan anggota legislatif yang 
menguasai persoalan, yang se¬ 
dang dikerjakan pemerintah dan 
mengolahnya untuk memenuhi 
kepentingan rakyat, tidak hanya 
partai politik yang mengusungnya 
yang diperjuangkan, tetapi juga 
nasib bangsa dan konstituen yang 
memilihnya.” 


Kajian Litbang Kompas, kata 
Daniel memperlihatkan bahwa 
kualitas sosiologis anggota De¬ 
wan periode ini sebenarnya cu¬ 
kup tinggi. “Kualitas sosiologis ini 
ditunjukkan oleh bingkai makro, 
seperti tingkat pendidikan, kom¬ 
posisi jender, komposisi umur, 
dan pekerjaan mereka sebelum 
terpilih sebagai anggota DPR. 
Pada level pendidikan, sebagian 
besar (90, 6 persen) anggota ber¬ 
pendidikan tinggi setingkat sar¬ 
jana, bahkan 41,1 persen telah 
mencapai pascasarjana, baik 
tingkat master maupun doktoral.” 

Sementara itu, komposisi usia 
memberi gambaran bahwa bagian 
terbesar anggota DPR bertumpu 
pada usia sangat produktif, 25-50 
tahun. Identitas produktif ini masih 
diperkuat dengan latar belakang 
pekerjaan yang mereka geluti se¬ 
belumnya. Bagian terbesar ang¬ 
gota DPR saat ini merupakan wa¬ 
jah baru yang berasal dari sektor 
swasta dengan ragam pekerjaan 
seperti kaum profesional, wiras¬ 
wasta, hingga karyawan swasta. 
Sektor swasta ini dalam beberapa 
hal kerap diidentikkan dengan ka¬ 
langan independen dari pengua¬ 
saan pemerintah. 

Tetapi pertanyaannya apakah 
mereka punya reputasi? Belum 
tentu semua calg memiliki itu. La¬ 
gi-lagi, jika sudah bersangkutan 
politik, kita tentu akan berbicara 
tentang etika. Hal ini bisa dire¬ 
fleksikan dengan apa yang terjadi 
sekarang ini. Demi kursi singgas¬ 
ana segala cara ditempuh, tanpa 
peduli lagi dengan nurani. Maka 
nampaklah gambar, spanduk, 
baliho calon politisi instan terpam¬ 
pang di setiap sudut jalan, dengan 



Daniel Dhakidae 


kata-kata yang menggemaskan, 
menggoda berharap agar mereka 
dipilih. 

Mulai yang tua maupun yang 
muda, semua berebut kursi ja¬ 
batan publik menjadi wakil rakyat. 
Hal itu bisa dilihat bukti mereka ti¬ 
dak akseptabilas, areputasi. Bah¬ 
kan ada juga yang sampai menye¬ 
but perannya di gereja, seperti pe- 
natua misalnya untuk menggaet 
para pemilih dari Kristen. Tidak 
sampai di situ, mereka mengham¬ 
burkan fulus demi meraih kekua¬ 
saan. Tanpa reputasi, tanpa track 
record yang jelas, tanpa rekam 
jejak, mereka sungguh berani 
mencalonkan diri. 

Kita berharap, para politis 
itu, berpolitik itu menyakut pen¬ 
gaturan hajat hidup orang banyak. 
Maka para pelaku, politis harus 
memiliki ideologi, punya reputasi, 
memiliki track record yang jelas 
yang layak bisa menjadi caleg. 
Artinya, bukan hanya sekedar 
mencari kursi! 

^Hotman J. Lumban Gaol 
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Politisi Kristen 
Bertarung Menjual 
Nasionalisme 



Leo Nababan Benny Susetyo Maruarar Sirait 


P ADA dasarnya, sebagai 
jumlah yang minoritas, 
umat Kristiani dalam ber¬ 
politik, membutuhkan kecerdi¬ 
kan dan strategi khusus. Umat 
Kristiani yang berpolitik, terjun 
menjadi caleg harus berintegri¬ 
tas, berani, jujur dan menjadi¬ 
kan politik sebagai sarana mem¬ 
berantas kemiskinan dan mem¬ 
bangun kesejahteraan rakyat. 
Demikian dikatakan Romo Ben¬ 
ny Susetyo, Pr., dalam sebuah 
seminar Regenerasi Kepemimpi¬ 
nan Gereja dan Nasional yang 
berlangsung pada Senin (2/9) 
di Graha Bethel, Jakarta. “Men¬ 
jadi politisi Kristen berarti Anda 
harus berani dan berintegritas, 
karena pelaku politik saat ini, ti¬ 
dak lagi mengharap kepada ke¬ 
sejahteraan dan pemberantasan 
kemiskinan tetapi lebih kepada 
keuntungan kapital dan kekua¬ 
saan semata,” katanya. 


Benny menolak mengomentari 
politik dalam agama Kristen dan 
Katolik, dia lebih setuju berpolitik 
mengusung nasionalisme, bukan 
primordialisme. “Masalah yang 
mengemuka ketika seorang Kris¬ 
ten berpolitik, tidak hanya berta¬ 
rung dengan caleg lain tetapi ha¬ 
rus punya strategi cerdas yakni 
paham adanya situasi sosial 
budaya, di tempat Anda tinggal. 
Maksud saya, Anda jangan me¬ 
maksakan diri bersama-sama 
dengan beberapa caleg Kristen 
lainnya untuk mencalonkan diri 
di partai yang sama di daerah 
pemilihan yang sama, padahal 
mayoritas pemilih adalah non- 
Kristen,” lanjut Benny. 

Romo Benny mengatakan, 
kepada para calon legislatif jan¬ 
gan lakukan langkah blunder , 
karena seorang calon legislatif 
atau calon politisi harus terlebih 
dahulu mengukur kemampuan 


politik dan komunikasi sosial. 
“Masalah lain dari caleg-caleg 
Kristen yang ada saat ini, harus 
berani jujur mengukur kemam¬ 
puan diri Anda, karena demokra¬ 
si di Indonesia masih dikendal¬ 
ikan kapital.” 

Menjual nasionalisme 

Sementara itu, Maruarar Sir¬ 
ait, anggota DPR-RI dari Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuan¬ 
gan (PDIP) yang kembali men¬ 
jadi caleg melihat lain. Dia punya 
strategi mengusung semangat 
kebangsaan dalam perjuangan¬ 
nya. Menurut Maruarar yang 
mayoritas caleg justru mereka 
yang oportunis. “Saya kira, un¬ 
tuk bisa terpilih sebagai wakil 
rakyat mesti memperjuangkan 
kebangsaan. Selain itu juga kita 
harus memilih teman yang te¬ 
pat,” ujarnya. 

Bagi saya, kata Maruarar, wa¬ 


lau seorang Batak-Kristen, tetap 
berani memilih daerah asal pe¬ 
milihan Jawa Barat 9 yang 90% 
penduduknya adalah penganut 
agama Islam, itu karena men¬ 
gusung nilai-nilai kebangsaan. 
“Bagi saya seluruh tanah nus¬ 
antara ini adalah kampung kita 
bersama. Karena itu, sebagai 
caleg kita tidak boleh memba¬ 
wa isu-isu primodial. Jadi tekad 
yang sama, bukan karena aga¬ 
manya yang sama, tetapi karena 
tujuan yang sama. Maka hal itu 
yang menjadi dasar yang dik¬ 
erucutkan ke dalam hal-hal yang 
mengikat.” 

Dia menambahkan, “Saya 
seorang Kristen-Batak yang 
segaja memilih daerah pemili¬ 
han saya di daerah Sumedang 
dan Majalengka. Saya sudah 
dua periode menjadi wakil dari 
daerah yang mayoritas Muslim. 
Saya pikir kalau seluruh orang 
Batak-Kristen harus pulang kam¬ 
pung untuk mencalokan diri dari 
daerahnya, menurut saya bukan 
itu Indonesia yang kita impikan,” 
ujarnya. “Bahwa mengusung 
kebhinekaan, semangat ke¬ 
bangsaan ini harus diperjuang¬ 
kan. Kita harapkan kelompok 
yang pro-kebangsaan dan keb¬ 
hinekaan itu harus makin kuat.” 

Jangan jual isu suku dan 
agama 

Senada dengan itu, para poli¬ 
tisi Kristiani yang menjadi caleg 
memang tidak menjual isu aga¬ 
ma dan suku. Wakil Sekretaris 
Jenderal DPP Partai Golkar dan 
Ketua Koordinator Provinsi Su- 
matera Utara DPP Partai Golkar 
Ir Leo Nababan, sependapat, 
para caleg, harus meninggalkan 
isu primodial. Karena itu, dia ti¬ 
dak gentar menghadapi lawan 
politiknya saat Pemilu Legislatif 
2014 mendatang. Justru dirinya 
mengaku tertantang dipercaya 
bertarung di daerah pemilihan 


Sumatera Utara I yang diisi oleh 
sejumlah politisi senior dari ber¬ 
bagai parpol. “Biar ada Tifatul 
Sembiring yang berasal dari 
PKS, saya semakin tertantang 
dan memacu adrenalin untuk 
bertarung,” ujar Leo. 

Seperti diketahui, selain Ti¬ 
fatul, sejumlah politisi senior lain 
yang juga maju di Daerah Pe¬ 
milihan Sumatera Utara I yaitu 
Prananda Surya Paloh (Partai 
Nasdem), Hamdani (PKB), Su¬ 
tan Bathoegana (Partai De¬ 
mokrat), Ruhut Sitompul (Partai 
Demokrat), Mulfachri Harahap 
(PAN), Hasrul Azwar (PPP) dan 
Nurdin Tampubolon (HANURA). 
Karena itu, menghadapi lawan 
politiknya nanti, Leo mengung¬ 
kapkan tidak akan menggunak¬ 
an cara-cara curang seperti poli¬ 
tik uang atau black campaign. 
Sebagai putra daerah Sumatera 
Utara, dirinya yakin dapat men¬ 
dulang banyak suara dari Dapil- 
nya dengan terjun langsung ke 
desa-desa. 

“Saya harus optimis menang. 
Saya dilahirkan di Serdang Be- 
dagai dan kawan-kawan saya 
sejak masih SD masih ban¬ 
yak di situ,” tambahnya. Meski 
demikian, Leo mempersiapkan 
diri menghadapi risiko terburuk, 
yaitu mengalami kekalahan. 
Terlebih, pemilu saat ini meng¬ 
gunakan sistem proporsional 
terbuka sehingga memberikan 
kesempatan kepada semua ca¬ 
leg untuk dapat menang. “Tapi 
kalau nanti dikalahkan saya 
siap. Tetapi kalau orang kemarin 
sore yang baru masuk partai, pa¬ 
dahal saya punya lebih banyak 
pengalaman, karena saya sudah 
sejak mahasiswa aktivis, sejak 
lulus sudah masuk partai. Maka, 
karena sudah sejak lama saya 
persiapkan, punya bekal poli¬ 
tik maka saya optimis terpilih,” 
ujarnya. 

? Hotman J. Lumban Gaol 


Politisi “Rabun Ayam” 
dan “Orang-Orang Hebat” 



M ESKI sudah melewati usia 
60 tahun, secara kultural, 
bangsa Indonesia masih 
labil, masih dalam proses menjadi. 
Cara pandang bahwa bangsa 
Indonesia ini bhineka, harus terus 
dibangun. Seluruh komponen 
bangsa harus menyadari hal ini, 
termasuk para politisi. “Tapi para 
politisi sekarang ini tidak siuman. 
Secara moral tidak punya 
tanggung jawab dan tidak mengerti 
Indonesia. Indonesia kan sangat 
beragam sekalim,” kata Prof. Dr. 
Safii Maarif, mantan Ketua Umum 


Muhamadyah. 

Agar Indonesia bisa menjadi 
lebih baik, Buya Safii - demikian dia 
biasa disapa - berharap agar para 
politisi belajar menjadi negarawan. 
Jangan yang dipikirkan itu hanya 
kepentingan jangka pendek, yang 
nampak di depan halamannya 
saja. “Itu ‘kan politisi rabun ayam 
namanya,” kata Ketua Umum 
Maarif Institute ini dalam acara 
peluncuran buku “Orang-Orang 
Hebat: Dari Mata Kaki ke Mata Hati” 
di Media Center (Gedung Dewan 
Pers), pada Kamis (26/9) silam. 


Berjiwa merdeka 

Menurut Buya, negara ini hanya 
bisa terselamatkan oleh warga 
negara, juga para elit yang berjiwa 
merdeka. “Yang tidak hanya jual tam¬ 
pang, citra dan segala macam. Jadi 
harus muncul secara otentik, jangan 
dibuat-buat saja. Sudah lelah kita di 
Republik ini dengan cara-cara seperti 
itu,” katanya. 

Disinggung soal calon presiden 
nanti, ia meminta seluruh kompo¬ 
nen bangsa dan juga media untuk 
sungguh-sungguh mencari orang 
yang punya potensi untuk menjadi 
negarawan. “Untuk Indonesia, perta¬ 
ma, dia harus sudah selesai dengan 
dirinya. Dia jabat bukan untuk dirinya, 
tapi untuk bangsanya,” katanya. 

Bangsa ini, masih menurut Safii, 
hampir tenggelam. Banyak sektor 
kehidupan masyarakat dipegang pi¬ 
hak asing. Di bidang pertambangan, 
telekomunikasi, pertanian, hampir 
semua dipegang asing dan agen- 
agennya. “Kalau dibiarkan terus, kita 
berkhianat pada pendiri negara kita,” 
tukasnya. 

Orang-orang hebat 

Ratusan orang hadir dalam acara 
peluncuran buku “Orang-Orang He¬ 
bat: Dari Mata Kaki ke Mata Hati” 
buah karya jurnalistik Emanuel Dapa 
Loka tersebut, kebanyakan dari mer¬ 
eka adalah wartawan. Hadir sebagai 



Syafii Maarif 


pembicara Kornelius Purba, Soljan 
Wanandi, Buya Maarif, R. Priyono 
(mantan Direktur BP Migas) drg. Aloi- 
sius Giai, Laksdya (Purn.) Didik Heru 
Purnomo, dan Fransiskus Welirang. 

Buya Safii menegaskan bahwa 
orang-orang yang tergolong hebat 
adalah orang-orang yang mampu 
mengubah bangsa karena Indonesia 
didera berbagai persoalan, termasuk 
penguasaan aset oleh asing. “Bangsa 
ini terlalu mudah dikendalikan asing. 
Negara ini seperti kampung tak 
bertuan, dan nantinya bisa-bisa kita 
menjadi budak yang mengenakan 
dasi putih di bangsa ini. Indonesia 
sebenarnya hebat karena apabila 
orang-orangnya mau berubah,” kata 
Syafii Maarif. 

Buku ketiga karya Eman Dapa 
Loka ini sebenarnya merupakan 
kumpulan tulisan tentang orang- 
orang yang nyata memberikan 
sumbangsih bagi masyarakat 
sekitar. Tepat sekali kata R. Priyono, 
mantan Kepala BP Migas, “Orang- 


orang yang di dalam buku ini menjadi 
hebat karena pengabdiannya yang 
total bagi rakyat, bangsa dan negara 
Indonesia tanpa meminta perhatian 
atau penghargaan khusus.” 

Beberapa tokoh yang kiprahnya 
termuat dalam buku ini, antara lain 
Fransiscus Welirang, Hoenardy 
Boentario, Zuhairi Misrawi, Andre 
Graff, Dewa Budjana, Gerson Poyk, 
Franz Magnis Suseno, Jansen 
Sinamo, Antie Solaiman, Vincentius 
Kirjito, St. Kartono, Agust Dapa 
Loka, Andre Moller, Aloysius Giai, 
Anthony Dio Martin, Robert Ramone 
dan Christine Damayanti. 

Banyak kisah dan pernyataan 
menarik yang bisa diambil 
dan dapat memperkaya 
pengalaman perjalanan hidup 
pembaca. Tokoh Andre Graff 
misalnya. Warga negara Prancis 
yang adalah pengusaha pariwisata, 
instruktur pilot dan instruktur balon 
panas ini memutuskan menjadi 
tukang gali sumur bagi masyarakat 
miskin di Sumba, NTT. Kata Andre, 
“Saya bukan orang kaya yang 
bisa bertindak seperti Sinterklas. 
Kalaupun kaya, saya tidak akan 
seperti itu. Saya hanya mau hidup 
bersama mereka.” 

Atau kata-kata Fransiskus 
Weliarang: “Sebagai pemimpin, 
jangan sekedar memerintah. Mesin 
mudah diperintah, manusia tidak. 
Keberhasilan tergantung kejelian 
pemimpin membaca orang yang 
dipimpinnya.” 

Sambutan sangat positif diberi¬ 
kan para tokoh atas buku ini. “San¬ 
gat inspiratif dan harus dibaca oleh 
semua generasi muda, mulai sejak 
dini,” kata Buya Safii. 

&Paul Maku Goru 
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[U Editorial 


re/ormaja! 



Victor Silaen 
(www.victorsilaen.com) 


T ertangkapnya tersang¬ 

ka korupsi Tubagus Chaeri 
Wardana alias Wawan, adik 
Gubernur Banten Ratu Atut Chosi- 
yah, minggu ketiga Oktober lalu 
langsung menjadi buah bibir di 
kalangan pemerhati politik dalam 
negeri. Politik Dinasti, itulah yang 
kemudian bergulir menjadi isu baru 
di berbagai media cetak, elektronik 
maupun maya. 

Apa sebenarnya yang dimak¬ 
sud dengan politik dinasti? Konsep 
ini merujuk pada seseorang yang 
memegang kekuasaan di pemerin¬ 
tahan atau lembaga negara. Seir¬ 
ing waktu, cepat atau lambat, ia pun 
mengajak keluarga atau kerabatnya 
untuk ikut masuk ke pemerintahan 
atau lembaga negara tersebut. 
Hampir serupa dengan nepotisme, 
memang. 

Pertanyaannya, adakah yang 
salah jika keluarga atau kerabat 
diajak ikut berkuasa? Jelas ada, 
bahkan banyak. Pertama, salahlah 
kalau mereka yang diajak ikut itu 
tidak didasari prinsip meritokrasi 
alias tidak memiliki kapasitas dan 
kompetensi yang dipersyaratkan. 
Lain halnya jika semua syaratnya 
dipenuhi, tentu tak ada yang salah 
dengan itu. Kedua, salahlah kalau 
prosedurnya (semisal tahapan 
seleksi) dilanggar alias tidak dijalani. 
Azas ”mumpung ada keluarga 
atau kerabat yang pejabat” harus 
ditentang dalam hal ini. 

Politik dinasti juga merupakan 
virus yang bisa melumpuhkan 
demokrasi. Meskipun dilakukan 
melalui prosedur formal yang 
harus dijalani, politik dinasti tetap 
saja merusak dan menghancurkan 
demokrasi. Sebab di sana azas 
kesetaraan dalam kesempatan 
menjadi terkoyak karena hubungan 
kekeluargaan dengan sang 
petahana (the incumbent). Alhasil ia 
jadi seperti parasit, yang membuat 
tubuh tak bisa berkembang opti¬ 
mum. 

Politik dinasti tak hanya terjadi di 
Banten, tapi juga di berbagai wilayah 
lain di Tanah Air. Misalnya di Su¬ 
lawesi Selatan dan Kalimantan Ten¬ 
gah. Bahkan di partai politik, seperti 
di Partai Demokrat. Memang, politik 


Politik Dinasti 



Ironi. Potret kemiskinan 


dinasti lazim berkecambah di negeri 
yang sedang berkembang seca¬ 
ra politik seperti halnya Indonesia. 
Dulu, Argentina dan Filipina merupa¬ 
kan dua negara yang berhasil ber¬ 
kembang mendahului negeri-negeri 
lain. Namun kemudian surut karena 
digerogoti politik dinasti. Karena itu 
kita berharap Indonesia tak masuk 
ke dalam perangkap yang sama. 
Jika benalu tumbuh di banyak ran¬ 
ting sebuah pohon, maka pada sa¬ 
atnya kelak pohon itu akan layu dan 
mati. Jika politik dinasti menyelinap 
di banyak aspek dan lembaga, nis¬ 
caya Indonesia hanya menyisakan 
para drakula yang haus menghisap 
”darah”. 

Sebenarnya keberatan kita atas 
politik dinasti masih banyak lagi. 
Kita juga kuatir suatu saat orang- 
orang yang berkuasa itu berkolusi 
demi mengejar kepentingan 
mereka sendiri. Misalkan isteri 
menjadi kepala daerah sementara 
suami anggota lembaga legislatif, 
bukankah potensi kolusi yang 
koruptif sangat terbuka lebar di 
sana? Bayangkan, misalnya, kepala 
daerah yang notabene sang isteri 
mengajukan proposal anggaran 
proyek pembangunan ke panitia 
anggaran di parlemen yang diketuai 
oleh suaminya. Tanpa banyak 
periksa, sang suami pun langsung 
menyetujuinya. Lama-kelamaan 
kerja sama politik dan ekonomi se¬ 
perti ini selain rawan korupsi juga 
niscaya mengurangi kualitas pel¬ 
bagai proyek atau pekerjaan. Inilah 
dampak negatifnya. 

Di Banten, dinasti Ratu Atut 
Chosiyah saat ini dinilai telah 
menguasai hampir semua sumber 
daya politik sekaligus ekonomi. 
Akibatnya, praktik monopoli yang 
terjadi membuat distribusi ekonomi 
di sana menjadi tidak merata. Se¬ 
lanjutnya ketidakmerataan distribusi 
ekonomi mengakibatkan kesenjan¬ 
gan sosial ekonomi pun menjadi 
tinggi. Itulah realitasnya. Pertum¬ 
buhan ekonomi secara fiskal dan 
makro sangat baik, bahkan menca¬ 
pai angka 5-6 persen. Sementara 
pendapatan asli daerah menembus 
angka 5-6 triliun rupiah. Hanya saja, 
capaian itu sangat bertolak bela¬ 
kang dengan realita di tingkat mi¬ 
kro. Kemiskinan di Banten menyen¬ 
tuh angka 5,74 persen. Sedangkan 
pengangguran menembus 10,10 
persen pada Maret 2013. Angka 
pengangguran itu tercatat sebagai 
yang tertinggi se-lndonesia. Selain 
itu angka gizi buruk di provinsi yang 
memiliki Pelabuhan Merak ini juga 


memperoleh "prestasi” paling atas 
di Jawa. 

Belum lagi banyaknya jalan 
utama yang sering rusak, meski 
telah berkali-kali diperbaiki. Padahal 
di sana terdapat cukup banyak 
obyek wisata yang indah dan 
terkenal. Tapi ironisnya, di sana juga 
terdapatjembatan gantung “Indiana 
Jones” di Desa Sanghiang Tanjung, 
Kabupaten Lebak, yang harus di¬ 
lalui para siswa SD untuk bisa tiba 
di sekolahnya setiap hari. Kabarnya 
jembatan tersebut sudah diper¬ 
baiki, tapi tanpa disangka-sangka 
terungkap lagi sebuah kenyataan 
pahit: ada jembatan "Indiana Jones” 
lain yang lebih parah karena hanya 
terbuat dari kawat baja. Jembatan di 
atas Sungai Ciliman itu biasa dilalui 
oleh para siswa SD Negeri Cicarin- 
gin 3, Kecamatan Gunung Kencana, 
Lebak, untuk mencapai sekolah 
mereka. 

Fenomena politik dinasti di Indo¬ 
nesia sebenarnya sudah lama terja¬ 
di, baik di pemerintahan maupun di 
legislatif. Ada banyak kepala dae¬ 
rah yang terindikasi punya hubun¬ 
gan kekerabatan dengan sejumlah 
pejabat negara di lembaga-lem¬ 
baga lain. Berdasarkan penelusu¬ 
ran Kompas, setidaknya ada 37 
kepala daerah terpilih yang memi¬ 
liki hubungan kekerabatan dengan 
pejabat negara lain. Mereka terse¬ 
bar di Provinsi Lampung, Banten, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, 
Sumatera Utara, Jambi, Sumatera 
Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa 
Timur, Nusa Tenggara Barat, Kali¬ 
mantan Tengah, Kalimantan Timur, 
dan Maluku. 

Sebagian kerabat penguasa itu 
meneruskan jabatan yang sama. 
Bupati Indramayu Anna Sophanah 
meneruskan jabatan dari suaminya, 
Irianto MS Syafiuddin. Demikian pula 
dengan Bupati Kendal Widya Kandi 
Susanti, Bupati Bantul Sri Suryawidati, 


Bupati Probolinggo Puput Tantriana 
Sari, dan Bupati Kediri Haryanti 
Sutrisno, yang melanjutkan posisi 
suami masing-masing. Adapun 
Mohammad Makmun Ibnu Fuad 
menggantikan ayahnya, Fuad Amin, 
sebagai Bupati Bangkalan. 

Pola lainnya adalah maju dalam 
pemilukada dengan posisi berbeda, 
sehingga politik dinasti bisa terbangun 
lebih luas. Contohnya Gubernur 
Lampung Sjachroedin ZP, sedangkan 
anaknya menjadi Bupati Lampung 
Selatan Rycko Menoza. Gubernur 
Sulut Sinyo Harry Sarundajang dan 
anaknya, Ivan SJ Sarundajang, Wakil 
Bupati Minahasa. Gubernur Sulsel 
Syahrul Yasin Limpo, dan adiknya, 
Ichsan Yasin Limpo, Bupati Gowa. 

Dari semua yang disebut itu, contoh 
yang paling luas memang masih 
dinasti politik Gubernur Banten Ratu 
Atut Chosiyah. Keluarganya menjabat 
Wakil Bupati Pandeglang, Wali Kota 
Tangerang Selatan, Wakil Bupati 
Serang, dan Wali Kota Serang. Data 
tersebut belum termasuk hubungan 
kekerabatan dengan suami (DPR) 
serta anak (DPD) dan menantu 
(DPRD) yang juga duduk di lembaga 
negara. Mungkin lantaran itulah 
Kementerian Dalam Negeri baru-baru 
ini mengusulkan pembatasan kerabat 
yang mencalonkan diri dalam pilkada. 
"Bahkan, kalau DPR mau, pengaturan 
bisa dikembangkan untuk lebih dari 
satu posisi,” tutur Menteri Dalam 
Negeri Gamawan Fauzi (18/10/2013). 
Hingga kini gagasan tersebut masih 
digodok bersama dengan DPR. Prin¬ 
sipnya disetujui, hanya detail-detail 
substansinya saja yang masih terus 
dibicarakan. DPR lebih memilih ada¬ 
nya pengetatan syarat kompetensi, 
rekam jejak, dan integritas alih-alih 
membatasi keluarga atau kerabat 
yang mencalonkan diri dalam pilkada. 

Entahkah dikarenakan hal 
itu atau tidak, Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY) secara 
mendadak memberikan pernyataan 


pers (12/10/2013) terkait sejumlah 
isu yang berkembang belakangan 
itu. Kali ini giliran kasus di beberapa 
daerah yang melibatkan pejabat- 
pejabat yang memiliki hubungan 
kekerabatan. Meski tak menyebut 
secara langsung, Presiden SBY 
menyinggung adanya posisi-posisi 
di jajaran pemerintah daerah yang 
diisi anggota kerabat sendiri. Secara 
khusus ia merujuk Pemda Banten 
yang hampir semua pucuk pimpinan 
daerahnya diisi kerabat dan keluar¬ 
ga sendiri. Presiden mengatakan, 
hal tersebut tidaklah patut. “Meski¬ 
pun UUD 1945 maupun UU tidak 
pernah membatasi siapa menjadi 
apa posisi di pemerintahan, apakah 
ayah, ibu, anak, adik itu menduduki 
posisi-posisi di jajaran pemerin¬ 
tahan, tetapi saya kira kitalah yang 
mesti memiliki norma batas kepatu¬ 
tan. Yang patut itu seperti apa, yang 
tidak patut juga seperti apa,” katanya 
di Istana Merdeka, 11 Oktober lalu. 

Tak hanya menyinggung ketidak¬ 
patutan pemerintahan daerah dikua¬ 
sai keluarga yang sama, Presiden 
SBY pun mengingatkan bahayanya 
ketika kekuasaan politik menyang¬ 
kut dengan kekuasaan untuk melak¬ 
sanakan bisnis. Menurutnya, poten¬ 
si godaan dan penyimpangannya 
bisa sangat besar. “Kalau melebihi 
kepatutannya, godaannya datang 
dan kekuasaan yang ada di satu 
orang atau keluarga yang kait-men- 
gait memiliki kecenderungan untuk 
disalahgunakan. Bangun kehidupan 
pemerintahan dan bernegara yang 
baik. Kalau itu wajar, patut, tidak 
akan membawa keburukan apa 
pun,” katanya. 

Pertanyaannya, kenapa Presiden 
SBY harus mengangkat isu ini? Bu¬ 
kankah itu sama saja menempelak 
dirinya sendiri selaku pemimpin 
tertinggi di lembaga pemerintahan? 
Lagi pula, apakah keluarga dan ker¬ 
abatnya betul-betul terhindar dari 
jebakan “permainan" praktik politik 
dinasti ini? 

Nah, bagaimana dengan gereja- 
gereja dan lembaga-lembaga ekstra- 
gerejawi? Apakah “politik dinasti" 
juga dipraktikkan oleh para pendeta 
dengan cara menempatkan isteri, 
anak dan kerabatnya pada posisi- 
posisi tertentu seperti bendahara, 
keuangan, general affair, dan bi¬ 
dang-bidang lain yang “basah"? 
Terhindarkah para pemimpin di ge¬ 
reja-gereja dan lembaga-lembaga 
ekstra-gerejawi itu dari kebijakan 
mewariskan jabatan empuk kepada 
anak atau anggota keluarga lainnya 
tanpa mengindahkan meritokrasi? 


Bang Repot 


Ketua Mahkamah Konstitusi (MK) 
Akil Mochtar dijadikan tersangka 
oleh Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) karena diduga 
kuat menerima suap dalam 
beberapa sengketa pemilukada 
yang ditanganinya. Dulu Akil 
pernah melontarkan ide potong jari 
bagi para koruptor. ”lni ide saya, 
dibanding dihukum mati. Lebih 
baik dikombinasi pemiskinan dan 
memotong salah satu jari tangan 
koruptor saja cukup,” katanya 
pada 12 Maret 2012, saat ia masih 
menjabat juru bicara MK. Tapi, saat 
dibawa ke rumah tahanan KPK, 
dan dikonfirmasi wartawan, Akil 
langsung menampar wartawan itu. 

Bang Repot: Ck-ck-ck... Anda itu 
hakim beneran atau preman sih? 
Kok ditanya gitu aja marah dan 
langsung main otot?Jangan-jangan 
habis nenggak ekstasi ya? 

Terkait tertangkapnya Akil 
Mochtar, pengusaha Tubagus 
Chery Wardhana alias Wawan 
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yang diduga kuat telah menyuap 
Ketua MK itu, turut ditangkap. 
Saat dijemput KPK, di rumah 
adik Gubernur Banten Ratu Atut 
Chosiyah yang terletak di bilangan 
Kuningan, Jakarta Selatan, itu 
ditemukan tak kurang dari 11 unit 
mobil mewah. Ada dua Ferrari 
warna merah, salah satunya F340, 
Lamborghini warna putih, Nissan 
GTR warna putih, Bentley warna 
hitam, Rolls Royce warna hitam, 
Lexus hitam. Lalu ada juga Innova, 
dua Land Cruiser dan satu mobil 
Toyota Camry. Mobil-mobil itu ada 
yang disegel KPK karena diduga 
berkaitan dengan suap. Sisanya 
masih diperiksa. 

Bang Repot: Luar biasa ya.. 
Belum termasuk harta isterinya yang 
notabene adalah Walikota Tangerang 
Selatan Airin Rachmi Diyani. 

Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Amidhan menghimbau 
kepada semua pihak untuk tidak 
menggunakan ilmu hitam seperti 


santet terkait terbelitnya Tubagus 
Chaeri Wardhana alias Wawan 
yang juga merupakan adik dari 
Gubernur Banten Ratu Atut 
Chosiyah. Amidhan juga meminta 
KPK yang tengah menangani 
kasus tersebut untuk tidak takut dan 
percaya dengan penggunaan ilmu 
gaib. Pasalnya, sebagai lembaga 
profesional dan rasional tidak 
sepatutnya mempercayai seperti 
itu. “Biasanya orang yang percaya 
yang bisa terkena, kalau orang 
yang rasional tidak akan kena. Tapi 
kan di dalam agama diakui ada 
semacam itu karena sihir itu ada, 
tapi nggak boleh,” ujarnya, a 

Bang Repot: Yaelah... katanya 
orang beragama, rajin sholat, selalu 
puasa, dan sudah naik haji pula, 
masak sih masih percaya dengan 
ilmu hitam? Bertobatlah! 

Pengunjuk rasa dari kalangan 
gelandangan pengemis dan anak 
jalanan seusai mendatangi ke 
kantor DPRD Kota Bandung, Jalan 


Aceh, melanjutkan aksinya ke 
kantor Wali Kota Bandung Jalan 
Wastukancana (30/9/2013). 

Mereka minta kebijakan Wali 
Kota Bandung Ridwan Kamil 
menangani pengemis dan 
anak jalanan tidak sekadar 
ditertibkan tapi diberi pekerjaan 
yang layak. Tapi, mendengar 
solusi yang diberikan Wali Kota 
berupa pekerjaan penyapu jalan, 
pengunjuk rasa malah menanggapi 
dingin dan memperlihatkan mimik 
wajah yang tidak suka. "Kalau mau 
dipekerjakan seperti itu, apakah 
Bapak siap menggaji sesuai dengan 
kebutuhan mereka? Apakah bapak 
bisa menggaji mereka Rp 4 sampai 
Rp 10 juta. Kalau hanya gaji 700 
ribu tidak akan cukup,” ujar Priston 
salah seorang orator dari Gerakan 
Masyarakat Djalanan (GMD). 

Bang Repot: Begitulah mental 
sebagian dari para pengemis, 
gelandangan dan anak jalanan 
itu. Ditawari kerja halal, disediakan 
tempat tinggal dan makan selalu 


diberikan, eh kok malah minta gaji 
tinggi. Edan! 

Gubernur DKI Jakarta, Joko 
Widodo (Jokowi) menyerahkan 
sepenuhnya kepada camat dan 
walikota terkait dengan kasus 
penolakan Lurah Lenteng Agung, 
Susan Jasmine Zulkifli. Beberapa 
waktu lalu, Susan yang terpilih dari 
hasil Seleksi dan Promosi Jabatan 
Terbuka sebagai Lurah Lenteng 
Agung, Jakarta Selatan, didemo 
oleh warganya karena dirinya 
beragama non-muslim. Meskipun 
didemo, tetapi Gubernur DKI Jakarta 
dan wakilnya, Basuki Tjahaja 
Purnama, tetap mempertahankan 
lurah cantik tersebut. 

Bang Repot: Bagus Pak Gubernur 
dan Wakil Gubernur. Warga Jakarta 
jangan bikin malu Indonesia ya. 
Kotanya metropolitan, negaranya 
sudah diakuai demokratis, kok 
masih suka sekali mempersolakan 
agama pejabat publik? Belajar lebih 
banyaklah soal kewarganegaraan. 
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Bincang-bincang 


Adhie M. Massardi, Koordinator Gerakan Indonesia Bersih 


a 


Memperdagangkan Keputusan 
Itu Perbuatan Bejat!” 


D I masa pemerintahan Pres¬ 
iden KH Abdurrahman Wa¬ 
hid, Adhie M Massardi men¬ 
jadi juru bicara (jubir). Dia memulai 
karier sebagai penulis, lalu menjadi 
wartawan. Sejak kecil, bakat senin¬ 
ya telah terlihat sejak belia. Sema¬ 
sa di Yogyakarta, dunia seni makin 
membebatnya. Kecintaannya pada 
kesenian makin menjadi. Hampir 
setiap hari dia bersama Yudistira, 
saudara kandungnya, serta Emha 
Ainun Najib dan Ebiet G Ade ber¬ 
kumpul di Malioboro hanya untuk 
membuat puisi. Tak puas hanya 
sebatas puisi, ayah empat anak 
ini mulai mencoba menulis cerita 
pendek serta artikel mengenai ke¬ 
budayaan hingga akhirnya terjun 
menjadi wartawan. 

Setelah tidak menjadi jubir, dia 
menjadi aktivis, sekarang menjadi 
koordinator Gerakan Indonesia 
Bersih. Bersama ekonom Rizal 
Ramli dan para aktivis lainnya. Mer¬ 
eka aktif mengkritisi Pemerintah¬ 
an Pusat. Apalagi setelah melihat 
carut-marutnya persoalan bangsa 
yang tak kunjung menunjukkan titik 
terang. Adhie, bahkan mengkritik 
keras Presiden SBY agar segera 
turun dari jabatannya karena diang¬ 
gap tidak kompeten menjalankan 
tugasnya. Beberapa waktu lalu Re- 
formata berbincang-bincang den¬ 
gannya. Demikian petikannya: 

Ketua Mahkamah Konsitusi 
(MK) nonaktif Akil Mochtar, ter¬ 
tangkap tangan menerima uang 
terkait memperdagangkan kepu- 
tusan. Kita tahu, keputusan MK 
tidak bisa diganggu-gugat. Sek¬ 
arang menjadi berita internasi¬ 
onal, dan membuat posisi Indo¬ 
nesia semakin terpuruk, akibat 
ketua MK masih bisa disogok. 
Pendapat Anda? 

Memperdagangkan keputusan 
itu benar-benar manusia bejat dan 
tidak bermoral. Kalau itu yang ter¬ 
jadi sudah demikian, tidak ada 
lagi yang bisa dipercaya. Dari atas 
menggambarkan betapa bobroknya 
mental dan moralitas mereka. Saya 
kira, SBY juga bertambah suntuk 
pikirannya. 

Soal keberanian Anda meng¬ 
kritik, bahkan Anda melaporkan 
dugaan penyimpangan pajak ke¬ 
luarga SBY? 

Seperti diketahui, pelaporan pa¬ 
jak tahunan SBY beserta kedua 
anaknya, Agus Harimurti dan Edhie 
Baskoro Yudhoyono, menimbulkan 
tanda tanya. Dalam dokumen Su¬ 
rat Pemberitahuan (SPT) SBY dan 
kedua anaknya yang berhasil di¬ 
dapatkan oleh surat kabar Jakarta 
Post tidak menyebutkan detail jum¬ 
lah penghasilan yang didapatkan 
sepanjang 2011. Dalam SPT tahun 
2011 yang dimasukkan pada kuar¬ 
tal pertama tahun 2012 itu, tertulis 
SBY disebutkan memperoleh peng¬ 
hasilan Rp1,37 miliar selama seta¬ 
hun sebagai presiden, dan tambah¬ 
an Rp107 juta dari sejumlah royalti. 

Pertanyaan lain, terkait pro¬ 
gram mobil murah. Kebijakan 
pemerintah memberi izin terha¬ 
dap mobil murah. Anda juga me¬ 
nolak... 

Patut diduga program mobil 
murah ini ada unsur korupsinya. 
Hebohnya para menteri mengam¬ 
panyekan mobil baru patut dapat 
diduga mengandung unsur korup¬ 
si. Karena mustahil mereka tidak 
mendapat upeti atau suap, atau 
gratifikasi dari produsen mobil itu. 
Jadi patut dapat diduga ada unsur 
korupsi di balik semua ini. 


Tetapi murah, demi rakyat? 

Murah untuk ukuran siapa? Mu¬ 
rah dibandingkan dengan apa? 
Jadi kata-kata murah atau ma¬ 
hal seharusnya menjadi urusan 
pasar, produsen dan konsumen. 
Bukan keputusan rapat kabinet. 
Para menteri itu seharusnya men¬ 
jadi pemimpin bagi rakyat dan bu¬ 
kan malah menjadi dealer mobil 
dan produk-produk asing lainnya. 
Serbuan mobil baru berkedok 
ramah lingkungan yang didukung 
rezim ini merupakan prolog pasar 
sangat bebas yang akan disepakati 
dalam forum APEC di Bali (yang 
tempo lalu berlangsung). Di 
APEC Indonesia akan dipaksa 
memangkas persyaratan local 
content untuk semua produksi 
asing. Mobil baru produk asing 
yang dilindungi pemerintah ini 
akan mematikan gairah anak-anak 
bangsa dalam membuat mobil 
nasional karena harganya dijamin 
tidak akan sanggup bersaing. 

Lalu, Anda juga aktif meng- 
kampayekan Pemilu bersih. Se¬ 
bagai koordinator Gerakan Ma¬ 
syarakat Sipil dan untuk Pemilu 
Bersih bagaimana Anda melihat¬ 
nya pemilihan Gubernur Jatim? 

Ketika menerima pengaduan dari 
tokoh Nahdlatul Ulama (NU) KH 
Hasyim Muzadi, bahwa pasangan 
Khofifah-Herman sedang dizalimi 
KPU Jawa Timur dan pasangan 
petahana (Karwo-Saiful) dukungan 
Partai Demokrat pimpinan Presiden 
Yudhoyono. Saya menduga itu han¬ 
ya manuver kubu Partai Demokrat 
untuk mencuri waktu guna meng¬ 
hambat laju konsolidasi pasangan 
yang didukung PKB dan jaringan 
NU kultural itu. Saya benar-benar 
terkejut ketika KPU mendepak pas¬ 
angan Khofifah-Herman dari kepe¬ 
sertaan Pilgub Jatim. Saya melihat 
keberpihakan KPU kepada pasan¬ 
gan dukungan Partai Demokrat su¬ 
dah sangat berlebihan. 

Apa alasan KPU tidak melolos¬ 
kan pasangan Khofifah-Herman 
dari kepesertaan Pilgub Jatim? 

Rapat pleno KPU Jawa Timur 
pada Minggu 14 Juli lalu berjalan 
sangat alot. Bahkan baru dipu¬ 
tuskan 5 menit menjelang batas 
waktu penetapan, atau sekitar pu¬ 
kul 23.55 WIB. Alotnya pengambi¬ 
lan keputusan ketika membahas 
dukungan ganda dari DPD Partai 
Kedaulatan (PK) Jatim 
dan DPW Partai Per¬ 
satuan Nahdlatul Um- 
mah Indonesia (PPNUI) 

Jatim terhadap pasan¬ 
gan Khofifah-Herman 
dan pasangan Soekar- 
wo-Saiful. 

Akhirnya, KPU Jawa 
Timur melakukan voting 
atau pemungutan suara 
terbanyak secara tertu¬ 
tup. Hasilnya, 3 orang 
anggota komisoner 
menyatakan Khofifah 
tidak memenuhi syarat. 

Satu orang komisoner 
menyatakan Khofi¬ 
fah memenuhi syarat, 
dan satu komisioner 
berpendapat dukun¬ 
gan PK ke Khofifah 
memenuhi syarat dan 
PK pendukung Karsa 
tidak memenuhi syarat. 

Kemudian, PPNUI pen¬ 
dukung Khofifah tidak 
memenuhi syarat dan 
PPNUI dukung Karsa 
memenuhi syarat. 


Tapi akhirnya pasangan Kho¬ 
fifah-Herman dinyatakan berhak 
menjadi peserta Pilgub. Anda 
lalu menyerukan Istighosah.... 

Seruan saya agar kaum Nahdliy- 
in lebih baik Istighosah. Kaum Nah- 
dliyin yang berada di Jawa Timur, 
diminta tidak berlebihan menyam¬ 
but dipulihkannya hak konstitusion¬ 
al Khofifah Indar Parawansa dan 
Herman Suryadi Sumawiredja se¬ 
bagai Cagub dan Cawagub Jawa 
Timur. Istighosah mengekspre¬ 
sikan sukacitanya, seperti cukur 
kumis. Lebih baik menggelar Istig¬ 
hosah sebagai bentuk syukur atas 
keputusan Dewan Kehormatan 
Penyelenggara Pemilu (DKPP) 
tentang hak konstitusional Ketua 
Umum Muslimat Nahdlatul Ulama 
(NU) Khofifah dan mantan Kapolda 
Jatim Herman S Sumawiredja. 

Bagi kami, pengembalian hak 
konstitusional itu baru meru¬ 
pakan langkah awal. Memang, 
tidak mudah bagi kaum Nahdliyin 
memenangi pertarungan di tengah 
belantara demokrasi yang diken¬ 
dalikan hegemoni kekuasaan, tipu 
muslihat, dan uang. Karenanya, 
lebih baik melakukan Istigho¬ 
sah. Istighosah merupakan jurus 
yang pernah digunakan Gus Dur 
juga dalam memenangi pertarun¬ 
gan melawan rezim Orde Baru. 
Yaitu, membangun kekuatan yang 
nyata, memelihara semangat dan 
militansi, tetap melangkah di jalan 
Allah, sabar serta tawakal. 

Sekarang pemilihan gubernur 
Jatim sudah selesai, pasangan 
Soekarwo-Saiful menang. Se¬ 
mentara pasangan Khofifah- 
Herman menolak hasilnya. 

Lalu membawa masalah 
ini ke MK, tetapi dito¬ 
lak. Langkah apa lagi 
yang dilakukan? 

Saya sudah ngo- 
brol sama pimpinan 
DKPP (Dewan 
Kehormatan Pe¬ 
nyelenggara 
Pemilu) Jimly 
Asshiddiqie, 
untuk kasus 
KPU Jatim, 
tidak cukup 
hanya sanksi 
a d m i n i s - 
trasi sam¬ 
pai pem¬ 


ecatan. Harus ada hukuman yang 
benar-benar membuat jera KPU 
di daerah lain. Misalnya, hukuman 
badan sampai masuk bui. Karena 
kalau mereka sudah terima uang 
miliaran rupiah, dipecat dari KPU 
malah alhamdulillah. Saat ini, 
kami sedang mengonsolidasikan 
aktivis pergerakan pro-demokrasi 
untuk menyikapi dirusaknya jalan 
demokrasi di Jawa Timur. Kecuali 
didorong dengan kekuatan politik 
massa yang riil dan terorganisasi 
dengan baik. Tanpa semua itu, 
upaya apa pun hanya akan mela¬ 
hirkan frustrasi yang dalam. 

Soal puisi. Anda dikenal penu¬ 
lis puisi. Puisi yang Anda buat 
selalu sarat kritik. Apa arti puisi 
bagi Anda? 

Judul puisi Republik Kebohon¬ 
gan misalnya itu sajak untuk re¬ 
fleksi atas pemerintahan SBY yang 
saya anggap seb¬ 
agai Republik 
Kebohon¬ 
gan. Judul 
itu di¬ 
latarbe¬ 
lakangi 
mencuat 
ke per¬ 
mukaan, 
jelas 
menun¬ 
jukkan 
guyonan. 

Sebut saja 
terungkap- 
n y a 
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Gayus Halomon Tambunan yang 
bebas keluar-masuk lapas dan 
terakhir terungkap kembali sempat 
plesiran ke luar negeri. Lalu, perka¬ 
ra joki narapidana di Lapas Bojone¬ 
goro, Jawa Timur yang mencoreng 
institusi penegak hukum di tanah 
air ini. Terakhir, soal dilantiknya ter¬ 
dakwa korupsi menjadi Wali Kota 
Tomohon, Sulawesi Utara. Selain 
Wali Kota Tumohon. Sebenarnya 
ada enam Kepala Daerah lain yang 
terjerat kasus korupsi, tetapi, masih 
dilantik pemerintah SBY. Puisi bagi 
saya punya latar belakang. 

Puisi bagi saya mengajak, me¬ 
nyadarkan masyarakat bahwa 
komitmen pemerintah lemah. Tidak 
ada harapan perbaikan sistem hu¬ 
kum. Bahwa apa yang dijanjikan 
SBY saat kampanye adalah nol be¬ 
sar. Ucapan berantas korupsi tidak 
sejalan dengan kenyataan. Hukum 
sudah benar-benar hancur. Ini cer¬ 
min ketiadaan kepemimpinan 
yang tegas dari pemegang 
kekuasaan. Masa sih ada 
terdakwa kasus korupsi 
tetap dilantik? Tidak 
mungkin Menteri 
Dalam Negeri berani 
melantik kalau 
tidak atas seizin 
Presiden. 

j&.H otman J. 
Lumban Gaol 
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S EBAGAI orang percaya 
kita diajar tentang tujuan 
hidup kita di dunia ini, yai¬ 
tu memuliakan Allah dan menik¬ 
mati Dia. 1 Korintus 10:31, mis¬ 
alnya, mengatakan: “ Jika engkau 
makan atau jika engkau minum, 
atau jika engkau melakukan 
sesuatu yang lain, lakukanlah 
semuanya itu untuk kemuliaan 
Allah. ,, Dan Pemazmur dalam 
Mazmur 73:25-26 mengatakan: 

“Siapa gerangan ada padaku 
di sorga selain Engkau? Selain 
Engkau tidak ada yang kuingini 
di bumi. Sekalipun dagingku 
dan hatiku habis lenyap, gunung 
batuku dan bagianku tetaplah Al¬ 
lah selama-lamanya .” 

Dan, kita juga belajar bahwa 
kita diperintahkan untuk men¬ 
gasihi Allah dan sesama dengan 
segenap hati, jiwa dan akal budi 
(Matius 22:37-37). Belajar men¬ 
gasihi bukanlah pekerjaan yang 
mudah dan menuntut pengor¬ 
banan yang tidak kecil, bukan 
saja materi tapi juga non materi 
yang tidak ternilai. Mengasihi 
adalah seperti yang dicontoh¬ 
kan oleh Yesus, yang turun dari 
kemuliaan surga ke dunia yang 
sudah dirusak dosa; ditolak oleh 
orang-orang yang Dia kasihi; 
bahkan dimusuhi, diejek, disiksa 
hingga dibunuh dan mati yang 
paling hina di atas kayu salib. 
Sementara Paulus memberi¬ 
kan gambaran tentang kasih itu 
adalah: Kasih itu sabar; kasih 
itu murah hati; ia tidak cemburu. 


Bagaimana Mengendalikan Hidup? 


la tidak memegahkan diri dan 
tidak sombong, la tidak melaku¬ 
kan yang tidak sopan dan tidak 
mencari keuntungan diri sendiri, 
la tidak pemarah dan tidak me¬ 
nyimpan kesalahan orang lain, 
la tidak bersukacita karena keti¬ 
dakadilan, tetapi karena kebena¬ 
ran. la menutupi segala sesuatu, 
percaya segala sesuatu, meng¬ 
harapkan segala sesuatu, sabar 
menanggung segala sesuatu. (1 
Kor 13:4-7). 

Sementara dalam kehidupan 
sehari-hari kita telah disibuk¬ 
kan oleh berbagai tugas dan 
kegiatan. Kita seperti kekuran¬ 
gan waktu, waktu untuk meme¬ 
lihara diri, mengurus keluarga, 
bekerja, belajar, kegiatan sosial 
di komunitas tempat tinggal dan 
tempat bekerja, belum termasuk 
kegiatan gereja dan pelayanan. 
Kita mempunyai jadual yang 
demikian padat. Seseorang 
mengemukakan bahwa kemiski¬ 
nan terbesar abad ini adalah 
kekurang waktu. Walaupun se¬ 
baliknya ada yang menyatakan 
sebenarnya kita punya waktu 
yang sama, yaitu 24 jam, tapi 
yang kita kekurangan adalah 
arah, arah untuk menggunakan 
waktu yang ada. 

Kekurangan waktu itu tercer¬ 
min, antara lain, dari berkem¬ 
bangnya istilah dan ketrampi- 
lan “multi-tasking”, yaitu orang 
mencoba mengerjakan bebera¬ 
pa hal sekaligus, dalam waktu 
yang sama. Contoh multi-tasking 
adalah ketika kita mendengar¬ 
kan laporan team, kita menge¬ 
tik email; kita berbicara dengan 
orang lain sambil membaca ko¬ 
ran; kita mengikuti rapat sambil 
memeriksa laporan-laporan via 


telepon genggam, dan sebagain- 
ya. Masih menjadi bahan pene¬ 
litian kemampuan dan keterba¬ 
tasan manusia untuk melakukan 
multi-tasking dan produktivitas 
cara bekerja demikian. Namun 
jelas usaha multi-tasking ini 
menggambarkan kesibukan ma¬ 
nusia modern seperti kita. Dan 
sangat mungkin kegiatan multi- 
tasking ini memberikan beban 
lebih besar daripada menger¬ 
jakan satu pekerjaan pada satu 
waktu. 

Teknologi yang seharusnya 
menolong meringankan beban 
kita, malah membuat kita makin 
sibuk. Kalau dulu kita diakses 
oleh pihak lain ketika kita mem¬ 
buka surat elektronik alias email, 
sekarang email bisa 6\-pushke 
telepon genggam yang berarti 
terjadi setiap saat setiap waktu. 
Kemudian kita semakin terbiasa 
untuk merespon setiap komuni¬ 
kasi itu secara instan sehingga 
tidak merasa lega ketika kita be¬ 
lum merespon setiap komunikasi 
itu. Kita lihat dimana-mana - 
tempat menunggu, di kendaraan 
umum, di rapat-rapat, di meja 
makan, dimana saja - orang si¬ 
buk dengan gadget-nya. 

Hukum alam terjadi, akhirnya 
kita terbentuk dengan kebiasaan 
melakukan sesuatu tanpa 
bisa berhenti. Ketika kita tidak 
melakukan sesuatu kita merasa 
aneh. Kemudian kita merasa 
bersalah. Banyak orang tidak 
pernah mengambil cuti kerja 
karena merasa pekerjaan belum 
selesai. Ada yang mengambil 
cuti dan kemudian merasa ber¬ 
salah ketika berekreasi. Namun 
kesibukan juga bisa menjadi 
seperti candu, yang kemudian 


membuat orang gelisah ketika 
dia berhenti bekerja. 

Ketika kita hanyut dalam kesi¬ 
bukan-kesibukan yang tidak ada 
hentinya ini maka kita terancam 
terhilang dari dari pokok anggur, 
yang menjadi pokok kehidupan 
rohani kita. Kita akan kehilangan 
kemampuan hidup sehat emosi 
dan melakukan apa yang Tuhan 
kehendaki (Lihat Yohanes 15:5), 
yaitu mengasihi Dia dan men¬ 
gasihi sesama - yang memerlu¬ 
kan kekuatan dan kuasa-Nya. 

Oleh karena itu kita memer¬ 
lukan tali yang mengikat kita ke 
pohon kehidupan kita sehingga 
ketika terjadi badai kita tidak ter¬ 


lempar hilang tapi terikat kuat 
ke pohon kehidupan itu. Tali itu 
yang akan menarik kita kembali 
kepada Sang Pokok Anggur. Tali 
yang selalu me-reset kembali 
seluruh hidup kita ke arah yang 
baru, yaitu kepada Allah sendiri. 
Kita memerlukan strategi dan 
disiplin rohani sebagai kendali 
itu. Paulus yang begitu sibuk 
dengan pelayanan rohani, bah¬ 
kan mengatahakan: “ Tetapi aku 
melatih tubuhku dan mengua¬ 
sainya seluruhnya, supaya ses¬ 
udah memberitakan Injil kepada 
orang lain, jangan aku sendiri 
ditolak.” (1 Kor 9:27). Tuhan 
memberkati ! BERSAMBUNG. 




Hendrik Lim, MBA 
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1 5 bulan lagi Pasar bebas 
regional segera berlaku. Itu 
artinya berbagai orang dan 
dan barang bisa bebas bergerak 
dalam masyarakat ASEAN. Ke¬ 
sempatan menjadi besar, begitu 
juga tingkat kompetisi dan tan¬ 
tangannya. Bagaimana perseroan 
pada umumnya menghadapi ske¬ 
nario besar ini? 

Sebentar lagi berbagai usaha 
menjadi mungkin. Koran dari luar 
biasa cetak jarak jauh dan sirku¬ 
lasi lokal. Kampus dari luar akan 
lebih leluasa buka kelas jauh. 
Dokter dari luar akan masuk. Pen¬ 
deta dari luar pun bebas praktek 
buka “kantor cabang” di sesama 
negara ASEAN. Dan berbagai 
jasa dan produk manufacturing 
akan mendapat perlakuan sebagai 



Transformasi ABG 


mana layaknya “nasional treat- 
ment”. Perseroan kita juga bisa 
menjual dan mendirikan usaha 
apa saja dalam sesama negara 
ASEAN. Jadi ada kesempatan 
yang amat besar. Pasar bertam¬ 
bah dua kali lipat. Begitu juga an¬ 
caman dan daya saingnya. 

Nah, sudahkah perseroan Anda 
menggunakan waktu sisa alias 
grace period tersebut sebaik-bai¬ 
knya untuk menyiapkan diri dan 
melakuan antisipasi strategis? 
Bagaimana persiapan pening¬ 
katan kapasitas dan kapabilitas 
perseroan pada umumnhya? Se¬ 
bagian perilaku perseroan adalah 
“taken for granted”. Rileks dan 
biasa-biasa saja. Mereka ber¬ 
pikir akan menghadapi tantangan 
tersebut ketika pintu pasar integra¬ 
si telah terbuka, atau bagaimana 
saja nantinya. 

Padahal situasi, kondisi dan 
lingkungan bisnis serta aspirasi 
dan lifestyle konsumen mengala¬ 
mi perubahan yang amat cepat. 
Suatu kompetensi dan infrastruk¬ 


tur keunggulan perseroan yang 
dibangun dengan susah payah 
dan dalam tempo yang lama, bisa 
kehilangan daya competitiveness- 
nya dalam sekejab. Transformasi 
perseroan memastikan perse¬ 
roan untuk tetap exist dan sustain 
dalam deru pergeseran tersebut. 

Bagaimana sejatinya sebuah 
perseroan menyiapkan transfor¬ 
masi agar ia tidak “kelabakan” saat 
pintu pasar pagar kompetisi dibu¬ 
ka lebar-lebar? Banyak perseroan 
yang ingin melakukan transfor¬ 
masi, tetapi tidak paham dengan 
jelas, bagaimana melakukannnya 
dan dimulai dari sektor mana. 
Banyak perseroan yang ingin 
mengadakan transformasi, tetapi 
kurang jelas bagaimana merumus¬ 
kannya. Dengan kata lain, tool- 
kit dan framework terapan untuk 
menjalankan inisiatif transformasi 
tidak tersedia. Melalui buku baru 
saya “Adaptif-Besar-Gesit”, saya 
menyodorkan satu alat bantu 
yang bisa membantu Anda men¬ 
jalankan proses transformasi per¬ 


seroan. Alat bantu ini menggunak¬ 
an sisi pendekatan Strategic Busi¬ 
ness Mangement dan Strategic 
Peoples Leadership. Kedua pilar 
transformasi ini akan memastikan 
perseroan Anda bisa tumbuh ma¬ 
kin Besar, makin Adaptif dan Makin 
Gesit. Transformasi ABG. 

Sejatinya transformasi beruru¬ 
san dengan akar sebab-akibat 
performance, bukan suatu solusi 
kosmetik, window dressing permu¬ 
kaan. Formulasi konsepnya ha¬ 
rus integral dan menyentuh akar 
masalah causa prima dari persoa¬ 
lan bisnis yang dihadapi. Tawaran 
solusi seperti itulah yang hendak 
dijawab dalam ABG (Adaptif-Be¬ 
sar-Gesit). 

Persoalan sustainability, com- 
petitiveness ini amat serius dan 
mengandung konsekuensi bisnis 
yang bersifat fundamental. Ber¬ 
bagai istilah dan “peringatan dini” 
makin sering kita temui: Trans- 
form or die\ Distinct or Extinct\ 
Semuanya mengingatkan transfor¬ 
masi bukan lagi pilihan, la sebuah 


mandatory. Jika perseroan ingin 
tetap berkibar di tengah derap inte¬ 
grasi pasar, konvergensi teknologi 
digital, perkembangan E-com- 
merce, serta hadirnya kekuatan 
Knowledge Economy, transforma¬ 
si harus menjadi way of company 
life. 

Lalu kalau begitu Kapan waktu 
yang tepat bagi sebuah perseraan 
untuk melakukan transformasi? 
Keterlambatan transformasi sering 
berakibat fatal. Waktu yang ter¬ 
lalu pendek dan mendesak untuk 
melakukan overhaul sering mem¬ 
buat banyak perseroan kehabisan 
tenaga dan sumber daya justru 
pada saat-saat yang paling dibu¬ 
tuhkan. Transformasi perseroan 
sejatinya paling baik dilakukan ke¬ 
tika perseroan justru tidak merasa 
perlu melakukannya. (***) 

^ Hendrik Lim, MBA ^ 

CEO Defora Consulting. 

^ www.defora.biz > 
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Peluang 


Ana Nungkie, Pengusaha Pisang Nugget 




U SAHA waralaba 
atau franchise 
memang mem¬ 
berikan kemudahan, 
terutama bagi pemu¬ 
la. Dengan memilih dan 
memiliki lisensi salah 
satu jenis waralaba, 
pebisnis pemula bisa 
belajar menjalani usaha 
dengan mengenali pola 
dan risikonya. Meski be¬ 
gitu, jangan asal memilih 
jenis usaha waralaba. 


Apalagi jika berinvestasi den¬ 
gan didorong emosi. Lakukan 
investigasi mendalam terhadap 
pilihan waralaba yang Anda mi¬ 
nati. 

Hal itu yang diterapkan Ana 
Nungkie dalam menjajakan 
waralaba Pisang Nugget un¬ 
tuk dapat meningkatkan usa¬ 
hanya. Semuanya berawal 
dari begitu banyaknya fran¬ 
chise yang ia lihat di jalan-jalan. 
“Sangat bervariasi. Saya lalu 
bertanya, bagaimana caranya 


agar saya bisa mengelola salah 
satu darinya,” cerita Ana. 

la lalu bertanya dan mempe¬ 
lajari waralaba melalui media 
Online yang biasanya menawar¬ 
kan keuntungan yang menggi¬ 
urkan. Intinya sama, bila ingin 
berusaha, carilah yang sesuai 
dengan bakat dan modal yang 
ada. 

Nah, karena hobi ibu satu 
anak ini adalah memasak dan 
mengolah berbagai gorengan 
untuk suaminya Rizky, ia lalu 
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menemukan karya sendiri yang 
diberi nama Pisang Nugget. 
Pisang yang diolah dengan te¬ 
pung lalu ditaburkan keju dan 
susu coklat itu ternyata ban¬ 
yak peminat sehingga ia berani 
membuat usahanya menjadi 
besar. “Alhasil dari apa yang 
telah saya kerjakan selama 
ini, kini mulai berkembang dan 
telah memiliki empat cabang di 
daerah Bekasi seperti di Duren 
Jaya, Dukuh Jambrud, Jatimu- 
lya, dan Pondok Timur,” te¬ 
gasnya di Pondok Timur Bekasi, 
Minggu (20/10/2013). 

la mendorong para istri lain 
untuk juga terjun berbisnis, baik 
untuk mengisi waktu luang dan 
terutama untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan. Tapi 
dia mewanti-wanti agar perem¬ 
puan yang memiliki peran gan¬ 
da -sebagai ibu dan istri -, ter¬ 
lebih dahulu meminta ijin kelu¬ 
arga dalam menjalankan bisnis, 
la bersyukur karena suaminya 
sangat mendukungnya dalam 
menggelindingkan roda pe¬ 
rusahaan yang dimasukinya. 
“Bagaimanapun menjadi pen¬ 
gusaha akan memakan waktu 
lebih banyak untuk mengem¬ 
bangkan bisnis. Jika suami su¬ 
dah menyatakan dukungannya, 
Anda pun perlu memberikan 
pemahaman kepada anak-anak 
agar mereka mengerti peran 
ibunya sebagai pengusaha,” un¬ 
gkapnya. 

Pelajari dan Kenali 

Pelajari dan kenali lebih da¬ 
hulu berbagai pilihan warala¬ 
ba yang Anda minati. Sebai¬ 
knya jangan terburu-buru men¬ 
gambil keputusan dengan me¬ 
milih waralaba sembarangan. 
Dibutuhkan waktu sekitar tiga 
bulan untuk mempelajari pili¬ 
han waralaba, untuk kemudian 
memilih salah satunya. “Se¬ 
baiknya pilih satu jenis usaha 
dan fokus di dalamnya sebelum 
melakukan diversifikasi bisnis,” 
terang jemaat Gereja Pasundan 
Bekasi ini. Dia menambahkan, 
perlu komitmen untuk tetap 
fokus pada jenis usaha yang 
telah dipilih. 

Bagaimana Anda memilih, san¬ 
gat menentukan perjalanan usaha 
Anda nanti. Pertama sekali, kata 
dia, kita harus bisa menentu¬ 
kan minat sebelum memilih jenis 
usaha waralaba, apakah di bidang 
kuliner, salon kecantikan atau 
lainnya. Pilihlah satu jenis usaha, 
misalnya waralaba seperti Pisang 
Nugget. Ketepatan pilihanbisa 
membawa nda pada kesuksesan 
berbisnis. Selain faktor lain seper¬ 
ti manajemen keuangan dan du¬ 
kungan keluarga. “Sisihkan uang 
hasil penjualan dan jangan cam¬ 
purkan dengan pengeluaran day 
to day,” ujar Ana. 

Ke depan Ana berharap un¬ 
tuk membuat usahanya lebih be¬ 
sar lagi. Bukan hanya gerobak 
dorong, melainkan sebuah tem¬ 
pat yang nyaman dan besar 
bagi mereka yang menyukai Pi¬ 
sang Nugget buatannya.“Tentu 
bila memang Tuhan berkenan,” 
katanya. 

grAndreas Pamakayo 
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Suamiku Lebih Suka dengan wanita lain 


Michael Christian, S. Psi., M.A. Counseling 


Bapak Michael Yth! 

Nama saya Santi dari semarang, usia 34 tahun. Saya sudah menikah 4 
tahun dengan suami saya yang beda usia 2 tahun lebih muda. Sebelumnya 
saya berpacaran dengannya tergolong cepat hanya kurang lebih setahun. 

Masalah yang saya hadapi sekarang adalah suami saya itu sepertinya 
jelalatan banget, dan suka melakukan pendekatan dengan cewek-cewek yang 
saya tidak kenal atau dia hanya sekedar tahu di facebook. Saya tidak pernah 
di -add di facebook-nya dia dan tidak pernah dia tulis status sudah menikah. 
Awal-awalnya sih saya tidak mau mengganggu privacy dia, tapi lama kelamaan 
saya curiga bahwa dia ada main dengan perempuan lain. Saya sendiri tidak tahu 
sejauh apa, tapi rasanya dia sudah sering kontak-kontakan dengan perempuan 
itu, dan suka menggunakan kata-kata gombal, meski dia bilang itu mah biasa, 
lumrah, nggak ada apa-apanya. 

Kami berdua Kristen, dan kami pernah mengalami pengalaman semacam 
ini sebelumnya, yaitu pada saat kami pacaran. Suami saya pernah selingkuh 
pacaran, dan saya juga akhirnya membalas. Tapi ya itu masa lalu. Sekarang 
ini saya betul-betul ingin menjalankan kehidupan pernikahan yang baik, yang 
normal, yang takut akan Tuhan. Saya juga mau belajar menghormati suami. 
Namun saya merasa saya lebih dewasa, tapi dia koq tidak bertumbuh ya Pak? 
Saya ke gereja pun bersama-sama. Tapi dia tidak berubah banyak. Meskipun 
dia lebih muda, tapi sekarang ini kita sudah sama-sama 30-an, harusnya dia 
mengerti batas-batas dalam pergaulan, dan lain sebagainya. 

Bagaimana menurut Bapak? Apa yang bisa saya lakukan supaya hubungan 
ini dapat berjalan dengan baik? Terima kasih sebelumnya. 

Santi-Semarang. 


Jawab: 

Ibu Santi yang baik! 

Senang sekali dalam kondisi yang 
membuat kita gelisah, ibu Santi dapat 
mengingat prinsip-prinsip yang diajarkan 
Tuhan lewat Firman-Nya dimana istri 
menghormati suami, dan menjalankan 
kehidupan pernikahan yang baik dan ber¬ 
tumbuh. 

Memang apa yang terjadi pada keluar¬ 
ga kita seringkah tidak semulus apa yang 
kita harapkan, dan yang terjadi justru hal- 


hal yang sulit, dan membuat kita begitu 
gelisah, dan mungkin kecewa. Hal-hal baik 
yang kita bangun, justru seperti hilang di 
telan angin, dan menyisakan perasaan 
sesak di dada. Namun kita juga harus be¬ 
lajar terbuka, melihat bahwa masalah yang 
kita alami tidak serta-merta muncul begitu 
saja. Ada kemungkinan yang besar bahwa 
hal-hal yang terjadi di masa lalu kita ber¬ 
pengaruh pada saat ini, sehingga hal-hal 
tersebut tanpa kita sadari terbawa dalam 
kehidupan kita sekarang. Entah itu dalam 


masa pacaran, atau pun masa-masa kita 
hidup diasuh oleh orang tua sehingga 
timbul suatu kondisi dan pola-pola ter¬ 
tentu yang kita bawa hingga hari ini. Ada 
orang-orang yang pada masa pacarannya 
lebih mementingkan diri dan perasaannya 
sendiri sehingga orang lain dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan dirinya. Atau 
ada orang-orang yang terbiasa memiliki 
pola-pola tertentu dalam berhubungan 
dan berkomunikasi dengan orang lain sep¬ 
erti telalu dekat dan terlalu ramah sehing¬ 
ga sering menimbulkan kesalahpahaman. 
Atau ditambah dengan kondisi unik dalam 
penjajakan untuk mengenal satu dengan 
yang lainnya namun kurang baik sehingga 
hal tersebut membuat kita tidak melihat 
siapakah pasangan kita yang sebenarnya. 
Tentu saja ini semua akan memberikan 
pengaruh di masa sekarang ini. 

Karena itu cobalah untuk memahami 
beberapa hal: 

1. Kenali pribadi pasangan kita. Misal¬ 
nya saja jika kita memiliki suami yang me¬ 
miliki pribadi yang senang dikagumi, dipuja 
oleh orang lain, dan dikenal banyak orang. 
Ada kemungkinan ia ingin merasakan 
banyak perhatian dari orang lain, sehingga 
senang jika ada perhatian yang diberikan 
dan akan berespon terhadap perhatian- 
perhatian semacam itu. Karena itu ada 
kemungkinan dalam masa pacaran bisa 
beralih atau jatuh hati kepada orang lain. 
Berbeda lagi kalau pribadi tersebut adalah 
pribadi yang senang mencari fun dan free- 
dom, sehingga meski sudah terikat oleh 
suatu ikatan pun, dorongan untuk mencari 
kesenangan, excitement dan kebebasan - 
free like a bird - itu masih ada dan jika ada 
kesempatan akan menggunakannya. Hal 
ini tentu saja akan muncul dalam pola-pola 
yang dapat kita lihat, misalnya lebih senang 
pergi dengan teman-teman daripada den¬ 
gan istri dan keluarga, pulang larut malam 
dan bahkan menginap di rumah orang lain 
dengan alasan dan dalih apapun. Penye¬ 
bab lainnya adalah jika adanya suatu ke¬ 
biasaan womanizer dimana tumbuh suatu 


keinginan untuk memiliki banyak wanita, 
terbiasa bermain, berpacaran, bahkan per¬ 
gi ke tempat-tempat prostitusi untuk men¬ 
gencani wanita-wanita, maka hal tersebut 
bisa menjadi sebuah pola yang sangat su¬ 
lit diubah kecuali dengan pertolongan Tu¬ 
han melalui professional-profesional yang 
mengerti prinsip terapi yang baik. 

Namun di sisi lain, banyak juga pernika¬ 
han yang mengalami permasalahan yang 
mirip, karena suami dan istri tidak mengerti 
kebutuhan dan sulit mengkomunikasikan 
kebutuhan tersebut pada pasangannya 
masing-masing. Yang timbul adalah se¬ 
buah asumsi yang membuat suasana 
semakin buruk, dan karena tidak mengerti 
bagaimana cara mengatasinya, suami/istri 
akan menghindar satu sama lain dan men¬ 
cari kesenangan sendiri. 

Sayang sekali ibu tidak menceritakan 
sejak kapan Ibu mengalami permasala¬ 
han ini dalam rumah tangga. Apakah baru 
saja terjadi kemarin, atau ini merupakan 
masalah kronis yang sudah muncul sejak 
awal menikah? Sehingga sudah timbul 
suatu pola-pola yang tidak efektif dalam 
membangun keluarga ini? 

2. Kenali keunikan pribadi kita sendiri. 
Kita secara pribadi harus belajar memaha¬ 
mi tentang diri kita sendiri: Apa yang terjadi 
pada diri kita pada saat kita menghadapi 
permasalahan seperti itu? Atau apa yang 
kita pernah lakukan atau justru belum per¬ 
nah lakukan untuk membuat kondisi kelu¬ 
arga makin baik? Apa yang terjadi dalam 
rumah tangga kita biasanya tidak terjadi 
secara tiba-tiba, tapi ada sesuatu pemicu 
yang membuat kepribadian kita yang 
kurang baik itu (sinful nature) kembali mun¬ 
cul dan menguat. Tapi ada kemungkinan 
kita juga dapat beresposn tidak pas di saat 
kondisi yang tidak kita kehendaki muncul. 
Misalnya jika kita menyadari bahwa kita 
adalah figure istri yang dominan, entah 
karena karakteristik pribadi, atau karena 
usia yang lebih tua dari suami, lalu tanpa 
sadar kita cenderung mengatur, mengikat, 
atau menguasai. Meski kita menghor¬ 


mati suami, namun kebutuhan-kebutuhan 
untuk mengatur supaya segala sesuatu 
menjadi beres bisa membuat suami juga 
merasa kerdil dan tak berdaya di hadapan 
istri. Suatu hal yang rasanya selalu jelek/ 
buruk pada saat dihadapkan dengan istri 
karena istri selalu benar dan agresif dalam 
menunjukkan kesalahan-kesalahannya. 
Padahal mungkin cukup banyak juga hal- 
hal baik yang ada di dalam diri suami. Nah, 
mungkin kita perlu menemukan kelebihan- 
kelebihan dan kekuatan-kekuatan suami 
tersebut serta menyatakannya tanpa 
menunggu suami menjadi figur yang te¬ 
pat terlebih dahulu bagi kita, baru kita me¬ 
nyatakannya. 

3. Firman Tuhan dalam Efesus 5:22- 
31 yang menegaskan bahwa istri harus 
menghormati suami dalam segala ses¬ 
uatu dan suami harus mengasihi istri sep¬ 
erti ia mengasihi tubuhnya sendiri, adalah 
prinsip yang mendasar. Hal ini menolong 
setiap kita untuk percaya bahwa TUHAN 
punya rencana dan karya dalam setiap 
rumah tangga pada saat kita mengikuti 
dan menjalankan Firman-Nya. Ada ke¬ 
mungkinan yang kita rasakan sekarang 
adalah sebuah perjalanan iman, dimana 
kita bisa menemukan iman setiap kita ber¬ 
tumbuh dan semakin bergantung kepada 
TUHAN. 

Di sisi lain, cobalah mencari perto¬ 
longan profesional untuk menemukan 
pola-pola baik yang terjadi pada pribadi 
maupun sistem dalam keluarga yang 
telah terbentuk yang mempengaruhi relasi 
bersama dengan suami menjadi kurang 
efektif. Kiranya hal ini membantu ibu, dan 
jika ibu membutuhkan bantuan lebih lanjut, 
Lifespring Counseling and Care Center 
menyediakan layanan bagi permasalahan 
suami istri. Silahkan kontak di 30047780. 
Tuhan Yesus memberkati. 

Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
(michael_ch@my-lifespring.com) 


Konsultasi Kesehatan 



Mengatasi Kebotakan 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya perempuan berusia 50 tahun, sudah menopause sejak satu 
tahun yang lalu dan saya perhatikan rambut saya banyak rontok setiap hari. 
Apalagi waktu di sisir selesai keramas lebih banyak lagi rontoknya sehingga 
rambut saya menjadi sangat menipis dan ini menimbulkan kekuatiran saya. 

Demikian juga dengan suami saya. Dulu rambutnya sangat lebat sewaktu 
muda, tetapi sekarang setelah berusia 56 tahun dia sudah tampak botak. 
Kemudian keponakan perempuan saya yang baru berusia 13 tahun rambutnya 
banyak sekali rontoknya juga. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa penyebab kerontokan atau kebotakan yang umumnya pada 
seseorang? 

2. Bagaimana cara mengatasinya? 

Atas jawaban dokter Stephanie, saya ucapkan limpah terima kasih. 


Salam hormat saya, 

Ibu Mila, 

Jin. Raden Inten, Jakarta Timur. 


1. Umumnya kerontokan rambut 
yang bisa membotakan disebabkan be¬ 
berapa sebab, antara lain: 

a. Faktor keturunan 

b. Faktor ketidakseimbangan hor- 
monal dalam tubuh: 

Termasuk juga pada keadaan terjadi 
produksi hormon lelaki (Dihydrotestos- 
teron atau DHT) yang berlebihan misal¬ 
nya pada pria yang bertambah tua atau 
pada keadaan-keadaan perempuan 
yang menggunakan pil kontrasepsi, 
pada masa post partum ataupun meno¬ 
pause dimana faktor hormone ini akan 
memacu keluarnya DHT sehingga 
produksinya menjadi berlebihan. Ini- 
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lah yang akan berpengaruh pada pe¬ 
nyerapan kolagen yang dilakukan oleh 
kantung rambut yang berakibat rambut 
mudah rontok. 

Perlu kita ketahui kalau rambut itu 
adalah jaringan penghubung yang ter¬ 
diri dari untaian protein dan kolagen 
rambut. Kolagen mempunyai tugas un¬ 
tuk merangsang perkembangbiakan sel 
untuk menumbuhkan rambut baru dan 
menunjang perkembangannya. Den¬ 
gan bertambahnya umur seseorang 
maka mutu kolagen rambut kita akan 
menurun dan menyebabkan penu¬ 
runan ukuran kantung rambut. Hal ini 
akan menyebabkan helai rambut men¬ 


jadi tipis dan lemah, akar rambut juga 
menjadi tidak kuat, siklus pertumbuhan 
rambut menjadi pendek dan akibatnya 
kantung rambut akan mengecil, ram¬ 
but rontok dan lebih parah lagi kantung 
rambut mengecil dan rambut berhenti 
bertumbuh. 

c. Adanya jamur kulit kepala atau 
ketombe: 

Penyebab kerontokan rambut bisa 
juga diakibatkan oleh adanya jamur kulit 
kepala atau ketombe yang akan menye¬ 
babkan kulit kepala menjadi tidak sehat, 
kering, rasa gatal dan mudah mengelu¬ 
pas. Bila terjadi iritasi pada kulit kepala 
dan adanya pertumbuhan ketombe 
yang kronis akan dapat memblokir fo¬ 
likel rambut dan bila kulit kepala terus 
menerus digaruk karena gatal maka 
akar rambut menjadi makin lemah dan 
bisa rontok sebelum waktunya. 

d. Anemia: 

Rambut rontok bisa juga dipengaruhi 
oleh kondisi tubuh yang sedang dialami 
seseorang misalnya dengan mengalami 
anemia dimana penderita kekurangan 
zat besi pada sel darah merah padahal 
zat besi ini berperan penting dalam ke¬ 
sehatan folikel rambut. Untuk keadaan 
seperti ini, perlu sekali mengkonsumsi 
suplemen zat besi yang sebaiknya 
dikombinasikan dengan vitamin C yang 
akan membantu penyerapan zat besi 
tersebut dalam tubuh. 

e. Kurang gizi: 

Kolagen rambut akan berkurang bila 
gizi kita tidak seimbang atau peredara- 
an darah kita tidak lancar. Pada orang- 
orang yang sering melakukan diet ren¬ 
dah kalori yang ketat bisa menyebabkan 
rontoknya rambut oleh karena kondisi 
dehidrasi dan kelelahan sehingga san¬ 
gat dianjurkan untuk banyak makan 


protein karena zat ini sangat baik untuk 
menjaga kesehataan rambut. 

f. Stres kronis. 

g. Konsumsi obat-obatan tertentu: 

Misalnya pada orang-orang yang 

sedang mengonsumsi obat seperti di- 
uretika, obat-obat anti depresan dan 
beberapa obat yang lain ternyata bisa 
menyebabkan kerontokan rambut juga. 

h. Memakai produk-produk yang 
dapat merusak rambut seperti antara 
lain: Penggunaan shampoo dengan 
kandungan bahan-bahan yang keras 
yang banyak dijual di pasaran, penger¬ 
itingan, pengecatan rambut ataupun 
pemutihan ( bleaching ) rambut dengan 
menggunakan produk-produk kosme¬ 
tika untuk rambut yang bisa menyebab¬ 
kan berkurangnya kolagen rambut. 

i. Kebiasaan-kebiasaan yang salah 
yang juga dapat menyebabkan rambut 
rontok: Memakai sisir yang terlalu rapat, 
mengikat rambut terlalu kencang, terlalu 
sering memanaskan rambut dengan 
memakai hair dryer, flat iron, hot curl- 
ing , jarang mencuci rambut sehingga 
rambut menjadi kusut, gimbal, susah di¬ 
sisir, bahkan rontok bila disisir. Atau bisa 
juga karena rambut terlalu sering dicuci 
sehingga kadar minyak alami rambut 
berkurang dan menyebabkan rambut 
gampang patah. 

2. Rambut adalah mahkota bagi se¬ 
tiap orang, apalagi bagi kaum hawa. 
Rambut merupakan modal yang san¬ 
gat berharga sehingga perlu perawatan 
yang baik. Karena bila sampai terjadi 
kerontokan apalagi kebotakkan bisa 
mengurangi rasa percaya diri dan dapat 
berdampak pada kualitas dan produk¬ 
tivitas hidup kesehariannya yang bisa 
menurun. 


Maka cara mengatasinya antara lain: 
Untuk masalah genetika, masalah ke¬ 
seimbangan hormon dan masalah pe¬ 
nyakit-penyakit (anemia, penyakit tifus, 
kurang gizi, stress, dan lain-lain) supaya 
berkonsultasi dan minta perawatan ke¬ 
pada dokter yang mengerti masalah ini. 

Jangan memakai produk-produk 
yang dapat merusak atau merontok¬ 
kan rambut Anda Hilangkan semua 
kebiasaan yang salah dalam merawat 
rambut. Usahakan kulit kepala bebas 
dari ketombe sehingga kekuatan ram¬ 
but bisa dipertahankan dan tidak mudah 
rontok. 

Pijat kulit kepala dengan memakai 
ujung jari saat mencuci rambut den¬ 
gan shampoo yang tepat (shampoo 
anti rontok) sehingga bisa meresap 
dengan sempurna pada permukaan 
kulit dan dapat merangsang pertumbu¬ 
han follicle rambut serta memperlancar 
sirkulasi darah. Perawatan seperti ini 
bisa menghentikan kerontokkan rambut 
serta bisa merangsang pertumbuhan 
kembali. 

Pakailah conditioner/pelembab ram¬ 
but untuk mengurangi kekeringan pada 
kulit kepala selain juga untuk memberi 
nutrisi dan merawat kulit kepala serta 
mencegah kambuhnya ketombe. 

Gunakan sisir yang bergigi lebar un¬ 
tuk perawatan rambut yang rutin, saat 
menyisir rambut basah ataupun kering, 
karena sisir seperti inilah yang paling 
aman untuk dipakai dalam mencegah 
kerontokkan. 

Demikianlah jawaban kami, kiranya 
bisa menjadi berkat bagi ibu Mila. Tuhan 
memberkati. 

Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Konsultasi Teologi 


Rencana Allah Bisa Berubah? 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow □@bigmansirait 

Shalom, saya mau bertanya pak pendeta, tentang kedaulatan Allah 

1. Apakah keputusan Allah dapat berubah? Mengapa? Melihat sikap 
Allah terhadap orang Niniwe, bisa berubah setelah melihat mereka ber¬ 
tobat. Padahal rencana awalnya ingin menghukum mereka? (Yunus 
3;10... “Menyesallah Allah...”) 

2. Apakah doa bisa mengubah sikap atau rencana Tuhan? Seperti 
Abraham yang berdoa untuk keselamatan Lot? 

Demikianlah pertanyaan saya, terimakasih atas jawaban yang diberikan. 


Salam dan Doa 

Frans - Toraja 

Frans yang dikasihi Tuhan! 

Pertanyaan Anda patut kita bi¬ 
carakan, karena bukan hanya men¬ 
jadi pertanyaan dari banyak orang, 
tapi juga khotbah-khotbah yang 
sering membingungkan umat. 

Untuk menjawab ini, sebaiknya 
kita memahami dulu siapa Allah 
yang kita kenal. Ini perlu untuk me¬ 
nyamakan persepsi. Alkitab dengan 
amat sangat jelas menyaksikan, 
bahwa Allah maha kuasa dan maha 
kuat (Yesaya 40:26). Dalam kema¬ 
hakuasaan Allah, tak ada yang bisa 
mengatur-Nya, sebaliknya semua 
tunduk pada pengaturan-Nya. Dia 
juga maha kuat, sehingga tak ada 
satupun yang bisa mengalahkan- 
Nya. Dia Allah, Sang Pencipta, 
yang menjadikan segala sesuatu 
ada. Dan segala sesuatu yang ada, 
takluk dan bergantung kepada-Nya 
(Yohanes 1:1-3). 

Juga perlu kita mengerti, bahwa 
Allah maha tahu, dan Dialah yang 


menguji segala perbuatan-per¬ 
buatan manusia. Artinya, di dalam 
kemahatahuan-Nya, Dia mengeta¬ 
hui segala rencana dan keinginan 
manusia, dan berkuasa untuk me¬ 
nahan atau meluluskannya, setelah 
Dia menguji segala sesuatunya (1 
Samuel 2:3). Belum lagi ayat-ayat 
lainnya. Dari sini saja, sulit mem¬ 
bayangkan bahwa doa manusia 
bisa merubah keputusan Allah 
yang maha itu. 

Yesaya 55:8-9, mengatakan 
bahwa rancangan Allah bukan ran¬ 
cangan manusia, begitu juga jalan- 
Nya, berbeda jauh, seperti langit 
dan bumi. Lalu bagaimana manu¬ 
sia bisa mendekati rancangan Al¬ 
lah, bahkan merubahnya? Sung¬ 
guh jauh dari ajaran Alkitab bukan? 
Jangan katakan bahwa Tuhan akan 
membuka rahasia-rahasia-Nya 
pada orang yang dikasihi-Nya. Itu 
ada dalam konteks ajaran dan hu- 
kum-hukum-Nya, bukan soal raha¬ 


sia rencana. Dalam Ulangan 29:29, 
juga jelas dikatakan, yang terbuka 
ada bagi orang yang dikashi- 
Nya, namun bagian yang tertutup, 
sepenuhnya bagi Dia, dan ada 
dalam kedaulatan-Nya. Tidak ada 
negosiasi di sana. Lalu bagaimana 
memahami perkataan penyesalan 
Tuhan dan soal perubahan-Nya. 

Mari kita teliti soal kata menye- 
sal-lah Allah. Kata ini muncul be¬ 
berapa kali dalam Alkitab (Kejadian 
6:6, Keluaran 32:14, 1 Samuel 
15:11, Yeremia 26:13, Yunus 3:9- 
10). Menyesal disini adalah ba¬ 
hasa antropologis, bukan hakekat 
Allah. Ini menunjukkan kedukaan, 
sekaligus kasih Allah, yang begitu 
mendalam atas ciptaan Nya. Al¬ 
lah tidak mungkin menyesal sep¬ 
erti penyesalan manusia. Samuel, 
yang juga pernah mengatakan Al¬ 
lah menyesal, berkata pada pasal 
yang sama 15:29: Allah tidak tahu 
menyesal, dan Dia bukan manusia 
yang harus menyesal. Jadi sangat 
jelas, menyesal disini bukan karena 
keputusan salah yang dibuat Allah. 
Karena kesalahan seperti itu, han¬ 
ya terjadi pada manusia yang serba 
tidak maha tahu. Berbeda dengan 
Allah yang bersifat Maha Tahu. Jadi 
pendekatan maknanya harus ber¬ 
dasarkan konteksnya. 

Dalam kasus Niniwe, Allah tak 
jadi menghukum Niniwe, bahkan 
sebaliknya menyelamatkannya. Ini 
jelas kasih-Nya. Nah, soal murka- 
Nya seberapa, tak ada yang tahu. 
Itu rahasia Allah. Mengatakan Dia 
berubah, adalah asumsi manusia. 
Sama seperti Raja Niniwe yang 
berkeyakinan Allah akan berbalik 
jika mereka berubah. Ingat, ini bu¬ 
kan Allah mengubah keputusan- 


Nya, karena kita memang tidak per¬ 
nah tahu persis bagaimana posisi 
ketetapan Allah atas Niniwe, selain 
prakiraan manusia. 

Sementara soal doa Abraham 
untuk Sodom (Kejadian 18:16-33), 
mari kita teliti dengan baik. Per¬ 
tama bahwa bukan Abraham yang 
memulai mengajukan permintaan 
kepada Allah, melainkan Allah-lah 
yang memberitahu rencana-Nya 
kepada Abraham. Bagaimana Al¬ 
lah mengasihi dan memperlakukan 
Abraham, berdasarkan kedaulatan- 
Nya, termasuk menyatakan apa 
yang akan dilakukan-Nya atas Sod¬ 
om dan Gomora. Kedua, Abraham, 
menawar? Negosiasi? Jelas tidak! 
Abraham memohon belas kasihan 
Allah, itu lebih tepat. Menawar, ne¬ 
gosiasi, itu pada posisi yang sama. 
Sementara memohon adalah 
menaruh pengharapan pada yang 
berkuasa. Itulah sikap Abraham, 
dia kenal betul siapa Allah itu. Ke¬ 
tiga, permohonan Abraham terakhir 
adalah, apakah jika ada 10 orang 
benar, maka Sodom, Gomora ti¬ 
dak akan dihancurkan? Ternyata 
memang tidak ada 10 orang benar. 
Artinya permohonan Abraham tidak 
merubah apapun terhadap kehen¬ 
dak Allah. Bagaimana Lot dan ke¬ 
luarganya yang semua berjumlah 4 
orang? Mereka selamat? Ya, mer¬ 
eka lepas dari api Sodom, Gomora, 
tetapi istrinya menjadi tiang garam 
(dihukum Allah). 

Sementara Lot diselamatkan, 
tak ada kaitan langsung dengan 
permohonan Abraham. Dalam 2 
Petrus 2:6-9, jelas dikatakan, Lot 
adalah orang benar, dengan pilihan 
hidup yang tidak benar. Lot terhisab 
sebagai orang benar karena ikut 


menerima janji Allah kepada Abra¬ 
ham. Lot adalah orang bersunat 
(Kejadian 17). Jelas sekali alasan 
penyelamatan Lot. 

Jadi, belajar dari kasus Niniwe, 
Abraham, Lot, Sodom, Gomora, 
yang ada, adalah tafsiran bebera¬ 
pa pengkhotbah yang tidak sesuai 
dengan konteks Alkitab. Begitu juga 
dengan kasus Hizkia di 2 Raja 20:1- 
11: Doa permohonan Hizkia, diden¬ 
gar dan dikabulkan Tuhan (bukan 
negosiasi). Selanjutnya, sangat 
jelas, peristiwa kesembuhannya 
justru membuat Hizkia sombong, 
bercerita pada utusan Babel, dan 
mempertontonkan kekayaan istana 
(2 Raj 20:12-21). Akibatnya jelas, 
itu jadi pertanda pembuangan ke 
Babel, sekaligus sikap Hizkia yang 
tidak terpuji (asal ada damai selama 
aku hidup). Dia tidak peduli pada 
generasi selanjutnya. Baca juga, 2 
Tawarikh 32:24-33. Andai Hizkia 
tak bertambah umurnya, dia juga 
tak akan membuat kesalahan fatal¬ 
nya tentang masa depan kerajaan. 
Artinya, doa yang kita minta sesuai 
keinginan kita, dan dikabulkan Al¬ 
lah, tidak serta merta menghasilkan 
semuanya baik adanya. Allah bisa 
sedang menguji kita. Karena itu 
ingatlah apa yang dikatakan Am¬ 
sal 30:8-9: Belajar menerima apa 
yang menjadi bagian kita. Dalam 
doa Bapa kami diajarkan oleh Tu¬ 
han Yesus, supaya kehendak Allah 
yang jadi di bumi seperti di surga. 
Jadi bukan soal negosiasi. 

Demikianlah Franz yang dikasihi 
Allah. Mari kita belajar memahami 
kehendak-Nya dan tidak terjebak 
di gairah diri. Semoga semuanya 
menjadi jelas. Tuhan Allah mem¬ 
berkati kita. 


Konsultasi Hukum 


Antara Suap dan Gratifikasi 



An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh Yth! 

Hampir satu tahun ini kita bangsa Indonesia dikejutkan dengan 
banyaknya kasus tangkap tangan yang dilakukan KPK terhadap 
mereka yang melakukan perbuatan Suap. Ada Pengacara, ada 
Pengusaha, ada Jaksa, ada Hakim. Wow, hampir semua lapisan 
ternyata tersangkut kasus suap. Sebenarnya apa yang menyebabkan 
orang begitu berani melakukan tindakan suap tersebut. Mungkin 
Bapak Pengasuh bisa memberikan pencerahan kepada kami sebagai 
orang awam. 

Terima kasih. 

Jimmi - Jakarta 


Jawaban: 

Saudara Jimmy yang terkasih! 

Delik Suap sebenarnya delik 
yang sudah sangat tua yang telah 
dilakukan oleh manusia di belahan 
bumi ini sejak ribuan tahun yang 
lalu. Saudara Jimmi mungkin 
masih ingat bagaimana Yudas 
menerima suap berupa 30 keping 
perak dari Imam- Imam Kepala, 
dengan janji untuk menyerahkan 
Yesus bukan? Di satu sisi Imam 
Kepala menyerahkan 30 keping 
perak dan di sisi lain Yudas berjanji 
untuk menyerahkan dengan 
menunjukkan siapa Yesus. 

Kita mengenal kata “Suap” 
dari sejak kita kecil, yaitu pada 


saat kondisi kita masih belum 
mampu untuk makan dengan 
tangan kita sendiri. Jadi kata 
“suap” itu berkaitan erat dengan 
ketidakmampuan seseorang 
untuk melakukan suatu kegiatan, 
khususnya kegiatan makan. 
Kata “suap” bermula dari kata 
briberie (Perancis) yang berarti 
“mengemis” atau “gelandangan”. 
Dalam bahasa latin disebut briba, 
yaitu sepotong roti yang diberikan 
kepada pengemis. Namun bribe 
juga bermakna sebagai black mail 
atau extortion (pemerasan) dalam 
kaitannya dengan pemberian 
atau hadiah yang diterima atau 
diberikan dengan maksud untuk 


mempengaruhi secara jahat 
atau korup. Apabila setiap orang 
tahu arti kata “suap”, seharusnya 
mereka malu untuk melakukan 
delik suap, baik yang menerima 
maupun yang memberikan suap. 

Dalam hukum di Indonesia 
ada perbedaan antara “Suap” 
dan “Gratifikasi”. Menurut UU 
No 20/2001 tentang Perubahan 
UU No 31/1999 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi Jo. UU No. 30/2002 
tentang Komisi Pemberantasan 
Korupsi, “Gratifikasi “ adalah 
Pemberian Dalam Arti Luas yakni 
meliputi pemberian uang, barang, 
rabat (discount), komisi, pinjaman 
tanpa bunga, tiket perjalanan, 
fasilitas penginapan, perjalanan 
wisata, pengobatan cuma-cuma, 
dan fasilitas lainnya. “Gratifikasi” 
tersebut baik yang diterima di 
dalam negeri maupun di luar 
negeri dan yang dilakukan dengan 
menggunakan sarana elektronik 
atau tanpa menggunakan 
elektronik. Sedangkan yang 
dimaksud dengan “Suap” adalah 
pegawai negeri atau penyelenggara 
negara yg menerima hadiah 
atau janji padahal diketahui atau 
patut diduga bahwa hadiah atau 
janji tersebut diberikan karena 
kekuasaan atau kewenangan yang 


berhubungan dengan jabatannya, 
atau yang menurut pemikiran 
orang yang memberikan hadiah 
atau janji tersebut ada hubungan 
dengan jabatannya. 

Dari pengertian-pengertian 
tersebut, jelas terlihat bahwa 
“Suap” dapat berupa janji, 
sedangkan “Gratifikasi” adalah 
dalam bentuk pemberian dalam arti 
luas dan bukan janji. Selanjutnya 
mengenai unsur “mengetahui 
atau patut dapat menduga” dapat 
ditafsirkan sebagai adanya maksud 
untuk mempengaruhi jabatan 
publik dalam kebijakan maupun 
keputusannya. Sedangkan dalam 
“Gratifikasi”, pemberian dalam 
arti luas tersebut dapat dianggap 
sebagai “Suap” yaitu apabila 
berhubungan dengan jabatannya 
dan yang berlawanan dengan 
kewajiban atau tugasnya. Dengan 
demikian perbuatan “Gratifikasi” 
dapat dianggap sebagai perbuatan 
“Suap” jika pemberian tersebut 
diberikan dan terkait dengan 
jabatan dari pegawai negeri yang 
bersangkutan. 

Lalu apa yang menyebabkan 
mereka begitu berani melakukan 
delik suap sebagaimana 
diuraikan di atas? Apakah faktor 
ekonomi? Kalau dilihat dari 
kasus-kasus yang ada, jelas 


mereka yang melakukan delik 
suap tersebut bukanlah orang- 
orang yang kesulitan di bidang 
ekonomi. Atau apakah karena 
ketidaktahuan mereka tentang 
hukum/undang-undang? Jelas 
tidak, karena kasus-kasus suap 
yang belakangan diungkap 
oleh KPK adalah melibatkan 
pakar-pakar hukum itu sendiri. 
Banyak asumsi yang dibuat 
oleh para ahli tentang penyebab 
yang mendorong orang untuk 
melakukan delik suap dimaksud. 

Saya pribadi lebih memercayai 
apa yang telah difirmankan Allah, 
sebagaimana kita bisa lihat 
kebenarannya dalam 1 Timotius 
6 ayat 10 yang menyatakan 
bahwa: “Karena akar dari segala 
kejahatan adalah cinta akan uang. 
Sebab oleh memburu uanglah 
beberapa orang telah menyimpang 
dari Iman dan menyiksa dirinya 
dengan berbagai-bagai duka”. 
Jadi apa solusi dari permasalahan 
di atas? Sebagai orang percaya 
Saudara Jimmi bisa membacanya 
dari 2 Timotius 3 ayat 16. 

Demikian penjelasan dari kami. 
Semoga bermanfaat! 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
_ An An Sylviana & Rekan _ 
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Jadwal Gereja 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 
31. Salemba Raya No: 24A-B,Jakarta Pusat, Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

• ^ 'Z&y CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 



31 OKT 2013 
07NOP2013 
14NOP2013 
21 NOP2013 
28 NOP2013 
05 DES 2013 
12 DES 2013 
19 DES 2013 


PDT RIDWAN HUTABARAT 

PDT JE AWONDATU 

PDT TRIVENA SARDJONO 

PDT GMM MUTU 

PDT AMOS HOSEA 

PDT MINARTOJONATHAN 

PDT DORA KANSIL 

PDT JE AWONDATU - NATAL 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


©PCTRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


03 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Ibadah Perjamuan Kudus 

November 


Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 


10 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Gideon Ang 

zUlo 

17 

Ev. Jimmy Lu kas 

Ev. Jimmy Lu kas 


24 

Ev. Mona Nababan 

Ev. Ronald Oroh 


01 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Ibadah Perjamuan Kudus 



Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 


08 

Ev. Stella Liow 

Ev. Stella Liow 


15 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Desember 

22 

Ev. Alex Nanlohy 

Ev. Alex Nanlohy 

2013 



Perayaan Natal 




(Pkl. 18.00 WIB) 


24 

- 

Pdt. L.Z. Raprap 


25 

- 

Ev. Michael Christian 


29 

Pdt. Yohan Candawasa 

Pdt. Yohan Candawasa 



Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 



Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) 1 

| Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 



GEHEJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIA REFORMED CHIIRCH 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI INDONESIA 

November 2013 


Persekutuan Oikumene Rabu, Pkl 12.00 WIB 
Rabu, 6 November : Bpk. Netsen Juali 

Rabu, 13 November : Ibu. Hilda Palawi 
Rabu, 20 November : Bpk. Julius Mokolomban 
Rabu, 27 November : Pdt. Bigman Sirait 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
lt.2, Jin. Salemba Raya 24A-B 
Jakarta Pusat 


A 

j (v 111 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


Doakan dan Hadirilah 



rmasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229,056 92 333 222 


Kebaktian Minggu - 03 November 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt Yusuf Dharmawan 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fudion Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -10 November 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Sastra Sembiring 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -17 November 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Ibu Juaniva Sidharta 

Pk. 10.00 Pdt. I Made Mastra 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 
SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Yusuf Dharmawan 


Kebaktian Minggu - 24 November 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 

TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 




Iklan Ucapan 
Selamat Hari Natal 2013 
dan Tahun Baru 2014 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Na+al dan Tahun Baru Anda Kepada Orang-orang 
yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 



Harga iklan Berwarna Harga 

5 Kolom x 190 mm: Rp. 1 . 900.000 5 Kolom x 
3 Kolom x 200 mm: Rp. 1 . 200.000 3 Kolom x 
3 Kolom x 150 mm: Rp. 900.000 3 Kolom x 

3 Kolom x 1 OO mm: Rp. 600.000 3 Kolom x 

2 Kolom x 150 mm: Rp. 600.000 2 Kolom x 

2 Kolom x 1 OO mm: Rp. 400.000 2 Kolom x 


iklan hitam-putih 


1 90 mm: 
200 mm: 
1 50 mm: 
1 OO mm: 
1 50 mm: 
1 OO mm: 


Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 


1 . 650.000 

1 . 050.000 

750.000 

500.000 

500.000 

350.000 


Selamat HariyNatal 
& Tahun Bar» 



3 kol X lOOmm 



3 kol X 150mm 


2 kol X 150mm 



v. 

SsOsiuDSl) DOocfi KteCsO 

•-V.V. 

& 

IManiD Bseod 




5 kol X 190mm 

*Harga Iklan Berlaku Natal 2013 dan Tahun Baru 2014 

Untuk keterangan Lebih Lanjut, 

Silahkan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 
Telp: 021-3924229,0811991086 
Fax: 021-3924231, Email: reformata2003@yahoo.com 


REFORMATA 
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re/ormaja 


EDIS1169 Tahun X 1 - 30 November 2013 


Kawula Muda 




P EMPROV DKI di bawah 
pimpinan Jokowi-Ahok 
kaya kreasi dan inisiatif 
untuk kebaikan dan kesejahter¬ 
aan masyarakatnya. Perbaikan 
tidak hanya dilakukan dalam 
tataran fisik seperti perbaikan 
dan relokasi kampung kumuh 
ke rumah susun, pencanangan 
MRT dan sebagainya, tapi juga 
menyentuh aspek mental dan 
kharakter masyarakat. Ketida- 
ktundukan Jokowi-Ahok pada 
tuntutan warga sektarian untuk 
menggantikan Lurah Susan di 
Lenteng Agung hanya karena 
agamanya berbeda dengan aga¬ 
ma mayoritas warga, menjadi 
momentum pendidikan warga 
agar bersifat lebih toleran, tak 
eksklusif dan tidak terperangkap 
isu primordial. 

Gebrakannya mengena pula 
kelompok pelajar. Saat ini, 
Pemprov DKI sedang meng¬ 
godok aturan jam malam bagi 
pelajar di Jakarta. Ketika ide 
dan inisiatif itu digelindingkan, 
memang, seperti diakui Jokowi, 
banyak pihak memberikan ma¬ 
sukan, ada yang pro, ada pula 
yang menolak rencana tersebut. 


Hindari pengaruh negatif 
Pengamat pendidikan Dar- 
maningtyas sangat setuju den¬ 
gan kebijakan tersebut. Ideal¬ 
nya, demikian Darmaningtyas, 
anak-anak usia sekolah harus 
sudah berada di dalam rumah 
pada sekitar pukul 18.00 WIB. 
Kalaupun harus keluar rumah 
di atas jam tersebut, sebaiknya, 
untuk kegiatan kursus atau hal- 
hal yang penting lainnya, itu pun 


tuk kegiatan belajar. Jadi se¬ 
benarnya merupakan jam wajib 
belajar untuk siswa SD hingga 
SMA. Rencananya waktu yang 
dipilih diatas pukul 18.30 WIB. 
Nah, dengan demikian, aktivitas 
para siswa di ruang publik pada 
waktu malam dibatasi. 


Untuk diketahui, sebenarnya, 
beberapa kelurahan di wilayah 
Jakarta sudah memberlakukan 


jam malam bagi pelajar atau wa¬ 
jib belajar ini. 


karta, melihat kebijakan terse¬ 
but melahirkan dampak negatif 
dan positif bagi anak sekolah 
atau pelajar. “Bagusnya anak 
sekolah nggak ada yang ke¬ 
luar malam dan tidaknya jika 
ada keperluan mendesak tidak 
bisa sampai malam,” terang 
Reno, Kamis, (3/10/2013). Yang 
penting bukan penerapan jam 
malam, tapi membangun kes¬ 
adaran oleh para orang tua, atas 
bahaya pergaulan malam yang 
buruk. “Seharusnya kesada¬ 
ran orang masing-masing saja. 
Pulang malam kalau ada perlu 
saja, kalau tidak, ya nggak usah 
pulang malam. Apalagi banyak 
pergaulan malam yang tak baik 
bagi pelajar,” tuturnya. 

&Andreas Pamakayo. 


Jam Malam untuk 


Mengukir Prestasi 


Erat kaitan dengan itu, ia juga 
mengaku sedang menimbang 
berbagai masukan soal pengop¬ 
erasian minimarket 24 jam yang 
kerap dijadikan sebagai tempat 
nongkrong para pelajar. 

Jam malam tersebut berkai¬ 
tan dengan peningkatan ke¬ 
cerdasan pelajar. Jam malam 
bukan pertama-tama agar para 
pelajar tidak keluyuran di luar 
rumah, tapi agar mereka me¬ 
manfaatkan waktu malam un¬ 


maksimal sampai pukul 10.00 
WIB. 

“Kalau anak-anak, terutama 
seusia SMP belum di rumah 
sampai pukul 10.00, orangtua 
harus gelisah, pergi ke mana 
anaknya,” ujar Darma. 

Menurut dia, pemberlakuan 
jam malam bagi anak sekolah 
sangat penting. Usia anak-anak 
sekolah yang masih tergolong la¬ 


bil belum cukup siap untuk meng¬ 
hadapi efek-efek negatif yang 
banyak muncul ketika beraktivi¬ 
tas pada malam hari. “Jangan 
diperkenankan keluyuran karena 
mereka masih labil. Kalau tidak 
ada urusan yang jelas, jangan bi¬ 
arkan keluar,” tegasnya. 

Para siswa menanggapi kebi¬ 
jakan itu dengan abu-abu. Reno 
Prasetyo, siswa SMP 216 Ja¬ 
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Gereja dan Masyarakat 
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Panti Asuhan Asih lestari 
Mendidik Generasi Penerus 



“Fakir miskin dan anak-anak 
terlantar dipelihara oleh Nega¬ 
ra!” Demikian petikan bunyi Pasal 
34 ayat (1) Undang-undang Dasar 
1945. Dari pasal ini sudah teramat 
gamblang bagaimana negara perlu 
bertanggungjawab sepenuhnya 
atas kesejahteraan dan penghidu¬ 
pan warganya, terkhusus warganya 
yang kurang beruntung, miskin dan 
papa. Sayangnya tanggung jawab 
itu tak sepenuhnya terpenuhi. Han¬ 
ya segelintir orang yang merasakan 
“pemeliharaan” negara. Sementara 
sebagian besar lainnya terabai oleh 
negara. Meski tidak mengambil 
peran dan tanggung jawab negara 
secara keseluruhan, maka pihak lain 
di luar pemerintah diharapkan juga 
turut ambil bagian, peduli terhadap 
mereka yang secara ekonomi, atau 
bahkan sosial terpinggirkan. Jika 
persoalan kemiskinan dirunut sampai 
ke akarnya, tentu ada beribu, bah¬ 
kan juta penyebab mengapa orang 
menjadi miskin. Namun demikian 
yang terpenting bukanlah itu. Yang 
terlebih penting adalah bagaimana 
menolong mereka. 

Beberapa tahun terakhir kondisi 
sosial, politik dan ekonomi Indone¬ 


sia sedang dalam keadaan terpuruk. 
Hal ini tentu saja berdampak kepada 
masyarakat luas. Akibatnya sudah 
dapat ditebak, kejahatan merajalale- 
la di mana-mana akibat tekanan hid¬ 
up yang meninggi. Belum lagi anak- 
anak yang terpaksa/dipaksa bekerja 
demi mendapatkan penghidupan 
yang layak. Ya, lagi-lagi anak men¬ 
jadi korban. Tidak itu saja, bencana 
alam yang terjadi di banyak tempat di 
tanahair, mulai dari Tsunami, Gem¬ 
pa, tanah longsor, juga konflik, turut 
memberi kontribusi penambahan 
jumlah orang yang menjadi korban, 
khususnya anak-anak. Banyak ko¬ 
rban berjatuhan, orang kehilangan 
anggota keluarganya. Tidak sedikit 
anak-anak yang harus hidup sendiri 
lantaran orang tuanya menjadi ko¬ 
rban. Kondisi sosial yang pelik ini 
mengetuk hati banyak orang dan 
lembaga-lembaga kristen. Satu di- 
antaranya adalah Jemaat Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) Kepa Duri. 

GKI Sinode Wilayah Jabar, tem¬ 
pat bernaung GKI Kepa Duri me¬ 
mang telah memiliki aneka ragam 
jenis pelayanan yang dilakukan. Ada 
pelayanan kepada lanjut usia melalui 
Panti Werda Hana; ada juga Pelay¬ 


anan di bidang pendidikan melalui 
BPK Penabur; dan banyak pelayan¬ 
an lain yang sudah dikerjakan. Na¬ 
mun demikian Jemaat GKI Kepa Duri 
merasa terpanggil untuk turut ambil 
bagian, melengkapi pelayanan kepa¬ 
da Allah dan sesama dalam bentuk 
atau jenis berbeda. Yaitu memberi¬ 
kan pelayanan lebih khusus kepada 
anak-anak yang sesungguhnya 
adalah generasi muda bangsa po¬ 
tensial, namun berada dalam situasi 
dan kondisi yang kurang beruntung. 

Mimpi Jadi Kenyataan 

Bukan sekadar wacana. Mimpi 
untuk memberi perhatian khusus 
kepada anak-anak 
yang kurang berun¬ 
tung dalam wadah 
sebuah Panti Asu¬ 
han benar-benar 
diwujudkan jemaat 
GKI Kepa Duri den¬ 
gan mendirikan se¬ 
buah yayasan yang 
bernama: Yayasan 
Kesejahteraan Ma¬ 
syarakat Asih Lestari 
pada tanggal 25 Ok¬ 
tober 1988. Di kemudian hari nama 
ini berubah menjadi Badan Pelay¬ 
anan Kemasyarakatan Asih Lestari 
(BPK Asih Lestari) yang mewadahi 
Panti Asuhan Asih Lestari pada akhir 
tahun 2002. Namun demikian bukan 
hal mudah ternyata mendirikan se¬ 
buah Panti Asuhan. Dalam proses 
pembangunannya ada begitu ban¬ 
yak kendala. Mulai dari kendala 
prosedur perijinan yang tak kalah 
sulit dan panjang di satu sisi, juga 
kebutuhan dana yang sangat besar 
di sisi lain. Setelah lebih 15 tahun Je¬ 
maat GKI Kepa Duri mendambakan 
sebuah Panti Asuhan, hasrat itu itu 
benar-benar terwujud pada akhir De¬ 
sember tahun 2004. Bangunan Panti 
Asuhan Asih Lestari itu telah ram¬ 
pung. Hal ini tentu tidak dapat dip¬ 
isahkan dari keyakinan jemaat, bah¬ 


wa Sang Empunya pelayanan tidak 
akan tinggal diam. Dia akan turun 
tangan, turut ambil bagian dalam ke¬ 
berlangsungan pelayanan yang Dia 
prakarsai dan visikan kepada jemaat 
GKI Kepa Duri. Tidak berbeda dari 
keyakinan Paulus seperti disampai¬ 
kannya kepada jemaat Filipi, bahwa: 
”la, yang memulai pekerjaan yang 
baik di antara kamu, akan menerus¬ 
kannya sampai pada akhirnya pada 
hari Kristus Yesus. (Filipi 1:6). 

Sejak sembilan tahun lalu, tepat¬ 
nya tanggal 17 Juni 2006, panti yang 
beralamatkan di Jl. Gardu No. 1, 
Kosambi Barat, Tangerang ini telah 
siap menerima anak-anak. Panti 
Asuhan Asih Lestari membuka tan¬ 
gan lebar-lebar bagi mereka yang 
benar-benar memerlukan bantuan. 
Terlebih anak-anak yang berasal dari 
keluarga tidak mampu, tidak memiliki 
ayah (yatim), yang tidak memiliki ibu 
(piatu), atau yatim-piatu dan anak 
terlantar. Kapasitasnya cukup untuk 
menampung 60 anak usia 5 sampai 
8 tahun. 


Memper¬ 
siapkan Gen¬ 
erasi 

Anak-anak 
adalah jiwa-jiwa 
yang berharga 
di mata Allah. 

Dari latar ke¬ 
luarga seperti 
apapun, mereka 
adalah refleksi 
gambar Ilahi 
yang hidup. Karena semua manu¬ 
sia memang dicipta Allah segambar 
dan serupa dengan-Nya. Dengan 
spektrum seperti ini, anak-anak yang 
miskin dan papa itu 
tidak akan dilihat seb¬ 
agai “objek” pelayan¬ 
an semata. Mereka 
niscaya akan dipan¬ 
dang sebagai refleksi 
diri Allah yang unik 
dan teramat berhar¬ 
ga. Untuk itu mereka 
perlu mendapat per¬ 
hatian khusus. Baik 
dari segi sosial, eko¬ 
nomi maupun pendi¬ 
dikan, terlebih spiritualitasnya. Lebih 
lanjut, memberikan kebutuhan hidup 
dan pendidikan yang layak kepada 
anak. Tak lupa 
memberi limpa¬ 
han kasih say¬ 
ang yang ke¬ 
pada mereka, 
anak-anak yang 
kurang berun¬ 
tung, dalam 
rangka menye- 
jahteraan mer¬ 
eka, merupakan 
bentuk partisipasi 
dan keterpang¬ 
gilan gereja di masyarakat. Bagi je¬ 
maat GKI Kepa Duri, Panti Asuhan 
Asih Lestari merupakan wadah yang 
tepat, yang didambakan selama ini. 

Di panti yang diketuai oleh Dar¬ 


ma Widjaja ini, anak-anak akan 
dididik dan dibina, terlebih dientas¬ 
kan dari keterasingan dan kemiski¬ 
nan, sehingga kelak mereka dapat 
menjadi tenaga yang siap pakai 
ketika berada di masyarakat. Di¬ 
harapkan anak-anak ini nanti¬ 
nya dapat menjadi kader penerus 
bangsa yang militan dan mum¬ 
puni. Untuk tujuan itu diperlukan 
perlakuan/pendekatan khusus, 
juga pembekalan-pembekalan dari 
beragam hal yang dibutuhkan oleh 
mereka. Baik pendekatan spiritual 
maupun psikologis kepada anak- 
anak. Tak ketinggalan kebutuhan 
kesehatan anak-anak juga diper¬ 
hatikan. 

Jalinan kerja sama dengan Klinik 
Kita Salembaran diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan kesehatan 
anak-anak, pun karyawan. Tidak 
itu saja, seperti tercantum dalam 
Misi yayasan, panti juga mem¬ 
bekali anak-anak dengan keter¬ 
ampilan khusus, daya kreasi, ideal¬ 
isme, kepribadian dan budi pekerti 
yang luhur dan 
sesuai ajaran 
Kristiani. Se¬ 
jak September 
2012 lalu Panti 
juga sudah 
mulai melak¬ 
sanakan pro¬ 
gram pembela¬ 
jaran ketrampi- 
lan khusus, 
seperti design 
graphis, kom¬ 
puter, akuntansi dan bahasa Ing¬ 
gris kepada anak-anak. Kegiatan 
ini dilakukan setiap hari Senin 
sampai dengan Minggu dengan 
jadual yang sudah disusun. 

Bukan hanya anak-anak Panti 
yang dibekali. Seluruh staff dan 
karyawan pun mendapat pem¬ 
bekalan khusus. Setiap hari Senin 
di Panti diadakan Pemahaman 
Alkitab, khusus bagi karyawan 
yang dibawakan oleh Pendeta. 
Dan dilanjutkan dengan evaluasi 
kegiatan mingguan. Hal ini dilaku¬ 
kan semata-mata demi menjamin 
kualitas pelayanan benar-benar 
prima, dan pendidikan kepada 
Anak benar-benar berkualitas. 

Saat ini jumlah anak, terhitung 
sejak tanggal 30 September 2013, 
berjumlah 36 
orang. Terdiri 
dari 19 anak 
perempuan dan 
17 anak laki- 
laki, ditambah 
2 anak kary¬ 
awan. Jum¬ 
lah anak yang 
bersekolah di 
SMK ada 9 
orang, di SMP 
9 orang, di SD 
18 orang dan belum bersekolah 
ada 1 orang. Dua anak telah me¬ 
nyelesaikan Ujian Nasional SMK 
dan tiga anak menyelesaikan Ujian 
Nasional SMP. ^Slawi 
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Agustinus Dapa loka, 

Tak Pernah Mengeluh, 
Meski Kaki Diamputasi 


Ungkapan Hati 



K ecelakaan motor dan 

pengobatan yang tak mema¬ 
dai berujung kenyataan pahit: 
Kakinya diamputasi. Tapi tak sedikit 
pun keluhan keluar dari mulutnya. 
“Mengeluh adalah bentuk kealpaan 
manusia menangkap peluang rah¬ 
mat Tuhan,” Agustinus Dapa Loka 
mengungkapkan motto hidupnya 
yang sungguh dihidupinya selama 
ini. 

Dukungan dari para perempuan 
di sekitarnya - istri, putri-putrinya 
dan lain-lainnya - menjadi enerji 
penguat sehingga ia pantang meny¬ 
erah dan mengeluh. “Mereka tidak 
hanya memberikan inspirasi tapi 
juga komitmen dalam berkarya. Me¬ 
lalui pengalaman didampingi oleh 
istri dan anak-anak saya, saya ter¬ 
us mendorong siapapun termasuk 
anak-anak didik saya untuk mem¬ 
bangun komitmen menempatkan 
perempuan - siapapun - sebagai 
figur yang tak boleh diremehkan,” 
kata penulis novel “Perempuan Itu 
Bermata Saga”. Novel yang diinspi¬ 
rasikan oleh pengalaman hidupnya 
itu mendapat banyak penghargaan, 
antara lain NTT Academia Award 
(tahun 2011). 

Dukun patah tulang 

Tanggal 10 Mei 2009, pukul 21.30 
WIT (Waktu Indonesia Bagian 
Timur) menjadi moment awal per¬ 
jalanan “berat” hidupnya. Karena 
memikirkan bentuk partisipasi ke¬ 
luarga dalam kedukaan - seorang 
anggota keluarga mereka mening¬ 
gal di Kupang -, motor yang dik¬ 
endarainya menabrak seekor anjing 
yang tiba-tiba melintas. Saat hen¬ 


dak bangun, dia merasa kakinya tak 
kuat lagi menjadi tumpuan. Kakinya 
patah. 

Inginnya ke rumah sakit, tapi 
karena situasi tak memungkinkan, 
ia minta dipanggilkan dukun tulang 
yang sudah sangat dikenal di Kota 
Waingapu, Sumba Timur, NTT. Di 
bawah komando sang dukun, is¬ 
tri dan teman-teman menyiapkan 
sejumlah ramuan tradisional ter¬ 
masuk menyediakan papan spalak 
untuk kakinya. “Kaki saya dibalut 
dengan ramuan tradisional. Dilapisi 
kapas seadanya sebab jam seperti 
itu apotek-apoktek sudah ditutup se¬ 
mentara di apotek rumah sakit juga 
tidak tersedia. Maka digunakanlah 
kapas kecantikan seadanya. Kaki 
saya diikat dengan sangat erat. Saat 
itu saya merasa nyaman lalu saya 
dibawa pulang ke rumah dengan 
mobil,” cerita Agustinus. 

Lima belas menit setelah dibar¬ 
ingkan di rumah, ia mengerang 
kesakitan karena ikatan pada 
kaki yang terasa sangat keras, 
la minta ikatan dilonggarkam 
atau dibuka, tapi dukung tulang ti¬ 
dak mengijinkannya. “Jika paksa 
dilonggarkan, saya buka ramuan 
saya,” kata dukun yang membuat 
guru sebuah SMA swasta di Sum¬ 
ba ini tak beradaya. Pikirnya, jika 
ramuan itu dibuka, posisi tulang¬ 
nya yang sudah diperbaiki oleh 
sang dukun bisa sangat terganggu, 
la terus mengerang kesakitan. 

Setiap hari, kakinya disirami air 
dalam keadaan terbalut kencang 
dengan rasa sakit yang tidak pernah 
surut hingga pada hari kelima ia tak 
mampu lagi bertahan. “Saya meny¬ 


uruh istri saya untuk membuka ika¬ 
tan. Ternyata, kaki saya yang saat 
kecelakaan tanpa goresan sedikit- 
pun telah menghitam, terkelupas ku¬ 
litnya. Bahkan menghasilkan sejum¬ 
lah ulat. Saat itulah, saya merasa 
bahwa perawatan dengan cara ini 
gagal,” kenangnya. 

Akhirnya diamputasi 

Gagal melalui cara tradisional, 
ia segera ke rumah sakit. Dokter 
melakukan tindakan dengan mem¬ 
belah otot bagian samping luar 
kakinya dari sebatas lutut hingga 
mata kaki. Dua minggu ia dirawat 
di sana, namun tak ada kemajuan, 
bahkan otot kaki yang dibelah itu 
justru tak bisa menyatu lagi. 

Tanggal 14 Juni 2009, kakinya lalu 
diamputasi. Tapi amputasi itu tidak 
menyelesaikan masalah sakit yang 
dia derita. Luka pada bekas amputa¬ 
si tidak sembuh selama tujuh bulan. 
Bahkan terus mengeluarkan nanah 
bahkan beberapa utas benang yang 
diduga oleh dokter bedah sebagai 
benang yang tidak berhasil menyatu 
dengan otot kaki. 

Januari 2010, di rumah sakit yang 
lain, RS Karitas, dilakukan bedah 
ulang. Tapi, lagi-lagi, sakit yang ter¬ 
asa sejak kecelakaan terus terasa 
dan benar-benar menyiksa walau¬ 
pun akhirnya luka sudah berhasil 
tertutup, la lalu diberangkatkan ke 
RS Orthopedi Solo, Jawa Tengah 
pada April 2010. Dokter menegas¬ 
kan bahwa rasa sakit yang ia alami 
tidak dapat disembuhkan dengan 
therapy melainkan harus melalui 
pembedahan lagi. Menurut dok¬ 
ter, terdapat gelembung-gelem¬ 
bung pada ujung otot dan jaringan 
otot kurang rapi diikat. Pembedahan 
ketiga yang berlangsung enam jaum 
pun dilakukan. 

la ke Jakarta. Tapi sakitnya tak 
juga redah. Kakinya mengeluarkan 
semacam cairan melalui lubang 
luka sebesar lubang jarum. Ternyata 
dokter mengatakan bahwa seluruh 
tulang pahanya sudah mengalami 
infeksi. Akhirnya, paha seluruhnya 
harus dikeluarkan. 

Kepercayaan Tuhan 

Meski mengalami penderitaan 
berat dan bertubi-tubi, Agus tak 
“menyalahkan” Tuhan. Menurut¬ 
nya, penderitaan yang dialaminya 
itu merupakan bagian dari dinamika 
hidup yang dipercayakan Tuhan 


ke dalam keluarganya, terutama 
dirinya. “Saya tidak memandangnya 
sebagai hukuman walaupun tidak 
tertutup kemungkinan bahwa orang 
lain di luar sana termasuk yang 
mempunyai kebencian terhadap 
saya mengatakan bahwa penderi¬ 
taan ini adalah upah dosa.” 

Sebagai sebuah bentuk kepercay¬ 
aan Tuhan kepadanya, Agus me- 
nyakini dengan teguh bahwa Tuhan 
mengetahui dengan pasti apa yang 
ia butuhkan untuk menjalani keper¬ 
cayaan Tuhan itu. “Tuhan memberi¬ 
kan kepercayaan kepada saya untuk 
memikul penderitaan ini, dan Tuhan 
juga akan memberikan kemampuan 
kepada saya untuk memikulnya den¬ 
gan benar,” katanya. 

Perjalanan panjang penyakitnya 
tak menghalanginya menjalankan 
tugasnya sebagai guru. Dua bulan 
setelah amputasi, ia memutuskan 
untuk ke sekolah bertepatan den¬ 
gan perayaan 50 tahun usia SMAK 
Anda Luri, Waingapu, Sumba 
Timur, tempat ia mengabdi. Lebih 
dari itu, ia justru memperoleh ban¬ 
yak kemajuan bekerja karena sejak 


mulai aktif mengajar ia belajar tekun 
menggunakan fasilitas mengajar 
yang modern ialah Laptop dan LCD 
milik sekolah yang sebelumnya ti¬ 
dak dipahaminya. 

Meski ruang geraknya menjadi 
sangat terbatas, tapi ia menyaksikan 
sendiri begitu banyak mukjizat terjadi 
dalam kehidupannya, baik menyang¬ 
kut biaya perkuliahan anak maupun 
pengobatan yang sangat besar. 

Dukungan istri 

Di dasar hatinya, pria kelahiran 8 
Agustus 1959 ini mengakui bahwa 
peran Anastasia Talu Tadi, istrin¬ 
ya, sangat kuat. “Dukungan dan 
pendampingan istri saya boleh saya 
katakan lebih dahsyat daripada pen¬ 
deritaan yang saya alami. Orang lain 
mungkin menilainya terlalu berlebi¬ 
han, tetapi inilah yang konkrit saya 
alami. Sebab saya duga jika musibah 
ini dialami oleh istri saya, belum tentu 
saya seperti dia mendampingi saya 
sekarang ini,” kata ayah dari Felisitas 
Prima Agusta Ege, Angelina Gra- 
cia Agusta Ege, dan Beatrix Milenia 
Agusta Ege ini. ^ Pau/Maku Goru. 
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Sabrina, Anggota Paskibraka Nasional 2013 


Antara Doa, Kerja Keras 
dan Kebersamaan 


M ENJADI tim Paskibraka 
bukanlah perkara mudah 
bagi kebanyakan siswa 
SMA. Dibutuhkan kedisiplinan, 
kesabaran, ketekunan, dan integ¬ 
ritas dalam pelaksanaannya. Sa¬ 
brina begitu ia dipanggil, siswi ke¬ 
las 12 A2 SMAK Penabur, Gading 
Serpong (GS) telah membuktikan 
bahwa dirinya layak mendapat 
kesempatan menjadi bagian dari 
Pasukan Pengibar Bendera Pu¬ 


saka (Paskibraka) Tingkat Nasi¬ 
onal. 

Kedisiplinan, ketekunan, dan 
segudang kualitas dalam dirinya 
telah mengantarkannya ke tem¬ 
pat yang paling diidamkan oleh 
mereka yang sedang atau per¬ 
nah menjadi anggota Paskibra di 
tingkat sekolah, kabupaten/kota, 
atau provinsi, la mendapat kehor¬ 
matan untuk turut dalam tim pen¬ 
gibar bendera tingkat nasional, la 


bahkan bisa merasakan berada 
dalam area Ring 1, dan bahkan 
bertegur sapa dengan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono. 

Berusaha optimal 

Prestasi yang digondolnya seb¬ 
agai anggota Pakisbraka mewakili 
Propinsi Banten, merupakan ha¬ 
sil kerja keras. “Untuk mencapai 
sesuatu, kita harus berjuang se¬ 
maksimal mungkin, diiringi niat 



kata jemaat GKI Gading Ser¬ 
pong, di Jakarta (16/10/2013). 

Mengikuti proses panjang 
pemilihan dan kemudian pela¬ 
tihan sebagai paskibra men¬ 
datangkan banyak keuntungan 
bagi dara kelahiran 1 Desem¬ 
ber 1996 ini. Terutama dalam 
aspek pembentukan kharakter 
dan kedisiplinan serta toleransi 
beragama. “Di sana saya be¬ 
lajar banyak hal, terutama ten¬ 
tang kedisiplinan, rasa toleransi 
terhadap sesama, dan memu¬ 
puk mental kita agar menjadi 
kuat,” katanya. 

Salah satu bentuk ke¬ 
disiplinan yang dilatih di 
sana adalah kedisiplinan 


dan semangat yang tinggi. Tidak 
ada kata ‘tidak mungkin’ketika kita 
selalu berusaha dan tentunya ber¬ 
doa kepada Tuhan Yesus Kristus,” 


yang tinggi. “Yang baru bagi 
saya adalah ketika kami diwa¬ 
jibkan bangun jam 3 pagi untuk 
mengikuti sahur. Segala sesuatu 
yang kami lakukan diberikan ba¬ 
tas waktu, sehingga kami juga 
belajar disiplin dalam memanfaat¬ 
kan waktu,” katanya sambil me¬ 
nambahkan bahwa kekompakan 
dan saling mendukung juga terli¬ 
hat di sana. “Jika salah satu dari 



iuuua 


W christmas 


diutus untuk menjadi duta belia. 
Sepulang dari China, kami lang¬ 
sung mengikuti acara penutupan 
dan keesokan harinya kami pun 
kembali ke daerah kami masing- 
masing,” katanya. 

Semua kedisiplinan, kesabaran, 
ketekunan, dan integritas yang 
telah diajarkan merupakan pen¬ 
galaman yang sangat berarti bagi 
generasi muda, dan terutama Sa¬ 
brina tentunya. “Bila kita berusaha 
maksimal dan harapan kita itu 
sejalan dengan kehendak Tuhan, 
kita pasti akan mendapatkannya,” 
kata wanita yang telah memantap¬ 
kan hati untuk menjadi dokter ini. 

j&Andreas Pamakayo. 
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kami ada yang melanggar, akan 
diberikan konsekuensi yang harus 
ditanggung bersama-sama. Jadi 
kami harus saling mengingatkan 
dan mendorong,” tambahnya. 

Bertemu Presiden RI 

Setelah berminggu-minggu 
berlatih keras di Cibubur, akh¬ 
irnya mereka berhasil melak¬ 
sanakan tugas di Istana Negara 
tanggal 17 Agustus silam. Kees¬ 
okan harinya mereka diundang 
untuk bersilaturahmi dengan 
orang nomer 1 di Indonesia, Pres¬ 
iden Susilo Bambang Yudhoyono. 
Baginya momen ini merupakan 
hal yang paling berkesan karena 
dapat bersalaman dan berbicara 
denganPresiden. “Saya merasa 
bangga dan senang. Saya tak 
mengira dapat bertegur sapa 
dan bersalaman dengan orang 
nomer 1 di Republik Indonesia. 
Itu pengalaman yang tak akan 
pernah saya lupakan,” katanya, 
senang. 

Hari-hari berikutnya, mere¬ 
ka berkunjung ke banyak tempat, 
seperti ke Menkopolhukam, Pusat 
TNI, Mabes POLRI, dan Mahka¬ 
mah Konstitusi. Di sana mere¬ 
ka tidak hanya berkunjung tetapi 
juga diberi pengarahan yang me¬ 
nambah wawasan kebangsaan- 
sebagai generasi muda. 

Setelah semua tugas selesai, 
Sabrina bersyukur pada Tuhan 
karena diberi kesempatan ber¬ 
wisata ke China dan menjadi 
Duta Belia, namun sedih ketika 
semuanya terasa cepat berlalu 
dan kembali ke daerah masing- 
masing. “Akhir dari pelatihan ini 
kami diberi kesempatan untuk 
berwisata ke China. Di sana kami 
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Kezhia Bianta Si f 


Anuae 

S ABTU (19/10/2013) menjadi hari istimewa bagi Kezhia Bianta 
Sirait. Bertempat di restoran Penang Bistro, Kebun Sirih, Jakarta 
Pusat, dara kelahiran Jakarta 13 Agustus 1988 ini meluncurkan 
album rohani pertamanya berjudul “Hidupku Anugerah-Mu”. 

“Hidup kita adalah anugerah Tuhan, maka mari kita abdikan hidup kita 
untuk kemuliaanTuhan,” kata putri sulung pasangan Pdt. Bigman Sirait 
dan Gretta Mulyati ini mengungkap pesan sentral dari albumnya itu. Meski 
telah lama belajar dan menekuni dunia musik, ia mengaku bila membuat 
lagu rohani memiliki tantangan yang tidak ringan. “Membuat album rohani itu 
bukan satu hal yang mudah karena ada pertanggungjawaban spiritual kepada 
Tuhan. Melalui proses pembentukan karakter, kematangan untuk mempersiapkan 
segala sesuatunya, saya merasa di usia inilah waktu yang tepat untuk mengeluarkan 
album rohani,” terangnya. Seperti pelantun lagu rohani lainnya, dia berharap agar setelah 
mendengarkan albumnya itu, banyak orang dikuatkan dantercerahkan. la juga berharap 
agar album ini dapat menjangkau banyak orang di seluruh Indonesia, terutama yang belum 
pernah mendengar kabar keselamatan. “Semoga album ini bisa menjadi inspirasi, memberi 
kelegaan pada yang mendengarkannya,” tukasnya. 

Sejak empat tahun 

Peluncuran album rohani itu merupakan buah dari perjalanan pembelajaran musik yang 
sangat lama. Sejak umur empat tahun, dia sudah mulai belajar musik formal di 
Yayasan Musik Yamaha. Lima tahun belajar di sekolah musik tersebut, ia 
selanjutnya belajar di Yayasan Pendidikan Musik di daerah Manggarai, 
selama enam tahun. 

Menginjak usia 15 tahun, Kezhia mulai mempelajari vokal di Sekolah Musik 
Gloriamus dan mengambil beberapa kelas privat vokal. Dia juga pernah aktif 
dalam beberapa komunitas musik di daerah DKI Jakarta, seperti Komunitas 
Paduan Suara Anak Indonesia (PSAI), Komunitas Paduan Suara Tribiswara, 

Komunitas Paduan Suara Anak GKI Gunung Sahari dan Komunitas Paduan Suara 
Gereja Reformasi Indonesia (GRI). Dia juga aktif bermain musik dengan beberapa 
kelompok band sebagai pianis dan membuat soundtrack untuk film animasi. 

Ketertarikannya pada musik mendorongnya untuk lebih dalam lagi mengarungi 
dunia seni. Pada tahun 2006, Kezhia mempelajari komposisi musik di 
Universitas Pelita Harapan dengan bimbingan Otto Sidharta dan Prof. 

Bernd Asmus serta mengambil spesialisasi instrumen piano. 


la juga aktif dalam ajang festival komposisi seperti Kuala 
Lumpur Contemporary Music Festival dan menampilkan karya 
komposisi pada ajang Yogyakarta Contemporary Music 
Festival. Kezhia juga pernah bergabung dalam komunitas 
komponis muda The Circle dan menampilkan komposisi di 
Teater Kecil Taman Ismail Marzuki dan Teater Utan Kayu. 
Pada tahun 2010, selulus dari Universitas Pelita 
Harapan, dia menjadi pengajar musik di almamaternya 
Fakultas Musik Universitas Pelita Harapan dan Gita 
Nada Music School. Juga aktif sebagai pengajar 
teori musik di SAE Institute. Kezhia juga pernah 
terpilih menjadi salah satu composer dalam 
ajang Yogyakarta Contemporary Musik 
Festival. Dan juga penyiar dalam acara 
Binatu di Radio Pelita Kasih (RPK). 

& Tim redaksi 




Awali hari anda dengan membaca Firman Tuhan dalam 


Nats bacaannya tersedia untuk 
1 tahun dan disesuaikan dengan 
tema bulanan yang ditentukan. 




Menggunakan terjemahan Alkitab 
Bahasa Indonesia Masa Kini. 

rumnh tandamu uka,\ 

Bentuknya mirip dengan agenda 
dengan kolom kosong untuk 
tempat catatan anda. 

Tersedia dalam 2 pilihan warna 
yakni hitam & biru. 


Hubungi: 

Lembaga Alkitab Indonesia 

Jl. Salemba Raya 12, Jakarta 10430, Tel. (021)3142890, Faks. (021)3101061 
e-mail: penyebaran@alkitab.or.id 

Perwakilan LAI: 

Medan Jl. Setiabudi No. 463 A-B, Kel. Tanjung Sari, Medan 20132 
Tel./Faks. (061) 8225720, e-mail: medan@alkitab.or.id 

Makassar Jl. Boulevard, Ruko Jascinth 1 No. 17, Panakkukang Mas, Makassar 90222 
Tel./Faks. (0411) 458776, e-mail: makassar@alkitab.or.id 
Manado Jl. Diponegoro No. 82, Manado 95112, 

Tel./Faks. (0431) 851601, e-mail: manado@alkitab.or.id 

Jayapur^/Papua Jl. Frans Kaisiepo, Kompleks Ruko Pasifik Permai, Blok D-1, Jayapura 99112, Papua 
Tel./Faks. (0967) 535620, e-mail: jayapura@alkitab.or.id 


@ LembagaAlkitab 
indonesian bible society 

www.alkitab.or.id 
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Dualisme Kepemimpinan, 
Mahasiswa UKI Berontak 


P ULUHAN mahasiswa Uni¬ 
versitas Kristen Indonesia 
(UKI) bergerak menuju 
gedung rektorat yang tak jauh le¬ 
taknya dari kantin kampus pada 
Rabu (25/09/2013) sore. Mereka 
ingin mendapatkan ruang untuk 
sebuah acara debat nasional. 
Tapi karena dihalang-halangi 
oleh Satgas Keamanan Rektorat, 
mereka mengamuk dan merusak 
fasilitas rektorat, tepatnya di ba¬ 
gian informasi dan administrasi, 
tak jauh dari ruangan Raphy 
Uli, Rektor definitif. 

Dengan mendobrak pintu, mer¬ 
eka merusak ruangan tersebut 
menggunakan tongkat kain pel. 
Ada juga yang menggunakan 
bangku (yang dilemparkan lang¬ 
sung ke kaca ruang informasi 
dan administrasi). Pecahan, baik 
di luar maupun di dalam, berser¬ 
akan. Lemari berisi piagam/piala 
mahasiswa yang berjejer di seki¬ 
tarnya pun hancur. Bahkan ma¬ 
ket pembangunan kampus tak 
luput dari kemarahan mereka. 

Pengerusakan itu sebenarnya 
merupakan ekspresi kekesa¬ 
lan mahasiswa atas dualisme 
kepemimpinan di tingkat rektorat 
yang berakibat mahasiswa harus 
menghadapi proses administrasi 
ganda. Kini ada dua rector di UKI 
yaitu Dr. Raphy Uli Tobing dan 
Dr. Maruarar Siahaan, SH. 

Perebutan kekuasaan UKI? 

Apa pasal hingga terjadi du¬ 



Raphy Uli 


alisme kepemimpinan? Menu¬ 
rut keterangan Ketua Pengurus 
Yayasan Salomo Pandjaitan, 
proses pengangkatan pembantu 
rektor menjadi rektor kala itu 
banyak mengundang pro-kotra. 
Banyak yang tidak setuju, bahkan 
sampai melakukan tindakan in¬ 
timidasi ke pihak yayasan. 

Ingin menjaga kondisi agar 
tetap aman - apalagi bertepatan 
dengan periode penerimaan ma¬ 
hasiswa baru -, dalam sebuah 
rapat terpililah Dr. Raphy Uli Tob¬ 
ing sebagai Rektor. Pihaknya 
wanti-wanti agar jabatannya tak 
terlalu lama, dengan tugas utama 
agar penerimaan mahasiswa baru 
agar berjalan lancer dalam situasi 
kondusif. Juga diminta agar Ra¬ 


phy tak mengganti pejabat dalam 
masa kepemimpinan singkatnya 
itu. Masa tugasnya pun berjalan 
hingga terpilih dan diangkatnya 
seorang Rektor definitif. 

Tapi saat ia menjabat, kata Sa¬ 
lomo lagi, Raphy ia melakukan 
beberapa kali penggantian ja¬ 
batan dengan mengangkat orang 
luar untuk menduduki posisi yang 
bukan pada tempatnya. Situasi 
kondusif demi penerimaan maha¬ 
siswa baru pun tak terjadi. Pener¬ 
imaan mahasiswa pun turun. 

Yayasan yang terdiri dari pada 
unsur pembina, pengurus dan 
pengawas memanggil Raphy dan 
dalam rapat tersebut diputuskan 
pemberhentian Raphy dengan 
hormat dan menggantinya den¬ 
gan Dr. Maruarar Siahaan, SH., 
yang dilakukan pada 2 Agustus 
2013 dengan periode yang tidak 
ditentukan. 

Apakah Yayasan punya we¬ 
wenang menentukan rector? 
Menurut Salomo, pihaknya tidak 
merujuk pada UU Tahun 2008 
pasal 36 tetang Persaratan dan 
Tata Cara Pemilihan Rektor, kare¬ 
na UU tersebut berlaku dalam 
situasi normal, tapi yang terjadi 
di UKI sekarang adalah daru¬ 
rat. Sebaliknya dalam pasal 1 
UU tersebut disebut bahwa pen¬ 
gurus yayasan mempunyai we¬ 
wenang, dan menyatakan bahwa 
dalam pembuatan statuta semua 
kewenangan tersebut berada di 
yayasan universitas. Rektorat cu¬ 



kup hanya memikirkan akademis¬ 
nya saja. Di luar urusan akade¬ 
mis, itu semua di yayasan mulai 
dari keuangan, pemilihan rektor. 
“Kewenangan menentukan Rek¬ 
tor bukan senat universitas lagi 
melainkan di yayasan karena 
Undang-undangnya (UU) tahun 
2008 menyatakan seperti itu. Jadi 
Rektor yang sah adalah yang di¬ 
angkat yayasan,” katanya. 

Penggantian itu ditolak oleh 
pimpinan - para dekan dan di¬ 
rektur - di lingkungan UKI den¬ 
gan alasan, pergantian itu tidak 
dilakukan dengan benar. Ada be¬ 
berapa muasal penolakan mere¬ 
ka. Menurut Dosen UKI Chandra 
Sinaga, pengangkatan Dr. Maru¬ 
arar Siahaan, SH sebagai rektor 
UKI tidak sah, karena beliau di¬ 
pilih dan ditetapkan oleh Yayasan 
UKI dalam suatu rapat yang tidak 
diagendakan untuk pemilihan dan 
penetapan rektor. 

Dalam peraturan Yayasan 
UKI, mekanisme pemilihan dan 
penetapan rektor harus melalui 
mekanisme pendaftaran, mengi¬ 
kuti berbagai macam test (a.l. 
psiko-test, fit and proper test). 
Hal ini tidak terjadi pada proses 
pemilihan dan penetapan Dr. 


Maruarar Siahaan sebagai rek¬ 
tor. Dalam Statuta UKI 2008 
pasal 37 dijelaskan bahwa men¬ 
genai syarat-syarat calon rektor 
seperti termaktub dalam Surat 
YUKI No. 374/YUKI/ A.807/08.12 
antara lain: Usia maksimum 60 
tahun pada saat mengajukan la¬ 
maran. Pengalaman bekerja dan 
pernah memimpin organisasi 
yang menjalankan sistem mana¬ 
jemen Balanced Score Card 
(BSC), dan butir 3, memiliki ja¬ 
batan akademik minimal Lektor 
Kepala. 

“Nah, kita ketahui bersama 
bahwa pada saat ini Dr. Maruarar 
Siahaan telah berumur 70 tahun 
dan sama sekali tidak memiliki 
jabatan akademik karena beliau 
berkarir selama ini sebagai bi¬ 
rokrat murni. Ini adalah pelang¬ 
garan, dalam tradisi dan per¬ 
aturan perguruan tinggi (PT) mi¬ 
rip dengan pemilihan dan pene¬ 
tapan seorang Ketua Mahkamah 
Konstitusi yang sama sekali 
tidak mempunyai rekam jejak 
(track record) dalam bidang hu¬ 
kum, perundang-undangan dan 
kompetensi lainnya yang dituntut 
untuk jabatan itu,” jelas Chandra 
Sinaga. ^Andreas Pamakayo 


Bersama Membangun 
UKI yang Baru 



M EMANG perlu dilakukan 
dialog dan penyatuan 
antara kedua belah pi¬ 
hak yang bertikai dengan ber¬ 
fokus pada kepentingan proses 
belajar mengajar. Sebab apa 
gunanya kepemimpinan bila 
proses belajar-mengajar jadi ter¬ 
ganggu dan peluang mahasiswa 
mengekspresikan intelektuali¬ 
tasnya terhambat? 

Kedua belah pihak sepakat 
bahwa “UKI Baru” harus menjadi 
“ujung” atau “buah” dari konflik 


kepemimpinan di pucuk pimpi¬ 
nan Rektorat UKI ini. Nah apa 
yang akan dilakukan kedua be¬ 
lah pihak? 

Ketua Pengurus Yayasan Sa¬ 
lomo Pandjaitan mengatakan 
keterbukaannya atas penyem¬ 
purnaan statuta, pembenahan 
SDM dan inventarisiasi aset. 
Yayasan sekarang sedang beru¬ 
saha melakukan pertemuan 
dengan pihak-pihak terkait dari 
Raphy untuk berekonsiliasi agar 
Pak Maruarar diakui dan Raphy 


legowo mengundurkan diri dan 
memberikan ruangan rektorat. 

“Apapun syarat-syarat perbai¬ 
kan aspirasi, yayasan sangat 
terbuka. Tapi berikan waktu dan 
kesempatan untuk memperbaiki 
semuanya,” katanya. Ditambah¬ 
kannya, yayasan pun wajib mem¬ 
beritahukan ke semua jajaranya 
tetang trasparasi anggaran. 
Karena masing-masih fakultas 
memberikan anggarannya. “Ka¬ 
lau memang di balik tadi ada 
masalah internal yayasan yang 


tidak sesuai dengan 
pembina dan pengurus, 
mari kita selesaikan ke 
dalam. Jangan mem¬ 
buat para orang tua 
dirugikan, apalagi visi 
kita kan adalah mem¬ 
berikan orang-orang 
kristen yang terbaik 
bagi bangsa ini,” terang¬ 
nya. Untuk itu, tam¬ 
bah Salomo, UKI ha¬ 
rus berubah menjadi 
yang “Baru” diamana 
semuanya harus mem¬ 
punyai dedikadsi yang 
tinggi terhadap universi¬ 
tas. 

Aturan yang dinamis 

Pada dasarnya, pihak 
Raphy Uli Tobing juga 
menginginkan masalah ini tersele¬ 
saikan dengan manis. “Kita harus 
mengambil jalan keluar dengan 
bijaksana. Tak boleh otoriter. Wa¬ 
laupun ada aturan yang telah ber¬ 
laku, namun aturan tersebut bisa 
juga ditinjau bila menghambat din¬ 
amika pembelajaran,” kata Raphy. 

Kerjasama dan hubungan ke¬ 
mitraan, kata Raphy juga perlu 
diupayakan terus. Anggapan 
bahwa Rektor dan jajarannya 
merupakan subordinasi dari 
yayasan perlu dihilangkan. “Rek¬ 
torat itu mitra yayasan dalam 
mengejar misi dan visi pendidi¬ 
kan,” katanya, la menambahkan 
bahwa aturan yang dibuat, harus 
bersifat dinamis. “Dalam pelak¬ 
sanaan aturan, yayasan harus 
tetap mendampingi sehingga 
ada fleksibilitasnya. Selama ini, 
para akademisi menilai bahwa 


merekalah yang berperan aktif 
sementara yayasan sepertinya 
otoriter,” jelas Raphy. 

Selain pembenahan berdasar 
tuntutan masing-masing pihak, 
demikian Raphy, perlulah dis¬ 
adari bahwa meskipun yayasan 
diberikan mandat untuk me¬ 
mutuskan segala sesuatu, tapi 
perlulah disadari bahwa UKI 
merupakan milik umat Kristen, 
jadi harus lebih hati-hati, jangan 
sampai berada di tangan yang 
salah. “Yayasan harus melihat 
potensi SDM yang ada dan men¬ 
dudukannya pada tempat yang 
tepat,” tukasnya sambil menam¬ 
bahkan bahwa suara arus bawah 
juga harus diakomodir dengan 
layak. UKI, kata dia, membutuh¬ 
kan seseorang yang mempunyai 
pemikiran yang jernih dan kre¬ 
atif. &Andreas Pamakayo 
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Anak Pdt. Pariadji 
Menggugat Cerai 

Meski telah dimediasi oleh banyak pihak, gugatan cerai 
Aristo Purboadji, putra sulung Pdt Yesaya Pariadji, terus 
berjalan. Ada apa di balik keputusan kontroversialnya itu? 



S EJATINYA pekawinan kris¬ 
ten bersifat tak terceraikan. 
Kitab Suci sendiri mene¬ 
gaskan hal tersebut. Karena itu, 
banyak pasangan yang meskipun 
didera macam-macam penco¬ 
baan untuk mengingari keutu¬ 
han perkawinan, tetap berusaha 
mempertahankannya. Mereka 
mati-matian berjuang untuk mem¬ 
pertahankan perkawinan mereka 
dengan berbagai alasan, mulai 
dari perintah Tuhan, kepentingan 
perkembangan anak sampai citra 
di mata masyarakat. Perceraian 
yang dialami anggota keluarga, 
niscaya menimbulkan kesedihan 
dalam keluarga besarnya. 

Karena itu, sungguh sangat 
ironis bila upaya untuk 
melakukan perceraian itu justru 
datang dari keluarga Hamba 
Tuhan yang diharapkan dan 
seharusnya menjadi pejuang 
penegakkan pesan Tuhan untuk 
mempertahankan perkawinan, 
hingga maut memisahkan. Upaya 
dan bahkan sampai perceraian 
di lingkarang keluarga pedeta 
atau Hamba Tuhan tentu saja 
menimbulkan ironi yang besar. 


Menggugat cerai 

Adalah Aristo Purboadji, putra 
sulung Pdt. Yesaya Pariadji. 
Pada tanggal 29 Mei 2013 silam 
- melalui kuasa hukumnya H. 
KRH. Henry Yosodiningrat, 
SH. - mantan pendeta di Gereja 
Tiberias Indonesia (GTI) ini 
mengajukan gugatan perceraian 
kepada Ketua Pengadilan Negeri 
Jakarta Utara atas istrinya Tan 
Sin Chen. 

Perkawinan yang dikuduskan 
dan diberkati pada 30 Juni 2005 
oleh Pendeta Yesaya Pariadji di 
GTI Surabaya itu nyaris kandas. 
Beberapa alasan dikemukakan 
Aristo untuk gugatan cerainya atas 
istri yang telah melahirkan dua 
anak, Kenneth Josep Purboadji 
(7 tahun) dan Graciella Josephina 
Purboadji (3 tahun) ini. Disebutkan 
antara lain bahwa sejak awal 
pernikahan, tergugat (Tan Sin 
Chen) sudah menunjukkan 
sifat dan perilaku yang selalu 
mengancam ketentraman dalam 
kehidupan rumah tangga mereka. 
Alasan lain, tergugat mempunyai 
sifat pola berpikir dan kepribadian 
yang egois serta cenderung kasar. 


Disimpulkan, karena dalam 
kehidupan rumah tangga sudah 
tidak ada suasana yang harmonis, 
tidak lagi saling mencinta dan 
tidak saling menghormati serta 
tidak ada komunikasi, karena 
percecokan yang terus menerus, 
bahkan belakangan ini semakin 
terasa adanya tidak saling 
mempercayai antara satu dengan 
yang lain, penggugat merasa 
selalu terintimidasi, merasa tidak 
dihormati sehingga tidak ada 
kebahagiaan dalam kehidupan 
rumah tangga. 

Berdasarkan hal-hal terse¬ 
but, disimpulkan bahwa tujuan 
perkawinan sebagaimana di¬ 
maksud dalam pasal 1 UU No. 
1 Tahun 1974 tentang Perkawi¬ 
nan yaitu membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal tidak akan tercapai. Nah, 


merujuk pada pasal 19 
Peraturan Pemerintah 
No.9 Tahun 1975, Aris¬ 
to merasa mendapat¬ 
kan alasan dan hak 
untuk menuntut cerai. 

Jangan sampai ter¬ 
jadi 

Meski “dijodoh¬ 
kan” oleh Pdt. Yesaya 
Pariadji, perjalanan 
menuju bahtera rumah 
tangga penuh rintan¬ 
gan dan halangan. Trik 
dan intrik dilakukan 
agar hubungan Aristo 
dan Sin Chen tak be- 
ranjut ke altar suci. Tapi 
akhirnya, pada 30 Juni 
2005, keduanya diberkati 
oleh Pdt. Yesaya Pariadji, ayah Aristo 
sendiri. Uniknya, perkawinan dibuat 
tertutup. 

Susah payahnya perjalanan 
menuju perkawinan sejatinya 
memberikan semangat kekom- 
pakkan dalam mengarungi 
perkawinan. Dan itu tercermin 
pada tahap-tahap awal perjala¬ 
nan perkawinan mereka. “Setelah 
menikah, AP keluar dari Tiberias 
dan membuka pelayanan sendiri. 
Kami sangat bahagia pada awal- 
awal pernikahan karena pada 
akhirnya kami bisa bersatu dan 
tidak lama kemudian saya me 
ngandung anak pertama kami dan 
itu semakin melengkapi kebaha¬ 
giaan kami,” kata Sin Chen. 

Mencermati perjalanan penuh 
liku hingga perkawinan serta 
menjunjung tinggi sifat perkawi¬ 


nan kristen, banyak orang beru¬ 
saha agar perceraian itu tidak 
terjadi. Kedua belah pihak pun su¬ 
dah melakukan konsultasi dengan 
beberapa pendeta dalam rangka 
konsultasi dan mediasi. Tapi putu¬ 
san itu sepertinya telah bulat bagi 
Aristo. 

Pihak pengacara pun mengaku 
membela Sin Chen, bahkan tanpa 
bayaran, hanya demi tegaknya 
prinsip ketakterceraiannya sebuah 
perkawinan Kristen. “Kita mem¬ 
bela klien kami karna ini dilakukan 
oleh Pendeta yang seharusnya 
membujuk agar perkawinan itu 
tetap langgeng, bukan malah ber¬ 
cerai,” kata Risma Situmorang, SH, 
MH. Pihaknya berharap Pdt. Pari¬ 
adji selalu orang tua turun tangan 
membendung keinginan anaknya 
untuk bercerai. Tapi melalui kuasa 
hukum GTI, surat bernomor: 055/ 
LBHTIB/V/213, tanggal 6 Mei 2013, 
Pdt. Pariadji menegaskan bahwa 
urusan perceraian adalah otonomi 
Aristo sendiri. Dua point disebut¬ 
kan, pertama, bahwa Aristo telah 
mempunyai keluarga sendiri se¬ 
hingga tidak terkait dengan Pdt. 
Pariadji. Kedua, bahwa terhitung 
30 April 2013, Aristo telah men¬ 
gundurkan diri dari setiap kegiatan 
pelayanan di gereja. Ah, ironisnya, 
padahal Alkitab dengan terang ben¬ 
derang menggambarkan makna 
keluarga Kristen. Semoga pernika¬ 
han ini dapat diselamatkan. 

Karena dikejar deadline, reda¬ 
ksi belum sempat mengkonfirmasi 
soal gugatan perceraianny lang¬ 
sung pada Aristo. 

&Andreas/Paul 


Dra. Risma Situmorang, SH., MH., 

Pengacara fan Siu Chen: 

“Kita Sebetulnya Berharap 
pada Pdt. Pariadji!” 

P ERKAWINAN kristiani tak terceraikan, kecuali oleh maut 
Maka ketika putra sulung Pdt Yesaya Pariadji menggugat 
cerai istrinya dengan alasan percecokan, banyak pihak 
terpengarah, pahal perkawinan mereka telah berusia delapan tahun, 
dengan dua anak buah hati. Upaya membatalkan perceraian itu pun 
dilakukan. “Kalau sampai terjadi, ini memalukan,” kata Dra. Risma 
Situmorang, SH., MH., salah seorang anggota tim pengacara Tan 
Siu Chen, istri Aristo Pariaji. Aristo sendiri sebelumnya aktif dalam 
pelayanan mimbar di Gereja Tiberias Indonesia. 

Tapi upaya membendung proses perceraian itu penuh halangan. 

Sebetulnya, pihak pengacara sangat membutuhkan bantuan dari 
Pdt. Pariadji sekalu ayah dan gembala sidang GTI. Sayangnya, 
beliau seperti lepas tangan dengan mengatakan bahwa hal tersebut 
merupakan tanggung jawab pribadi Aristo. “Sebagai orang tua, kita 
berharap beliau memberikan bantuan. Tapi malah sepertinya lepas 
tangan, kan peran sebagai orang tua tak pernah berhenti. Apalagi 
yang memberkati perkawinan ini adalah Pak Pariaji sendiri lho,” 
katanya. 

Bagaimana proses hukum gugatan perceraian yang dilayangkan 
Aristo terhadap istrinya? Berikut bincang-bincangnya dengan 
REFORMATA. 



Mengapa Tim Anda mau mem¬ 
bela perkara ini? 

Ada yang bilang ini anak pen¬ 
deta besar, Pak Pariaji. Ya kita 
bilang, wah perkawinan ini harus 
diselamatkan. Jangan sampai ini 
terjadi. Kalau sampai terjadi, ini 
memalukan. Ya kita ini kan advokat 
Kristen, jadi kita mau perceraian itu 
tidak terjadi. Kalau sampai ini terjadi, 
siapa lagi yang dapat dicontoh? 

Gugatan perceraian itu kan 
karena alasan keributan dan 
perkelahian? 

Kalau kita berpikir sebagai orang 
Kristen, jangankan berkelahi, sam¬ 
pai pada hal yang lebih buruk dari 
pada itu pun, kita harus memaafkan. 
Kalau ‘ditempeleng pipi kiri, kan ha¬ 


rus dikasih pipi kanan juga’. Sampai 
segitu pun tidak boleh dijadikan ala¬ 
san perceraian. Apalagi bila hanya 
alasan percecokan rumah tangga. 

Proses hukumnya sudah 
bagaimana? 

Baru sampai duplik ya. 

Biasanya prosesnya bagaima¬ 
na? 

Pertama biasanya mediasi pada 
perdamaian. Pertama ditunjuk 
seorang hakim mediator untuk me- 
mediasi, untuk mendamaikan. Dan 
di situ diwajibkan keduanya hadir. 
Keduanya datang, tapi Pak Aristo 
mengatakan bahwa dia tetap ingin 
bercerai. Sehingga lewat kesempa¬ 
tan mediasi dan tidak ada perda¬ 


maian, maka dibacakanlah gugatan. 
Tergugat, dalam hal ini ibu Sin Cen 
(Sarah) sudah memasukkan jawa¬ 
ban. Atas jawaban itu, penggugat 
memasukkan replik. Dan atas replik 
itu, kita rencana akan memasukkan 
duplik. 

Tapi dari semuanya dalam jawa¬ 
ban maupun dalam duplik itu, intinya 
menyatakan bahwa ibu Sarah tetap 
ingin mempertahankan perkawinan. 
Sebab ibu Sarah memang tidak ada 
masalah dengan perkawinannya itu. 

Selain Anda, siapa lagi yang 
masuk dalam tim ini? 

Kita ada 9 pengacara. Kita 
semuanya terpanggil untuk mem¬ 
pertahankan supaya tidak terjadi 
perceraian. Apalagi ini menyangkut 
keluarga pendeta. Masak sih seb¬ 
agai pendeta, bukannya memberi¬ 
kan contoh tentang ketaktercerai¬ 
annya sebuah perkawinan tetapi 
sebaliknya. 

Kita sebenarnya sangat meng¬ 
harapkan bantuan dari Pdt. Pariaji 
selaku ayah sekaligus pemimpin 
gereja agar bisa membantu. San¬ 
gat disayangkan, kita sebelumnya 
pernah mendapat surat dari kuasa 
hukum Pdt. Pariaji yang menegas¬ 
kan bahwa “saudara Aristo telah 
mempunyai keluarga sendiri se¬ 
hingga tidak terkait dengan klien 
kami selaku orang tua. Ada pun se¬ 
gala sesuatu tidakan hukum yang 
dilakukan Aristo tanggung jawab 
pribadi”. 

Ini sangat kita sayangkan. Se¬ 
benarnya sebagai orang tua dan 
salah satu pendeta ternama ser¬ 
ta pimpinan jemaat terbesar di 


Jakarta, beliau bisa sangat mem¬ 
bantu. Apalagi alasan perceraian¬ 
nya tak terlalu besar. Orang lain 
saja, ada yang sudah terlanjur 
bahkan berzinah pun bisa dimaaf¬ 
kan. Ini alasannya adalah perce¬ 
cokan yang terus-menerus yang 
sulit dibuktikan. Jadi kita berharap 
beliau memberikan bantuan. Tapi 
malah sepertinya lepas tangan, kan 
peran sebagai orang tua tak pernah 
berhenti. Apalagi yang memberkati 
perkawinan ini adalah Pak Pariaji 
sendiri lho. 

Jadi kembali kepada pemberka¬ 
tan kan tidak ada satu orang pun 
yang boleh menceraikan. Kalau 
begini, berarti Pak Pariaji membo¬ 
lehkan tangan manusia dan tangan 
hakim di dunia ini untuk mencerai¬ 
kan. Kita tentu kecewa, mustinya 
kan apapun diusahakam agar tidak 
bercerai. 

Atau mungkin dia sudah meny¬ 
erah. Sebagai pendeta, kan dia 
tidak boleh menyerah. Apalagi itu 
keluargamu. Sementara orang lain 
yang bukan keluarga pun bersim¬ 
pati. Kita ini berkumpul, bersimpati 
untuk berusaha membatalkan per¬ 
ceraian itu. Tapi kan kita tidak ter¬ 
lalu pintar untuk menasihati supaya 
tidak bercerai, masak sih kita me¬ 
nasihati pendeta. Lebih pintar dia. 
Itu yang kita sesalkan. 


Kalau dari perspektif 
hukum, bagaimana Anda 
melihat ini? 

Kalau di dalam UU 
Perkawinan No. I Ta¬ 
hun 1974, disebutkan 
macam-macam alasan 
seperti salah satu pihak 
melakukan tindakan krimi¬ 
nal, tindak pidana penga¬ 
niayaan, kekerasan, atau 
menelantarkan istrinya, 
tidak diberikan nafkah la¬ 
hir batin. Atau percecokan 
secara terus-menerus. 
Itu adalah pasal “keran¬ 
jang sampah” yang paling 
sering digunakan orang. 

Secara hukum positif, 
negara nasional memang 
ada alasan itu. Dibolehkan 
sebagai alasan untuk per¬ 
ceraian, tapi perlu pem¬ 
buktian. Jika percecokan 
ini secara terus-menerus dan itu 
mesti didukung saksi-saksi atau 
bukti-bukti yang kuat. Tetapi seba¬ 
liknya alasan itu dibuat-buat untuk 
pembenaran diri, misalnya karena 
dia sudah punya pasangan lain, 
kalau itu tidak benar, hakim harus 
menolak gugatan tersebut. 

Kalau percecokan itu benar dan 
terjadi terus-menerus, dan karena 
itu tidak bisa lagi tercapai tujuan 
perkawinan yang harmonis yang 
rukun, pengadilan bisa saja men¬ 
gabulkan permintaan mereka. Tapi 
kita lihat waktu mereka ketemu 
di pengadilan, kelihatan baik-baik 
saja. Terlihat seperti layaknya 
suami-istri. 

Secara hukum, alasannya ti¬ 
dak cocok? 

Nanti kita lihat saja, apakah Pak 
Aristo mempunyai saksi dan bukti- 
bukti tersebut. Namun, jika tidak 
dapat dibuktikan, tentu hakim akan 
membatalkan gugatannya. Tapi ka¬ 
lau punya bukti, ya bisa dikabulkan. 
Tapi dari pengamatan kita, kita lihat 
mereka masih bisa berkomunikasi, 
bisa ketemu. Kalau orang sudah re¬ 
but terus-menerus, untuk bertemu 
kan sudah malas. Tampaknya jika 
keluarga berperan niscaya persoa¬ 
lan ini terselesaikan. Akankah? 

& Andreas/Paul 

REFORMATA 
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T ANGGAL 20 Pebruari 2011 
menjadi moment tak terlu¬ 
pakan bagi Prof. Dr. Eka Julianta 
Wahjoepramono, Sp Bs. Ardiansyah, 
seorang buruh nelayan di Pelabuhan 
Merak, Jawa Barat yang berusia 20 ta¬ 
hun ke RS Siloam. Diantar kakaknya, 
kondisi saraf-sarafnya lumpuh se¬ 
hingga kedua kaki dan tangannya 
lumpuh, matanya melotot dan nafas¬ 
nya tersengal-sengal. 

Melalui gambaran MRI, dokter 
Eka menyimpulkan bahwa Ardian¬ 
syah terkena tumor kavernoma yang 
telah pecah di dalampons (batang 
otak). Seumur hidup, dokter 
kelahiran Klaten, Jawa Tengah, 27 
Juli 1958 ini belum pernah melihat, 
apalagi menyentuh batang otak 
manusia hidup. Kalau melakukan 
operasi, risikonya sangat tinggi. Bila 
tidak, nyawa pasien tak tertolong. 
"Dok, saya sangat percaya dan 
menyerahkan nyawa adik tunggalku 
ini untuk dioperasi," kata sang kakak. 
Tanpa biaya, operasi pun dilaku¬ 


kan. Sebelum membelah batang 
otak, mulut dokter Eka komat-kamit, 
berdoa. Dia pasrah. Kalau berhasil, 
itu adalah kuasa Tuhan, la hanyalah 
perantara Yang Maha Kuasa dengan 
pasiennya. Operasi yang berlang¬ 
sung lebih dari 4 jam itu berhasil. 
Sepuluh hari kemudian, pasien terse¬ 
but sudah diijinkan meninggalkan 
rumah sakit. 

Itulah operasi tumor kaverno¬ 
ma batang otak pertama yang sukses 
ditangani dokter Eka. Prestasi yang 
dipercayai Eka merupakan bukti 
kuasa Tuhan tersebut merupakan 
fenomena langka. Hanya segelintir 
dokter bedah saraf di dunia yang 
pernah melakukan operasi batang 
otak. Di Asia, baru Eka-lah yang 
mampu. Hingga kini, sudah tiga 
puluhan kasus serupa ditangani 
pehobi renang ini, disamping kasus 
bedah otak lainnya yang lebih 
"ringan". 

Prestasinya bergaung di seluruh 
dunia. Edward R. Laws dari Fakultas 


Kedokteran Universitas Harvard, 
yang menjadi Presiden World Fed- 
eration of Neurosurgical Societies XIII 
(Federasi Bedah Saraf Dunia), menilai 
Eka sebagai dokter luar biasa karena 
mempunyai ilmu membedah batang 
otak. Selama ini operasi batang otak 
tak pernah dilakukan karena berisiko 
mengakibatkan kematian. Namun, 
Eka berhasil melakukannya. 

Tak heran, ia diminta menjadi pro¬ 
fesor tamu di beberapa universitas 
ternama, seperti pada Fakultas Ke¬ 
dokteran Departemen Bedah Saraf 
Universitas Arkansas; Harvard Medi- 
cal School, Massachuset, Amerika; 
Universitas Nasional Taiwan dan Pro¬ 
fesor Tamu pada Rumah Sakit 
Wang Fang, Taipei dan universitas 
terkemuka lainnya. 

Bangun optimisme pasien 

Seperti warga Kristen dewasa 
lainnya, Eka menempatkan dirinya 
sebagai terang dan garam di mana 
pun dia berada. "Fungsi kita sebagai 
pelita dan garam itu harus betul 
kelihatan. Kita bisa menggarami 
orang-orang di sekitar kita sehingga 
nilai-nilai moral dan spiritual kita itu 
terasakan," kata suami dari Hannah 
Kiati Damar ini. 

Sebagai dokter, apalagi yang se¬ 
lalu berhadapan dengan pasien- 
pasien yang berada dalam situasi 
kritis, Eka menjalankan peran "garam 
dan terang" itu dengan cara mem¬ 
bangkitkan optimisme dan seman¬ 
gat pasien. "Kita ajak pasien untuk 
tidak takut dan percaya bahwa ber¬ 
kat kuasa Tuhan, operasi pasti ber¬ 
hasil," tutur ayah dari Petra Octavian 
Perdana Wahyoepramono, Nicolaus 


Prof. Dr. Eka Julianta Wahjoepramono Sp BS, 

Terang dl Ruang Operasi 



Novian Dwiya Wahyoepramono dan 
Graciella Noviana Triya Wahyoepra¬ 
mono ini. la menambahkan, garam 
harus mengasinkan dan pelita atau 
terang harus menerangi. "Yang di¬ 
perhitungkan itu buahnya, bukan 
sekadar cap kita sebagai orang beri- 
man,"tambahnya. 


sangat bagus, tapi karena faktor ke¬ 
turunan, kesempatan untuk masuk 
ke Fakultas Kedokteran Universi¬ 


tas Negeri Diponegoro nyaris tak 
datang.Tapi karena Pakde-nya sang¬ 
gup memberikan sumbangan besar, 
akhirnya dia pun diterima berkuliah 
di sana, sejak tahun 1977. 

Tahun 1984, sebagai dokter muda, 
ia ditempatkan di Puskesmas Penda- 
hara, Kecamatan Tewang Sangalang 
Garing, Katingan, Kalimantan Ten¬ 
gah. Setelah mencoba dan ditolak 
di beberapa perguruan tinggi untuk 
mengambil spesialisasi dalam bi¬ 
dang bedah saraf, ia akhirnya diteri¬ 
ma di Universitas Padjajaran, Band¬ 
ung. Sementara tingkat doktornya 
diambil di Universitas Hasanudin, 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
"Tak ada jalan buntuh 
bagi yang fokus pada 
tujuan dan berusaha 
merebutnya," kata 
Dekan Fakultas Kedok¬ 


teran Universitas Pelita 


Harapan ini meringkas 
jejak langkahnya yang 
sangat sarat tantangan. 
^Paul Maku Goru 


Dinamika penuh warna 
Dinamika hidup Eka sangat ber¬ 
warna. Eka terlahir dalam keluarga 
yang sangat bersahaja. Orang tuan¬ 
ya tidak memiliki rumah sendiri se¬ 
hingga harus menumpang di rumah 
Pakde-nya. Untuk mencukupkan ke¬ 
butuhan keluarga, ibunya membuka 
warung kelontong di sekitar stasiun 
Klaten. Setiap hari, ia membawa 
makanan untuk dijual di 
kantin sekolah. Kembali 


dari sekolah, ia men¬ 
jaga warung sambil 
belajar. 

Lulus SMP Kris¬ 


ten I, Pakdenya me¬ 
nyuruhnya masuk 
SMA De Britto, Yog¬ 
yakarta. Tapi karena 
tak mampu membaca 
teks berbasa Inggris, 
ia harus puas berseko 
lah di SMA Negeri I 
Klaten. Meski nilai 


hasil ujiannya 


...Untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus.‘ 

(Kolose 1 : 28 ) 


Jangan seorangpun menganggap engkau rendah 
karena engkau muda. Jadilah teladan bagi 
orang-orang percaya, dalam perkataanmu, dalam 
tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu 
dan dalam kesucianmu. 

1 Timotius 4:12 



Living a victorious life 

Ayo tunjukkan kreativitasmu!!! dengan mengirimkan 
FILM PENDEK VIDEO KLIP, VIDEO GRAFIS, dsb 

Email: lifechannel@indovision.tv | Twitter: @ LifeChannel70 | Telpon: 021-5806841 


www.indovision.tv 08 07 1°7788 99 



Saksikan LIFE Channel tayangan yang menyajikan 
beragam program rohani Kristen & Katolik yang dikemas 
secara menghibur untuk dinikmati oleh segala umur. 
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Jejak 


|ire/ormaja| 


Ion Sobrino SI 

Menggagas Teologi yang Membumi 


T EOLOGI haruslah kontek¬ 
stual dan fungsional. Demiki¬ 
an kata salah seorang teolog 
kristen. Dari pernyataan itu terkan¬ 
dung makna yang dalam. Bahwa 
teologi tidak hanya diperuntukkan 
bagi teologi. Orang berteologi juga 
tidak untuk menyenangkan diri 
dan keliaran nafsu berpikirnya se¬ 
mata. Teologi sudah seharusnya 
membumi, menyentuh aspek sosial 
hidup umat dan masyarakat. Jika 
tidak demikian, maka teologi patut 
dipertanyakan perlu-tidaknya teolo¬ 
gi dirombak sama sekali, direinter- 
pretasi atau rekontekstualisasikan. 
Namun sayang, ketika beberapa 
orang coba mempertanyakan kem¬ 
bali teologi “tradisional”, teologi ala 
barat, yang sebagian orang sebut 
sebagai warisan kristalisasi aja¬ 
ran lama, kepada orang seperti 
ini justru kerap disematkan merek 
baru: Pembangkang. 

Pernah dianggap pemberon¬ 
tak/pembangkang. Pernah juga 
berurusan dengan otoritas gereja 
lantaran sepak terjang pengaja¬ 
rannya. Dialah Jon Sobrino, SJ, 
seorang teolog pembebasan. Demi 
menghantarkan teologi agar me¬ 
nyentuh konteks sosialnya, pria 
kelahiran Bilbao, Baskeland (Span¬ 
yol), 27 Desember 1938 ini rela di¬ 


cap jelek. Banyak orang memang 
menjadikan Sobrino simbol bagi 
semangat dekonstruksi agama, 
khususnya semangat mengoreksi 
ajaran. Tapi apa yang dilakukan 
Sobrino sebenarnya tidak sekadar 
melakukan otokritik semata. Apa¬ 
lagi hanya sekadar berbeda. Ti¬ 
dak. Bukan itu. Seluruh ide-ide 
Sobrino merupakan refleksi keberi¬ 
manan Sobrino kepada Allah yang 
membebaskan umat dari keter¬ 
purukan. Tidak secuil pun hasrat 
untuk menggembosi otoritas gereja 
dengan kritiknya. 

Sobrino yang dikenal publik se¬ 
bagai teolog pembebasan ini me¬ 
maknai teologi dengan cara berbe¬ 
da. Tidak hanya melihat teologi dari 
aspek sistematikanya saja, atau 
kerumitan teori-teori saja. Tapi juga 
dari aspek praksis yang terekspresi 
di ranah sosial. Bagi Sobrino, teo¬ 
logi perlu didasarkan pada gagasan 
ideal praksis, bahwa percaya pada 
Allah juga berarti bersolidaritas ke¬ 
pada kaum tertindas. Teolog yang 
telah mengenyam pendidikan filsa¬ 
fat di St. Louis, USA dan di Frank- 
furt, Jerman ini percaya, bahwa Al¬ 
lah sesungguhnya hadir dalam se¬ 
jarah kehidupan manusia sebagai 
Allah yang menderita. Oleh karena 
itu memaknai keberimanan kepada 



Tuhan Yesus Kristus di dalamnya 
haruslah terkandung unsur komit¬ 
men dan pengakuan atas otoritas 
Allah dalam dalam praktek sosial. 

Menurut Sobrino, Yesus adalah 
gambar sempurna dari teologi Al¬ 
lah yang menderita. Allah yang 
berkenan menderita menjadi dan 
bersama manusia. Melalui-Nya 
manusia dapat merasakan karya 
dan kehadiran Allah dalam pend¬ 
eritaan yang dialami. Teologi yang 
diusung Sobrino sering disebut se¬ 
bagai teologi“dari bawah”. Teologi 


seperti ini umumnya dimulai dari 
tafsir atas teks biblika untuk disari¬ 
kan menjadi penyataan dogmatis 
mengenai gereja, dan fokus pada 
pencarian sejarah Yesus untuk me¬ 
nyediakan aksi kekristenan. 

Sebagai seorang teolog pembe¬ 
basan, karya Sobrino tidak dititik¬ 
beratkan pada hal praktis sema¬ 
ta. Dia juga sangat produktif dalam 
berkarya, bergelut dengan rang¬ 
kaian kata dalam sebuah diskur¬ 
sus. Ada banyak buku bagus yang 
sudah dirilis, buah karya Sobri¬ 
no. Banyak di antaranya bertema 
ekspresi iman dalam ranah sosial, 
yang beredar luas di seminari-sem¬ 
inari dan pusat-pusat pendidikan 
di Amerika Latin. Dua di antaranya 
adalah: Jesucristo Liberador, Lec- 
tura Historico-Teologica de Jesus 
de Nazaret - Yesus Kristus Sang 
Pembebas, Kuliah Historis Teologis 
Yesus dari Nazaret (Madrid, 1991) 
dan La fe en Jesucristo. Ensayo 
desde las victimas - Percaya akan 
Yesus Kristus: Tinjauan dari Pihak 
Korban (San Salvador, 1999). 

Buku yang pertama ditulis dalam 
bahasa Spanyol dan selanjutnya 
diterjemahkan ke bahasa Por¬ 
tugis, Inggris, Jerman dan Italia. 
Sedangkan buku keduanya di¬ 
tulis dalam bahasa Portugis dan 


telah diterjemahkan ke bahasa 
Inggris dan Italia. Meski sudah 
banyak beredar dan banyak orang 
menyukai pemikirannya - kedua 
buku tersebut dinilai tidak selaras 
dengan ajaran iman gereja. Tak 
ayal, ajaran kritis dari Sobrino 
justru dianggap menyesatkan 
dan mengancam integritas iman 
gereja. Kongregasi Ajaran Iman 
Gereja yang dikepalai oleh Kardi¬ 
nal William Levada menemukan 
bahwa ada beberapa pemikiran 
kristologis yang tidak sejalan den¬ 
gan ajaran resmi gereja Katolik. 
Pemikiran-pemikiran tersebut me¬ 
nyangkut keallahan Yesus, inkar¬ 
nasi Putra Allah, hubungan antara 
Yesus Kristus dan Kerajaan Allah 
dan Yesus Kristus: Arti Penebusan 
Kematian-Nya. 

Otoritas gereja menilai bah¬ 
wa Sobrino terlalu condong 
menekankan aspek solidaritas ke¬ 
pada kaum miskin dan tertindas, 
tetapi kurang memberi tekanan 
pada aspek iman dan penebusan 
dari Yesus Kristus. Sobrino juga 
dituduh mengembangkan pemiki¬ 
ran yang lebih berat pada kema¬ 
nusiaan Yesus. Dengan notifica- 
tio atau catatan tersebut Vatikan 
juga mau menegaskan kembali 
tempat kristologi bukanlah gereja 
kaum miskin seperti alur pemiki¬ 
ran Sobrino, tetapi iman apostolis 
yang diwariskan gereja dari gen¬ 
erasi ke generasi. Selain itu, Sobri¬ 
no dituduh mereduksi ke-Allah-an 
Yesus. ^Slawi 


Vatikan Salah Tulis Nama Yesus 



Berita Luar Negeri 

Pendeta Tolak Rencana Penghapusan 
Sumpah di Atas Alkitab 


G ARA-gara 
salah tulis 
nama, ribuan 
medali ditarik dari 
pasaran. Ini bukan 
nama biasa, tapi 
nama “keramat”. Ya, 
nama Tuhan Yesus. 

Tentu saja kesala¬ 
han ini bukan karena 
unsur kesengajaan, 
atau mencari sensa¬ 
si, tapi lebih kepada 
kelalaian semata. 

Jumat (11/10) lalu, 

Vatikan menarik penjualan lebih 
dari 6.000 medali. Sedianya 
medali yang dijual untuk menan¬ 
dai peringatan satu tahun Paus 
Fransiskus. Tapi karena salah 
menuliskan nama Yesus, ri¬ 
buan medali tersebut tak jadi di¬ 
jual. Salah huruf awal “J” men¬ 


jadi “L” dari nama “Jesus” baru 
disadari para pejabat setelah be¬ 
berapa di antaranya sudah terjual. 

Seperti biasa, setiap ada Paus 
baru terpilih, maka Vatikan juga 
mengeluarkan medali baru. Sep¬ 
erti dirilis BBC Indonesia, produksi 
medali tersebut merupakan sum¬ 


ber pendapatan 
bagi Takhta Suci, 
terutama di tengah 
langkah reformasi 
yang direncanakan 
Paus Fransiskus. 

Koin baru yang 
dirilis Vatikan ber¬ 
gambar wajah 
Paus Fransis¬ 
kus, Paus Jesuit 
pertama dalam 
sejarah. Dibuat 
dari bahan emas, 
perak, dan per¬ 
unggu. Medali Vatikan dengan 
wajah Paus Fransiskus memang 
banyak diburu para kolektor di 
seluruh dunia. Diperkirakan koin 
salah huruf yang sudah terjual 
akan menjadi koleksi sangat ma¬ 
hal bagi kolektor yang sempat 
membeli. &Slawi 


P ENDETAMichael Nazir-Ali, 
mantan Bishop Rochester, 
seperti dilansir Dailymail. 
com, Senin (7/10) mengatakan; 
“Alkitab terikat dengan konstitusi, 
lembaga dan sejarah bangsa. Te¬ 
pat bila memilih sumpah, satu aga¬ 
ma atau tidak beragama,” 

Awalnya rencana penghapusan 
yang diusulkan oleh para hakim 
Inggris ini dipandang tidak mem¬ 
pengaruhi para tersangka yang 
bersaksi untuk menyatakan ke¬ 
benaran. Pasalnya konsekuensi 
yang diterima tetap sama yaitu di¬ 
penjara. 

Hakim Bristol lan Abrahams 
mengatakan bahwa tanpa pen¬ 
gambilan sumpah di atas Alkitab, 
para terdakwa tetap dikenakan 
sangsi hukuman penjara apabila 
tidak menyatakan kebenaran. 


“Saya menyarankan kita men¬ 
cabut kitab suci dari proses 
peradilan. Namun, terdakwa ha¬ 
rus mengerti bahwa mereka akan 
dikirim ke penjara jika tidak me¬ 
nyatakan kebenaran,” ujar Abra¬ 
hams. 

Namun kritikan terus berdatan¬ 
gan termasuk dari sejumlah ang¬ 
gota parlemen Inggris. Menyadari 
hal itu, sebanyak 23.000 hakim 
akan kembali membahas peneta¬ 
pan penghapusan tersebut pada 
Oktober 2013 mendatang. 

Berdasarkan data statistik nasi¬ 
onal 2011, tercatat bahwa mayori¬ 
tas warga Inggris masih teridentifi¬ 
kasi beragama Kristen, yaitu sebe¬ 
sar 59 persen atau 33.200.000. 
Dengan itu, penghapusan sumpah 
di atas Alkitab dinilai tidak tepat. 

(netsen/dbs) 




Si m pon i MaEam Merenungkan Firman TUhan dan 
Bingkisan Lagu lagu Rc-huni 
pk. 22.30 - 00,00 wira 
5*¥tiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama F& f, mgm&n S/ra/t 
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Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 

Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 
%c\d io ri 

92.2 FM Bitung \ \ I 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suaranafiri fm@yahoo.com 


RADIO 

O 


/■ M- K2b, 


MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEIIILAHGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUIIAN SEBAGAI 
SOLUSI (H1S WORLD IS ANSWER) 


Dengarkan acara kami: 


f|i ; . r “ Memuji: menyembah Tuhan di pagi hari 

i*ena ^ os.OC - 09.00 wfca 

Knnsding mefcilui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22-30 wita 


GBI Matawai- 
Jl. Kedelai N 1 
Tip 0387-61708 


- Wuingii p u. 
0387-62052 


Kantor/Studio Radio Cristy 

II. Manggis Nu. IS Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax,: (0411) S3S080 
E-mati; cristyup^indtisat.n^d 

, , , mi fi a {f i r w n t w ^ a n t fj,,, 




VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIDAWA PADA YESUS fRBACIl, UNREACJI PEOPLE) 


SWEET S0UND OF THE ItOGK 
MAKI N G THE LIFE B i BiTTER 
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SRE/QFyyiAT^| 


Robert dan lea Sutanto 
Gelar Dua Acara Besar Bagi 
wanita dan Kaum Muda 



R OBERT dan Lea Sutanto, 
kedua pasangan suami istri 
ini dalam dua bulan (26 Okto¬ 
ber dan 8 November) akan menga¬ 
dakan acara yang berjudul Be The 
Best Women You Can Be dengan 
Amanda Wells dan Christina Lee di 
Bellezza Shopping, dan Mecs Cross 
(MECS+) bagi kaum muda di Sanc- 
tuary Belleza. Dua acara tadi ber¬ 
beda, satu untuk wanita, satunya lagi 
untuk gerakan pemuda Kristen. 

Menurut Wini, tim dari Robert dan 
Lea, mengadakan satu seminar tu¬ 
juannya adalah agar bagaimana kita 
menjadi seorang wanita yang luar 
biasa, dan dalam seminar ini tidak 
hanya membatasi untuk wanita Kris¬ 
ten saja, tetapi juga seluruh wanita. 

“Kita ialah wanita-wanita yang cer¬ 
das karena mempunyai satu potensi 
dalam diri, sehingga kita sebagai 
seorang wanita mau menggali po¬ 
tensi tersebut. Sekarang kita sebagai 
seorang wanita tidak mau menjadi 
seorang wanita yang biasa-biasa 
saja tetapi lebih. Dengan seminar ini 
kita belajar untuk dapat menemukan 
jati diri yang lebih baik dan lebih baik 
lagi, sehingga kita benar menemu¬ 
kan apa yang Tuhan telah berikan 
buat kita sebagai seorang wanita,” 
terangnya di Permata Hijau, Jakarta 
Selatan, Sabtu (5/10/2013). 

Lanjut Wini, kita sebagai wanita 
dan seorang ibu nantinya dapat be¬ 
lajar bagaimana kita mengasah ke¬ 
mampuan diri lebih besar lagi, serta 
bagaimana menjadi seorang ibu yang 
dapat menjadi teman bagi anaknya. 

Sementara itu, Master Trainer EQ 
Josua Iwan Wahyudi mempunyai 
passionnya terhadap anak muda 
membuatnya menanggapi panggilan 
Tuhan dan mendirikan gerakan lintas 
gereja, MECS+. Setelah genap 1 
tahun MECS+ berdiri, kami rindu 
untuk membuat sebuah momentum 
kegerakan anak muda Kristen 
yang lebih besar lagi. Itu sebabnya, 
sebagai gerakan lintas gereja, kami 
mengajak setiap anak muda Kristen 
untuk bergabung dengan acara ini. 

“Kami telah bersusah payah 
mengumpulkan para pembicara, 
praktisi yang ahli di bidangnya, 
masing-masing untuk memberikan 
kita tips aplikatif langsung untuk 
menjadi anak muda yang “berkuasa” 


di domain kita, yang akan dibahas 
dalam Conference ini. Bagaimana 
menemukan life calling/domain, 
Bagaimana menguasai dunia musik, 
digital technology, marketplace, & 
bisnis untuk Tuhan, Bagaimana 
mengalami Hati Bapa bisa 
membangkitkan 100% potensi kita, 
dan banyak hal lainya,” jelasnya. 

MECS+ adalah sebuah kegerakan 
anak muda Kristen lintas gereja 
yang dikelola secara independen 
tanpa membawa denominasi gereja 
dan bergerak tanpa membawa 
“bendera” apapun selain untuk 
tujuan kebangkitan generasi muda 
Indonesia yang bukan hanya takut 
akan Tuhan. Tetapi juga hidup dalam 
nilai-nilai mulia, memiliki kompetensi 
tinggi, dan juga matang dalam hal 
karakter dan mentalitas. 

Nama MECS+ sendiri merupakan 
singkatan dari Mental - Emotion 
- Competency - Spiritual , yaitu 
4 area yang ingin kami upgrade 
pada generasi muda. Kegerakan 
ini akan berfokus pada peningkatan 
kualitas mental, yaitu mindset, 
cara berpikir, dan ketangguhan 
mentalitas. Kemudian emosi, 
membereskan problem emosional 
yang menghambat generasi muda 
untuk menjadi maksimal, dan 
melatih mereka untuk memiliki 
kedewasaan serta kemampuan 
pengelolaan emosi yang cerdas. Lalu 
kompetensi, mengajak anak muda 
untuk meningkatkan skill dan keahlian 
mereka sampai tahap master. Serta 
spiritual, membangun pondasi rohani 
yang tangguh, kuat dalam kebenaran, 
serta punya keintiman dengan Tuhan. 

Tanda “+” yang ditambahkan 
setelah MECS dibaca dengan 
“Cross” yang berarti salib. Artinya 
kegerakan ini dan semua yang 
dilakukan akan selalu berpusat 
kepada Kristus dan karya salibNya. 

MECS+ terbuka dengan siapapun 
yang memiliki beban dan hati untuk 
melihat anak muda Indonesia untuk 
bergabung di dalamnya. Kami 
bergerak melalui jalur komunitas dan 
edukasi, yaitu menyediakan wadah 
untuk generasi muda berkomunikasi 
dan saling menguatkan dalam 
komunitas dan memberikan edukasi 
melalui berbagai program yang ada. 

^Andreas Pamakayo 


HUT GBl ke 43 Tahun 

Melangkah Bersama Melewati 
Berbagai Tatangan 



U LANG Tahun Gereja Bethel 
Indonesia (GBl) ke 43 ber¬ 
langsung di Graha Bethel 
Jakarta memberikan pengetahuan 
akan keberadaan GBl yang luas 
diberbagai daerah di Indonesia. 
Dengan berdiri secara otonom ser¬ 
ta bagaimana pemimpin bertang¬ 
gung jawab menopang gereja den¬ 
gan berbagai tantangan yang ada. 

Menurut Pdt. Suyapto Tandya- 
wasesa, GBl menganut sistem 
desentralisasi dan jemaat-jemaat lokal 
ialah jemaat yang dinamis. GBl juga 
merupakan kumpulan jemaat lokal 
yang otonom. Otonom dalam arti mer¬ 
eka mengelola secara interen, dari mu¬ 
lai pengembangan jemaat, pendanaan, 
yang tidak diatur oleh sentral. 

“Jemaat lokal GBl berjalan secara 
otonom, sementara dibagian sentral GBl 
berusaha untuk mengkoordinasi semua 
pelayanan sebagai arak-arakan yang 
kuat guna menuju satu titik yang dapat 
memuliakan Tuhan dan memenangkan 


jiwa-jiwa,” katanya di Graha Bethel, Ja¬ 
karta, Rabu (9/10/2013). 

Perayaan HUT GBl ke 43 mengang¬ 
kat tema ‘Melangkah Bersama Mem¬ 
perjuangkan Kebenaran dan Keadilan’. 
Hadir sebagai pembicara Pdt. Gernaida 
Pakpahan, Pdt. Yakob Tomatala, Sigit 
Triono, Pdt. Suhandoko Wirhaspati 

Sementara itu, Yakob Tomatala me¬ 
nyikapi keadaan dunia global yang 
kompleks, gereja secara umum ha¬ 
rus berbenah dan melengkapi diri untuk 
memberikan jawaban Tuhan yang tepat 


bagi dunia dimana ia berada serta 
bagaimana tanggungjawab pemimpin 
untuk menopang gereja dengan berb¬ 
agai tatangan yang ada. 

“Gereja dapat berbenah diri dengan 
mengkontruksi pemahaman tetang 
dirinya, secara lebih spesifik meru¬ 
pakan tanggung jawab pemimpin un¬ 
tuk menopang gereja menyikapi tan¬ 
tangan dan peluang yang disodorkan 
oleh dunia,” ucapnya. 

Untuk itu, lanjut Yakob pemimpin 
harus meneguhkan kompetensi dirinya 
dengan terus mengembangkan intregri- 
tas, kapasitas, kapabilitas sehingga ia 
dapat berdiri teguh menjadi barometer 
dinamika dan saving power organisasi 
serta masyarakat gereja dimana ia be¬ 
rada. 

“Apabila para pemimpin menyikapi 
kebenaran ini dengan serius maka ke¬ 
berhasilan Tuhan akan memihak kepada 
gereja karena dengan Tuhan, kita dapat 
menjadi pemenang dalam segala situa¬ 
si,” jelas Yakob. &Andreas Pamakayo 


GKll lakasetia 

Kembali Membangun Bumah Tuhan 



G EREJA Kemah Injil Indone¬ 
sia (GKll) jemaat Jakasetia 
menggelar Malam Dana GKll 
Jakasetia, Sabtu (5/10) di Grand Sa¬ 
hid Jaya. Pengkhotbah Pdt. Bigman 
Sirait. Hadir ratusan jemaat dan para 
undangan. Acara dimulai dari kebak- 
tian, setelah itu dilanjutkan acara 
Malam Dana. Dalam renungan, Pdt 
Bigman Sirait mengajak seluruh je¬ 
maat agar dalam membangun rumah 
Tuhan, jemaat mau berkorban, seb¬ 
agaimana dikisahkan Jeremia mem¬ 
bangun Yerusalem. 

“Kitalah, jemaatlah, rumah Tuhan. 
Tetapi gedung sebagai tempat iba¬ 
dah wajid menjadi tanggung jawab 
kita untuk membangun. Kalau ada 
kesehatian dana yang besar bisa 
tercapai kalau kita mengandalkan Tu¬ 
han. Karena kita bukan membangun 
rumah pribadi kita. Karena itu, saya 
mengimbau agar panitia menjadikan 
ini momentum, kesempatan melayani 
Tuhan,” ujar Gembala Sidang Gereja 
Reformasi Indonesia, ini. 

Dimana GKll Jakasetia? Gereja ini 
jejaknya dimulai dari Pos Penginjilan 
Pondok Timur Mas, Bekasi Selatan, 
rintisan GKll jemaat Pasar Minggu, 
Jakarta Selatan yang digembalakan 
Pdt. Markus G. Tembang. Awalnya 
hanya lima anak Sekolah Minggu. 
Dari sana bertumbuh menjadi ge¬ 
reja. Kebaktian perdana pada bulan 
Oktober 1988 dihadiri oleh 3 orang 
jemaat dewasa. Lalu terus bertum¬ 
buh. “Perkembangan jemaat yang 
begitu pesat. Maka pada 26 Februari 


1989 pos Penginjilan ini diresmikan 
menjadi jemaat mandiri,” kenang Pdt. 
Philipus Kading M.Th, Gembala GKll 
Jakasetia. 

Tak berapa lama, sesudah dires¬ 
mikan, GKll Jakasetia telah memiliki 
sebuah ruko yang berlokasi di Ta¬ 
man Galaxi Indah, Bekasi Selatan. 
Pada, 22 September 1991. Lanjut 
Philipus, dalam perkembangannya 
ibadah raya pada hari minggu dilaku¬ 
kan sebanyak tiga kali, yaitu kebak- 
tian umum pada pagi dan sore hari 
tiap minggunya. Serta ibadah remaja 
pemuda, ibadah sekolah minggu juga 
dilangsungkan pagi di lantai 2. 

Sudah duapuluh tahun lebih GKll 
menggelar ibadah di ruko ini. Saat ini 
Tuhan sudah mempercayakan sekitar 
60 lebih kepala keluarga, atau seki¬ 
tar 200 jiwa. Hal ini menyebabkan 
ruko yang digunakan sebagai ruang 
ibadah tidak lagi cukup, yang hanya 


menampung 100 jiwa. Belum lagi ke¬ 
hadiran anak-anak sekolah minggu 
yang berkisar antara 60-75 jiwa se¬ 
tiap minggunya pun mengharuskan 
beberapa kelas sekolah minggu dia¬ 
dakan di dua rumah jemaat, karena 
tidak bisa tertapung di gereja. 

“Maka, seiring dengan bertumbuh¬ 
nya jumlah Jemaat GKll Jakasetia 
maka dirasakan ruangan ibadah di 
salah satu Ruko Perumahan Gal- 
axy semakin sulit untuk menampung 
seluruh kegiatan Ibadah yang ada, 
mulai dari Sekolah Minggu, Remaja 
Pemuda dan Umum. Perlu gedung 
yang lebih besar untuk menampung 
kegiatan. Maka atas usulan dari Je¬ 
maat perlu ada pembangunan baru 
dan direspon dengan baik oleh Badan 
Pengurus Jemaat (BPJ) sehingga 
dibentuklah Panitia Pembangunan 
Gereja pada tahun 2010 lalu. 

“Bermodalkan Iman dan keseha¬ 
tian, panitia dan jemaat bergerak 
bersama-sama memulai usaha ini 
meski dengan langkah-langkah ke¬ 
cil dan terus berpengharapan akan 
pertolonganTuhan. Tugas ini bukan 
pekerjaan ringan untuk dipikul Pani¬ 
tia Pembangunan. Tetapi dengan se¬ 
mangat kesehatian dan sukacita me¬ 
layani Tuhan, kami bersama dengan 
jemaat dan pertolongan utama yang 
dari Tuhan, kami memiliki keyakinan 
tugas, Pembangunan Rumah Tuhan 
bisa kembali kami bangun untuk lebih 
besar,” tambah lulusan sarjana teolo- 
gia dari STT Jaffray Makassar, ini. 

jbs Hotman J. Lumban Gaol 



RADIO 'IAETERA EJSM" 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rakit n lSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



RSKFM 

JeUowshiji in ilUmstuf 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c / letiM 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado95119 
Telp. [0431)852431 
Rekening Bank: E5CA Manado a.n Hao PhoeKhoen A.C 02B136389S 
E-mail: rskffniyahoo.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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Liputan 


Sonny Wuisan Caleg PKB 

Siap Memperjuangkan Kepentingan Minoritas 


K eberagaman di dki Jakarta 
memang harus dikawal. Sebab 
bagaimanapun masih ada 
kelompok-kelompok yang tidak ingin 
keberagaman ini terpelihara. Tidak 
adanya perwakilan anggota DPRD 
dari Kristen, maka jika dibiarkan dan 
orang Kristen tidak masuk di dalam 
pemerintahan bukan tidak mungkin 
tetap terjadi berita penolakan rumah 
ibadah. 

“Maju untuk duduk di DPRD 
memperjuangkan kepentingan 

bersama, misalnya Ijin Mendirikan 
Bangunan (IMB) untuk mendirikan 
rumah ibadah termasuk gereja- 
gereja dan kita harus masuk dari situ 
(pemerintahan daerah). Jangankan 
masalah IMB orang yang beribadah 
di hotel, kedepan bakal dipersoalkan. 
Kalau tidak ada orang Kristiani yang 
berada di dalam dan konsen terhadap 
persoalan seperti ini maka sulit untuk 
memperjuangkannya,” terang Sonny 
Wuisan dari PKB, Calon Legislatif 
DPRD DKI Jakarta Dapil I Jakarta 
Pusat no 11, di Jalan Pramuka, Jakarta 
Pusat, Senin (7/10/2013). 



Lebih lanjut wartawan senior ini 
mengatakan, sebagai orang Kristen 
jangan melihat warna bendera apa 
yang kita bawa, melainkan bagaimana 
dalam konteks kekinian ada orang kita 
yang bisa lolos ke sana. Sebab Partai 
Kebangkitan Bangsa tetap kosisten 
tetang kemanusiaan, pluralisme dan 
kebangsaan. 

Setelah duduk nyaman 

dipemerintahan memang ada banyak 
orang Kristen yang terjerat kasus 
korupsi untuk itu Wakil Generasi 
Pejuang Merah Putih DKI Jakarta ini 
menegaskan, jika duduk di DPRD akan 
tetap memegang teguh pada dasar 


ajaran Alkitab, sehingga tak ada lagi 
orang Kristen yang tersandung kasus 
korupsi. 

“Jika nanti dipercayakan untuk 
berada di kekuasan Eksekutif, Legislatif 
dan Yudikatif jangan terpengaruh 
melakukan korupsi dan kembali ke 
ajaran Alkitab sebagai pegangan 
menghalang perbuatan tercela, 
sehingga taka da lagi salib-salib yang 
terlibat melakukan tindakan Korupsi,” 
tegas Sonny. 

Untuk diketahui, PKB telah 
mempersiapkan 30 persen kursi 
diseluruh Indonesia tapi banyak orang 
Kristen tidak menggunakan perahu 
ini. Tuhan kasih perahu untuk kita 
menyebrang tapi sedikit yang mau 
menaikinya. 

“Hampir tak ada satu pun partai 
saat ini yang dapat dipercaya. Memilih 
PKB, karena dari segi kemanusian, 
keberagaman dan kebangsaan. Hal 
Itu menjadi penting sehingga memilih 
PKB menjadi kendaraan menuju visi 
dan misi kita kedepan,” tukas anggota 
Ikatan Advokat Indonesia (IKADIN) ini. 
j&Andreas Pamakayo 


Kongres dan Kouensl API 
Pelayanan Pastnral, Hentikan Kekerasan 



D ALAM rangka 
Kongres dan 
Konvensi Aso¬ 
siasi Pastoral Indone¬ 
sia (API) Tahun 2013 
API akan mengadakan 
seminar nasional. Den¬ 
gan tema Pelayanan 
Pastoral dan Kekerasan. 

Bertempat di Kompleks 
Sekolah Tinggi Teologia 
Jakarta, Jalan Prokla¬ 
masi 27, Jakarta Pusat. Seminar na¬ 
sional ini akan berlansung selama tiga 
hari berturut-turut. Dimulai tanggal 19 
November hingga tanggal 22 Novem¬ 
ber, ini. Akan hadir narasumber dari 
pimpinan nasional, pimpinan gereja, 
akademisi hingga para aktivis. 

Keynote-Speech: Ir. Joko Widodo 
(Gubernur DKI Jakarta), Prof. Dr. B. 
Kambuaya, MBA (Menteri Lingkun¬ 
gan Hidup RI), Prof. Justin M. Smith 
(Direktur Program Konseling, Phoenix 
Seminary, USA), Rev. John Campbell- 
Nelson, Ph.D (Akademisi UKAW-Ku- 
pang dan Teolog Praktika dan Sosial). 
Pimpinan perguruan tinggi: Prof. Dr. 
H.M. Ridwan Lubis (Guru Besar UIN 
Syarif Hidayatullah, Jakarta), Pdt. Ja- 
harianson Saragih, Ph.D (Ephorus 
Gereja Kristen Protestan Simalungun 
dan Ketua Asosiasi Pastoral Indonesia 
Wilayah Sumatera). 

Pembicara perempuan, akan hadir 
Pdt. Sylvana Ranti-Apituley (Akademisi 
STT Jakarta dan Komisioner Komnas 
Perempuan RI), Dr. Antie Soleman 
(Akademisi UKI-Jakarta), Rev. Re- 
becca Young, Ph.D (Akademisi STT 


Jakarta dan Misionari Presbyterian 
Mission Agency, USA). Dari aktivis, 
Longgena Ginting Kepala Greenpeace 
Indonesia), Pdt. Dr. Julianto Simanjun- 
tak, M.Div., M.Th (Pendiri LK3 (Lem¬ 
baga Konseling Keluarga dan Karir). 
Narasumber dari API Pdt. Dr. Daniel 
Susanto, M.Th., M.Psi (Ketua Umum 
API). Didaulat membawa tema: Seki¬ 
las tentang kekerasan yang terjadi di 
Indonesia. 

Ditanya mengapa tema soal ke¬ 
kerasan? Daniel mengatakan, API 
terpanggil untuk memperlengkapi para 
pelayan pastoral dalam melaksanakan 
kerja dan pelayanannya. “Kita melihat 
bahwa kekerasan bukan cara yang 
arif menyelesaikan masalah, karena 
itu kekerasan harus dihentikan. Maka 
tema umum ini akan dibahas secara 
mendalam berdasarkan sub-sub tema. 
Pertama, kekerasan dalam perkawi¬ 
nan, kedua kekerasan sosial, ketiga 
kekerasan dan lingkungan hidup, dan 
keempat kekerasan terhadap umat be¬ 
ragama. Inilah yang akan dibicarakan,” 
ujarnya pada Jumat, (4/10/13) lalu di 
Sekretariat Pengurus Pusat API, GKI 


Menteng, Jakarta Pusat. 

Daniel menambahkan, 
panggilan pelayanan pas¬ 
toral tersebut merupakan 
bagian dari panggilan Tu¬ 
han untuk melayani-Nya 
dan melayani sesama. 
“Pelayanan pastoral adalah 
panggilan bagi setiap orang 
percaya. Ketika datang ke 
dalam dunia, Yesus Kris¬ 
tus telah melakukan karya 
pastoral-Nya yang agung. Dia mening¬ 
galkan surga mulia untuk menghampiri 
anak-anak manusia yang dikasihi-Nya 
di dalam dunia. Sang Gembala melaku¬ 
kan perkunjungan pastoral-Nya.” 

Sementara itu, Ketua Panitia Pelak¬ 
sana, John Livingstone Wuisan yang 
juga Ketua API DKI Jakarta men¬ 
gatakan, terang Kristus harus terus 
dibagikan kepada semua orang. Ma¬ 
sih banyak tempat gelap yang menan¬ 
tikan terang kasih-Nya. Masih banyak 
hati yang membutuhkan jamahan- 
Nya.” Saat ini, sejak berdirinya tahun 
1991, API sudah ada di beberapa 
wilayah DKI Jakarta, Jawa Barat, Su¬ 
matera, Sulawesi Utara, Papua dan 
Kalimantan. Semua bagian integral 
dari pelayanan API yang terpanggil 
untuk melakukan kerja-layan pastoral 
di Indonesia. Jhon berharap “Acara ini 
diharapkan tidak hanya berhenti pada 
ruang seminar, tetapi juga hinggap 
pada ruang-ruang nyata. Seminar ini 
juga diharapkan bisa memberi reko¬ 
mendasi dalam mengatasi kekerasan 
yang terjadi,” ujarnya. 

^Hotman J. Lumban Gaol 


Pendeta fimotius Arifin Tedjasukmana 



L AUNCHING buku ‘My Life, 
My Journey, My Destiny’ men¬ 
gungkap seluruh perjalanan 
hidup dan pelayanannya. Perjala¬ 
nan Orang Biasa bersama Tuhan 
Yesus yang luar biasa, dengan dua 
penulis yang merupakan anak ro¬ 
haninya, Siswi Turana dan Vonny 
Purnamasari. 

Menurut Vonny Buku ini meru¬ 
pakan biografi yang penuh dengan 
renungan hidup nyata yang mem¬ 
berkati. Melalui tampilan grafis me¬ 
narik, berikut foto-foto dokumentasi 
yang disisipkan hampir di seluruh 
halaman, membuat kisah hidup dan 
pelayanan Pendeta Timotius men¬ 
jadi hidup. Niscaya akan membawa 
setiap pembaca tanpa bosan men¬ 
elusuri buku dengan 10 bagian dari 
300 halaman ini. 

“Dengan buku ini pembaca sema¬ 
kin mengenal sosok beliau, dan be¬ 
lajar dari kepekaan beliau terhadap 
panggilan-Nya, kerendahhatiannya 
kepada semua orang, ketegasan 
untuk mendidik anak-anak menjadi 
militan dan sukses. Serta buku ini 
menampilkan grafik foto yang me¬ 
narik membuat kisah hidup pelay¬ 
anannya menjadi hidup,” tegasnya 
di Only One Club fx Senayan, Ja¬ 
karta, Minggu (20/10/2013). 

Banyak yang tidak mengetahui 
bahwa Pendeta Timotius terlahir 
dari keluarga yang belum mengenal 
Tuhan Yesus. Masa lalunya penuh 
dengan kesulitan yang mendera. 
Mulai dari rumah tangganya yang 
diujung kehancuran, masalah 
di dunia bisnis, hingga berbagai 
penyakit yang mendera tubuh. 

Namun perkenanan Tuhan Yesus 
begitu hebat dan menaunginya 
ketika dirinya mau menerima Sang 
Juru Selamat. Dalam perjumpaan 
yang dramatis di sebuah rumah 
sakit di Surabaya, hidup Pendeta 
Timotius diubahkan. Pergumulan 
rumah tangga dan segala sakit 
penyakitnya tuntas disembuhkan. 
Sementara itu, Pendeta Timotius 


Arifin sempat menceritakan sisi 
lain kehidupan dari John Lennon 
yang banyak tidak diketahui orang, 
la bercerita bahwa dunia hanya 
mengetahui gitaris The Beatles itu 
merupakan sosok pemberontak, 
bagian dari sex revolution, 
hippies dan anti kemapanan. 
Padahal diri John Lennon penuh 
dengan kekosongan hidup akibat 
ditelantarkan oleh orangtuanya. 
bahkan Lennon tak memiliki kasih 
seorang bapak. 

"Kita tidak tahu isi hati dia 
sebenarnya. John Lennon pernah 
menulis surat kepada pendeta Oral 
Roberts. Isinya adalah Jon meminta 
maaf karena pernah mengatakan 
bahwa The Beatles lebih terkenal 
dari Yesus. Dan kekristenan akan 
habis. (Hanya empat tahun setelah 
dia mengucapkan itu, The Beatles 
bubar) Dia berkata bahwa dia ini 
adalah seorang motherless dan 
fatherless," Gembala GBI ROCK. 

Lennon ditinggalkan oleh ayahnya 
pada saat usianya tiga tahun. Ibunya 
meninggal karena kecelakaan mobil 
setelah sebelumnya meninggalkan 
Lennon bersama laki-laki lain. 
Hingga Lennon memiliki keluarga 
sendiri, dirinya tidak tahu bagaimana 
menjadi seorang bapak yang 
benar. Seringkali Lennon menyakiti 
anaknya, Julian. 

Untuk itu, Timotius Arifin bukan 
hanya dikenal sebagai Hamba 
Tuhan atau seorang guru saja, lebih 
dari itu dirinya menjadi sosok teladan 
sebagai seorang “Bapak” bagi 
seluruh anak rohani dan jemaatnya. 
Ketulusan dan kerendahhatian 
dengan memakai Firman Tuhan 
sebagai pegangan hidup, membuat 
seseorang yang terlahir nothing 
dapat menjadi something. 

Seluruh perjalanan hidup dan 
pelayanannya dituangkan dalam 
buku “My Life, My Journey, My 
Destiny Perjalanan Orang Biasa 
bersama Tuhan Yesus yang luar 
biasa, &Andreas Pamakayo 
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Pdt. Dr. Daniel Susanto, M.Th., Ketua Umum API 

Mengembangkan 
Pelayanan Holistik 



D I kehidupan ini manusia seak¬ 
an-akan tiada henti mengala¬ 
mi derita dan bencana. Di tiap 
waktu banyak kemalangan terjadi. Di 
kota misalnya, jomplang kehidupan 
urban melahirkan kesenjangan eko¬ 
nomi, ketidakpastian hukum, dan 
ribuan problem manusia lainnya. 
Dengan segala persoalan dan keru¬ 
wetan hidup yang tertatih-tatih itu, 
masyarakat banyak yang depresi 
dan putus asa. Hal ini tidak boleh 
disepelekan. Sudah pasti banyak 
melahirkan permasalahan kejiwaan. 

Di tengah-tengah kondisi demiki¬ 
an, banyak orang butuh dibimbing, 
untuk memahami diri dan lingkun¬ 
gannya melalui konseling. Salah 
seorang yang memutuskan untuk 
mengambil peran dalam pelayanan 
konseling adalah Pdt. Dr. Daniel 
Susanto, M.Th. Tujuannya un¬ 
tuk memelihara dan mengembang¬ 
kan kondisi positif dalam kaitan den¬ 
gan pancadaya. “Di pelayanan kon¬ 
seling perlu ada perhatian penuh, 
dukungan, dan pendampingan. Oleh 
karena itu, pelayanan pastoral meru¬ 
pakan dimensi pelayanan gereja 
yang perlu dilakukan,” ujarnya. 

Tak cukup dengan doa 

Doa memang tiang iman. Tapi 
menurut Daniel, segala pergumulan 
jemaat tidak cukup diatasi hanya 
dengan didoakan. “Harus disentuh 
dengan pelayanan pastoral. Apalagi, 
dalam situasi kini, banyak orang ti¬ 
dak bisa lagi melihat mana baik dan 
mana buruk dalam kejernihan hati,” 
katanya. 


Dalam suasana seperti inilah 
peran konseling sangat dibutuh¬ 
kan. Pelayanan pastoral yang ber¬ 
hubungan dengan soal-soal konkrit 
dari hidup manusia mestinya lebih 
banyak berhubungan utama dan 
sangat penting. “Pelayanan konsel¬ 
ing tidak sekedar soal hubungan api 
lebih dari itu,” ujar penerima Sertifikat 
CPE dari Emory University, Amerika 
Serikat, tahun 1989, ini. 

Tugas konseling, menurut dia, 
adalah membangun jiwa yang se¬ 
hat, mulai sejak awal kehidupan¬ 
nya. Baginya, membantu mencari 
jalan keluar dari permasalahan yang 
mereka hadapi. “Pemberdayaan 
pelayanan dalam gereja, seharus¬ 
nya menggunakan pemetaan peran 
dan melihat setiap kasus secara 
khusus atau secara relasional.” 

Berawal dari keprihatinan 

Bagaimana awal keterpanggilan 
terjun ke pelayanan pastoral? Bagi 
Daniel hal itu dimulai dari rasa pri¬ 
hatin atas nasib bangsa yang se¬ 
makin terpuruk karena trauma dan 
derita yang ditimbulkan pasca ben¬ 
cana maupun masalah-masalah so¬ 
sial kemasyarakatan. Pada akhirnya 
membimbingnya untuk konsern di 
bidang pastoral. Makin mempelajari 
konseling membawanya mendalami 
bidang pastoral, yang dalam bahasa 
teologianya disebut melayani pem¬ 
bimbingan. 

Pendidikannya sangat mendu¬ 
kung pelayanannya, la mulai bela¬ 
jar di STT (Sekolah Tinggi Teologia) 
Jakarta tahun 1975. Kemudian, di 


tahun 1982 ia menyelesaikan 
pendidikan psikologinya di 
Fakultas PsikologiUniver- 
sitas Indonesia. Semen¬ 
tara Master of Theology-nya 
diambil di Columbia Theo- 
logical Seminary USA, lulus 
tahun 1990 dan Doctor of 
Theology dari Theologische 
Universiteit Kampen, Neder- 
land, tahun 1999. 

Selulus SI, dia menjadi 
dosen tetap di almamaternya, 
Sekolah Tinggi Teologia Jakarta. Se¬ 
mentara karier di organisasi gereja, 
dia pernah menjabat Ketua Umum 
Sinode AM Gereja Kristen Indone¬ 
sia. Lalu, di periode lalu dia menjadi 
salah satu ketua Persekutuan Gere¬ 
ja-Gereja Indonesia (PGI) Periode 
2005-2010. 

Bagi pendeta GKI Menteng ini, 
pelayanan pastoral tidak hanya digu- 
mulinya dalam pelayanan gerejawi. 
Tetapi juga membimbing para calon 
konselor. Selain itu, dia juga sebagai 
pengampu mata kuliah Teologi Prak- 
tika, Teologi Pastoral, Penggem¬ 
balaan, dan Pastoral Klinis. Selain 
menjadi dosen di Sekolah Tinggi 
Teologia (STT) Jakarta, program 
sarjana dan pascasarjana, saat ini 
Daniel melayani sebagai Pendeta 
Jemaat GKI Menteng Jakarta. 

Di beberapa STT, Daniel juga 
menjadi dosen di Institut Injil Indo¬ 
nesia, untuk program pascasarjana, 
dan juga penjadi dosen di Sekolah 
Tinggi Teologi Cipanas, program 
pascasarjana. Lalu, dia juga adalah 
aggota Executive Committee, Asia- 


Pacific Council on Pastoral Care 
and Counseling, Anggota Executive 
Committee, International Council on 
Pastoral Care and Counseling, Ang¬ 
gota Dewan Pengawas Dana Pen¬ 
siun PGI, Anggota Pembina Yayasan 
Kesehatan PGI Cikini. Juga Ketua I 
Pembina Yayasan Kristen untuk Ke¬ 
sehatan Umum (Yakkum) dan Ketua 
II Pembina Yayasan Perguruan 
Tinggi Kristen Duta Wacana. 

Medium API 

Saat ini Daniel adalah ketua dari 
Asosiasi Pastoral Indonesia (API) 
sebagai salah satu wadah para pe¬ 
kerja pastoral. “API telah menjadi 
anggota The Asia Pacivic Council on 
Pastoral Care and Counseling dan 
The International Council on Pastoral 
Care and Counseling,” katanya lagi. 
Tujuan API didirikan untuk memper¬ 
satukan seluruh pelayan pastoral 
Kristiani. Dengan adanya lembaga 
ini diharapkan bisa mengupayakan 
dan memelihara martabat profesi 
pastoral sesuai dengan kode etik 
profesi. “Ada lima poin yang menjadi 
tujuan API melaksanakan Pastoral 


terus digalakkan, termasuk 
upaya mengadakan pendidikan 
dan pelatihan bidang pasto¬ 
ral, kemudian melakukan studi 
penelitian serta bekerja sama 
dengan sejumlah badan terkait 
di luar dan dalam negeri.” 

Awal mula API berdiri saat 
acara Perhimpunan Sekolah- 
sekolah Theologia (Persetia) 
pada Tahun 1990, di Salatiga. 
Kemudian, 27 Juli 199, pra¬ 
karsa pembentukan organisasi 
profesi pelayan pastoral di In¬ 
donesia itu kembali diteguhkan, 
di Wisma Elika, Bandungan, 
Semarang. Para petugas pas¬ 
toral akhirnya sepakat untuk 
mendirikan organisasi profesi 
pelayan pastoral di Indonesia 
dengan nama Assosiasi Petu¬ 
gas Pastoral di Indonesia, yang 
kemudian berganti menjadi As¬ 
sosiasi Pastoral Indonesia dan 
tergabung dalam International 
Council on Pastoral Care and Coun¬ 
seling. 

Di API, Daniel merasa ada pew¬ 
artaan iman edukasi Kristiani itu 
tugas pokok utama mereka. Syarat 
dan kriteria pendidikan. Menguasai 
filsafat dan teologi. Menguasi ilmu- 
ilmu humaniora. Mengembangkan 
ilmu dan profesi dalam pelayanan 
pastoral di Indonesia. Para pelayan 
pastoral di Indonesia terpanggil un¬ 
tuk mewujudkan damai sejahtera 
sesuai kasih karunia Tuhan, dengan 
mengembangkan ilmu dan keprofesian 
dalam pelayanan pastoral sebagai bagian 
dari pembinaan manusia seutuhnya, atau 
secara holistik. 

Pelayanan holistik dalam mewujudkan 
pengembangan layanan Pastoral, sebagai 
ilmu dan profesi untuk menyejahterahkan 
jemaat sebagai satu keutuhan ciptaan 
Tuhan, Asosiasi Pastoral Indonesia (API) 
menggelar seminar sehari pelayanan pas¬ 
toral holistik. “Intinya, jangan kita kendor 
melayani. Sebagai pelayan, kita diminta, 
agar tidak mengalami pengendoran diri 
dalam melayani,” ujarnya. 

jss Hotman J. Lumban Gaol 
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Resensi CD 



Enak Didengar dan Memberkati 


Vokal 

: Kezhia Bianta Sirait 

Album 

: Hidupku AnugerahMu 

Distributor 

: Blessing Music 


A RANSEMEN musiknya sederhana, 
namun tetap enak didengar. Dinikmati 
di manapun dan dalam aktivitas 
apapun tetap nyaman. Easy listening , kata 
orang muda jaman sekarang. Syair dan 
melodinya pun mudah diikuti. Menggunakan 
bahasa yang mudah dicerna, tapi terkandung 
makna yang mendalam. Tidak berlebihan, 
album “Hidupku AnugerahMu”ini memang 
digarap dengan sangat serius, baik dari segi 
aransemen maupun liriknya. Sebagian besar 
lirik lagu di album ini memang dikerjakan 
langsung oleh Kezhia. Namun demikian, demi 
menjaga agar makna syair di dalamnya tidak 
meleset dari kebenaran yang alkitabiah, untuk 
itu Pdt. Bigman Sirait, ayah pelantun lagu di 


album ini, Kezhia Bianta Sirait, tak segan-segan 
untuk terjun langsung memberi masukan dan 
arahan dalam pembuatan liriknya. 

Meskipun terbilang baru di kalangan artis 
pelantun lagu rohani, namun dara kelahiran 
Jakarta 25 tahun lalu ini tidak dapat dianggap 
enteng. Terbukti dari berkualitasnya mahakarya 
“Hidupku AnugerahMu” yang dipersembahkan 
Kezhia kepada umat. Album ini adalah bentuk 
ungkapan syukur Kezhia kepada Tuhan 
atas anugerah-Nya yang ajaib. Terlebih atas 
kesempatan luar biasa yang diberikan Tuhan, 
sehingga sejak usia belia dapat mengenal dunia 
musik dan olah vokal, bahkan sampai memperoleh 
gelar Sarjana Musik dari Universitas Pelita 
Harapan. Semua didedikasikan bagi pelayanan, 
untuk berkarya mengisi waktu di hidup ini dengan 
bermakna. Mendengar dan menyimak lagu di 
album ini niscaya umat akan terberkati. Blessing 
Music menghadirkannya untuk anda. ^Slawi 
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M ENYEDIHKAN jika pernikahan harus diakhiri 
dengan perceraian. Di Indonesia sendiri angka 
perceraian sejak 2005 hingga 2010 tercatat me¬ 
ningkat tajam. Tak tanggung-tanggung, menurut Badan 
Urusan Peradilan Agama (Badilag) Mahkamah Agung 
(MA) peningkatannya mencapai 70 persen, dengan jumlah 
kasus 285.184. Ironisnya tidak sedikit diantaranya adalah 
orang kristen sendiri, yang sedari mula dilarang keras ber¬ 
cerai. Tentu saja ada banyak dalih dari setiap pelakunya, 
yang secara nalar mungkin akan lebih mudah dimahfum- 
kan (dimaklumkan). Tak jarang dalih-dalih tersebut hanya 
berorientasi kepada diri, dengan menitikberatkan pada kes¬ 
alahan pasangan. Padahal ada sisi di mana diri sendiri pun 
memiliki andil (bersalah) di dalamnya. Untuk itu, sebelum 
seorang memutuskan untuk menjalin pernikahan, seyog- 
yanya perlu bertanya kepada diri dan pasangan tentang 
hal-hal yang paling mendasar. Kemungkinan terbaik atau 
terburuk sekalipun, kelak dikemudian hari. 

Sedikitnya ada 12 pertanyaan yang perlu dijawab sebe¬ 
lum seorang kristiani memutuskan terikat atau mengikat¬ 
kan diri dalam sebuah lembaga pernikahan. Beberapa di¬ 
antaranya seperti berikut: 1). Apakah Anda mau bertumbuh 
dewasa? Mempertanyakan perihal kematangan diri dan 
kesiapan diri, termasuk keinginan untuk melangkah lebih 
jauh dalam proses ke depan. Menilik perihal ekspresi dari 
tingkat kematangan diri, berupa pertumbuhan diri dan iman. 
2). Apakah Anda “mengenakan KUK yang sama”? menga¬ 
jak Anda menggali lebih mendalam tentang bagaimana 
visi-misi Anda dan pasangan. Apakah sudah memiliki arah 
dan tujuan atau harapan yang sama? Sebab tidak mungkin 


Judul Buku : 

: “12 Pertanyaan yang Harus 


Diajukan Sebelum Anda Menikah” 

Penulis 

Clayton dan Charie King 

Penerbit 

Immanuel Publishing 

Cetakan 

1 

Tahun 

2012 


dua binatang yang dipasangi kuk bersama, tapi mengingini 
arah berbeda. Pertanyaan selanjutnya adalah, 3). Maukah 
Andah berkomitmen? Ini pertanyaan penting, sebab di sana 
dituntut konsistensi hasrat, dan bukan “kontroversi hati”, 
meminjam istilah Viky yang populer dalam kengawuran- 
nya. Dalam komitmen ada kontinuitas sebuah janji yang ter¬ 
ekspresi dalam laku dan tindakan yang nyata. Ikatan yang 
dirajut dalam sebuah pernikahan kelak haruslah terus diper¬ 
kuat dan terus dikencangkan, sehingga tidak muncul. 

Pertanyaan lain yang juga tak kalah penting akan mem¬ 
berikan semacam refleksi bagi diri sebelum melangkahkan 
kaki lebih jauh lagi. Semuanya disajikan lengkap dalam “12 
Pertanyaan yang Harus Diajukan Sebelum Anda Menikah”, 
judul buku karya Clayton dan Charie King yang niscaya akan 
memberkati pembaca sekalian. Di sini dua penulis yang 
juga pasangan suami-istri ini telah banyak makan “asam-ga- 
ram” pernikahan. Termasuk “asam-garam” pernikahan orang 
melalui ribuan keluhan tentang pernikahan dan persoalan- 
persoalan yang dihadapi pasangan menikah dalam sebuah 
konseling. 

Adanya buku ini di tangan Anda dimaksudkan Clayton dan 
Charie King untuk membantu Anda dan melayani serta men¬ 
dorong Anda. Sebab kedua penulis ini percaya bahwa Tuhan 
tidak menghendaki adanya kehancuran, apalagi hancurnya 
sebuah pernikahan. Justru sebaliknya Tuhan menghendaki 
dua peribadi, pria dan wanita dapat menjadi satu hingga 
akhir hayat memisahkan keduanya, bukan perceraian. Un¬ 
tuk tujuan itu, di awal bukunya kedua penulis yang juga pas¬ 
angan hamba Tuhan ini berharap, agar pembaca dapat jujur 
kepada diri. Jujur dengan diri sendiri mengenai persoalan, 
dosa, kekecewaan, dan pengharapan diri, termasuk jujur ke¬ 
tika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Se¬ 
hingga akan mendapatkan hasil yang objektif, yang niscaya 
dapat menolong Anda dan pasangan dalam mengukur diri, 
kesungguhan dan komitmen. 

Akhirnya selamat “menelanjangi” diri sebelum menetap¬ 
kan hasrat untuk bersatu hati, agar terhindar dari satu kata 
yang sesungguhnya merupakan aib, yaitu “CERAI”. ^Slawi 
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Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div. 
(www.inspirasijiwa.com) 


B ELUM lama ini, orang-orang 
memperingati Valentine’s Day: 
hari kasih sayang. Tapi, apakah 
orang Kristen perlu merayakan hari 
Valentine di gereja? Karena ber¬ 
dasarkan latar belakang sejarah 
Valentine’s Day sama sekali tidak 
berkaitan dengan pengajaran atau 
peristiwa di dalam Alkitab. Selain itu 
terdapat beberapa versi cerita yang 
berbeda-beda mengenai lahirnya 
hari Valentine ini. Tidak sedikit ge¬ 
reja yang secara khusus meng¬ 
gunakan konteks hari Valentine ini 
sebagai tema dalam ibadah-ibadah 
gereja di persekutuan (kebaktian) 
kaum muda bahkan di dalam acara 
ibadah umum. 

Lalu apa signifikansi perayaan 
hari Valentine ini jika bukan bagian 
dari pengajaran Alkitab? Memang 
tidak ada signifikansi yang sangat 
kuat untuk merayakan hari Valen¬ 
tine di gereja, namun ada satu peris¬ 
tiwa indah yang berkaitan dengan 
penerapan kasih melalui seseorang 
yang bernama Valentine yang 
sangat mengesankan bagi dunia. 
Maka ketika hari Valentine diray¬ 
akan dalam konteks ibadah gereja 
tentu bukan untuk merayakan ka¬ 
sih manusia semata, namun pada 
kebenaran tentang kasih terbesar, 
kepada pemilik kasih dan pemberi 
kasih bagi seluruh umat manusia 
yaitu Allah: “Karena begitu besar 
kasih Allah akan dunia ini, sehingga 
la telah mengaruniakan Anak-Nya 
yang tunggal, supaya setiap orang 
yang percaya kepada-Nya tidak 
binasa, melainkan beroleh hidup 
yang kekal.” (Yohanes 3:16). 

Satu hal lain yang sangat menarik 
untuk dipikirkan berkaitan dengan 
fenomena Valentine’s Day adalah 
bahwa hari kasih sayang ini diray¬ 
akan oleh berbagai bangsa dan dari 
berbagai latar belakang agama. 
Fenomena apa yang dapat kita lihat 
dari peristiwa ini? Kita dapat melihat 
adanya suatu kehausan dan kebu¬ 


Dahsyatnya Kasih 


tuhan yang sangat besar dalam diri 
banyak orang untuk memiliki dan 
mengekspresikan kasih sayang dari 
dan kepada orang-orang yang mer¬ 
eka kasihi. 

Apa itu cinta? 

Berbicara mengenai kasih itu 
sendiri, masih banyak orang yang 
bertanya-tanya mengenai apa itu 
kasih? Apakah betul 
semua tindakan yang 
baik selalu lahir dari 
motif kasih? Mungkin 
banyak orang berpikir 
bahwa jika orang mau 
melakukan sesuatu 
yang agung untuk 
orang lain atau untuk 
banyak orang pasti 
orang itu melakukan¬ 
nya oleh karena kasih. 

Termasuk Rhonda By- 
rne pengarang buku 
best seiler “the Secret” 
dalam buku keduanya 
yang berjudul The 
Power’ menggambar¬ 
kan semua tindakan manusia dalam 
menciptakan karya-karya besar se¬ 
cara umum ia gambarkan sebagai 
hasil tindakan kasih, la mengatakan 
bahwa tidak mungkin orang-orang 
melakukan penelitian-penelitian, 
penemuan-penemuan dan pencip- 
taan karya-karya yang besar tanpa 
kasih, mereka semua pasti melaku¬ 
kan itu karena cinta. 

Namun Alkitab berbicara berbeda 
mengenai konsep kasih ini, Rasul 
Paulus menegaskan bahwa tinda¬ 
kan-tindakan besar dan dengan skill 
terhebat dan dengan pengorbanan 
terbesar sekalipun belum tentu di¬ 
lakukan dalam kasih (1 Korintus 
13:1-3). Dalam ayat-ayat ini Paulus 
memberikan gambaran yang sangat 
jelas antara hadir atau tidaknya un¬ 
sur kasih dalam tindakan-tindakan 
dan kemampuan-kemampuan luar 
biasa kemampuan supranatural 
yang tidak dimiliki manusia pada um¬ 
umnya. Pertama, Paulus menggam¬ 
barkan seseorang dengan kemam¬ 
puan berbahasa atau menguasai 
semua bahasa manusia sekaligus 
dapat berbicara dengan bahasa 
malaikat; kedua Paulus menggam¬ 
barkan keadaan sesorang dengan 


kemampuan mengetahui segala 
rahasia dengan memiliki seluruh 
pengetahuan yang sangat men¬ 
gagumkan dengan memiliki segala 
rahasia di dunia ini; ketiga, Paulus 
menggambarkan seseorang yang 
memiliki iman yang sempurnya 
yang bahkan sanggup ‘memerin¬ 
tahkan’ gunung untuk berpindah 
tempat, suatu kedigdayaan yang 


luar biasa jika seseorang memiliki 
iman seperti ini; keempat, Paulus 
menggambarkan sifat kebaikan 
seseorang yang sangat mulia yaitu 
kerelaan untuk membagi-bagikan 
milik berharganya kepada orang 
lain, termasuk kerelaan memberi¬ 
kan nyawanya dalam satu komit¬ 
men tertentu untuk sebuah peris¬ 
tiwa atau kepentingan banyak 
orang. 

Namun, dalam keseluruhan 
penggambaran di atas Rasus Pau¬ 
lus menegaskan bahwa dengan 
segala kehebatan skill atau talenta 
apa pun dan dengan tindakan apa 
pun jika tanpa kasih dan bukan 
karena dimotivasi oleh kasih maka 
semua itu adalah kesia-siaan se¬ 
mata. Dengan kata lain Paulus 
juga menegaskan bahwa sebuah 
tindakan luar biasa tidak selalu 
dilakukan berdasarkan kasih dan 
dapat dilakukan tanpa motif kasih. 

Paulus melanjutkan penjelas¬ 
annya mengenai kasih: ‘Kasih itu 
sabar; kasih itu murah hati; ia tidak 
cemburu, la tidak memegahkan 
diri dan tidak sombong. 13:5 la ti¬ 
dak melakukan yang tidak sopan 
dan tidak mencari keuntungan diri 


sendiri, la tidak pemarah dan tidak 
menyimpan kesalahan orang lain. 
13:6 la tidak bersukacita karena 
ketidakadilan, tetapi karena ke¬ 
benaran. 13:7 la menutupi segala 
sesuatu, percaya segala sesuatu, 
mengharapkan segala sesuatu, 
sabar menanggung segala ses¬ 
uatu.” (1 Korintus 13:4-7). 

Banyak orang yang menggam¬ 
barkan kasih secara 
abstrak, namun 
Paulus menjelaskan 
definisi kasih seb¬ 
agai sesuatu yang 
sangat paktis dan 
sederhana. Sekali¬ 
pun demikian bukan 
berarti mudah untuk 
mempraktekkan ka¬ 
sih itu dalam kehidu¬ 
pan sehari-hari. Pau¬ 
lus menggambarkan 
mengenai ciri-ciri 
orang yang memiliki 
kasih dalam bebera¬ 
pa karakteristik yang 
terlihat dari sikap, ka¬ 
ta-kata dan perbuatannya. Perta¬ 
ma Paulus meneyebutkan bahwa 
orang yang mengasihi itu adalah 
orang yang sabar, kesabaran yang 
terlihat dalam berbagai aspek hid¬ 
up seperti yaitu sabar dalam meng¬ 
hadapi orang lain, sabar menang¬ 
gung penderitaan atau kesulitan 
hidup. Kedua kasih itu bersifat mu¬ 
rah hati, orang yang memiliki kasih 
akan senang membantu orang lain, 
senang mengulurkan dan mem¬ 
berikan pertolongan. Selanjutnya 
disebutkan bahwa kasih itu tidak 
cemburu, tidak mengingini atau 
iri pada apa yang dimiliki orang 
lain, misalnya harta kekayaan, 
kecantikan fisik, ketrampilan, dan 
sebagainya. Orang yang memiliki 
kasih itu adalah orang yang tidak 
memegahkan diri atau tidak som¬ 
bong. 

Selanjutnya Paulus men¬ 
gatakan bahwa orang yang me¬ 
miliki kasih itu tidak pemarah dan 
tidak menyimpan kesalahan orang 
lain. Orang yang tidak pemarah 
berarti memiliki penguasaan diri 
yang baik, dan memiliki kualitas 
hati yang baik, pasti unsur kebai¬ 
kan dan kelemahlembutan ada 


pada orang itu. Tidak menyimpan 
kesalahan orang lain berarti men¬ 
gampuni orang lain yang berbuat 
salah, dan membuka pintu per¬ 
tumbuhan jiwa yang sehat bagi 
dirinya dan bagi orang lain. Kasih 
itu juga ditegaskan sebagai sifat 
yang mencintai kebenaran dan ke¬ 
adilan, orang yang memiliki cinta 
pasti membenci ketidakadilan dan 
perbuatan-perbuatan jahat, la rela 
memperjuangkan dan menyuara¬ 
kan suara kebenaran jika men¬ 
emukan ketidakdilan. 

Paulus menjelaskan bahwa 
orang yang memiliki cinta kasih 
adalah orang yang sanggup men¬ 
jaga hal-hal yang bersifat rahasia, 
bukan tukang gosip, dan orang 
yang mengasihi sanggup melihat 
hidup dalam persfektif yang benar, 
sanggup melihat tujuan-tujuan 
yang baik yang diinginkan Allah 
untuk diperjuangkan dan dihidupi. 
Orang yang memiliki kasih adalah 
orang yang memiliki pengharapan 
yang besar, tidak mudah frustrasi, 
tidak mudah menyerah, sanggup 
menerima segala sesuatu yang 
terjadi dengan hati lapang dan 
dalam persfektif yang benar dalam 
iman kepada Allah. 

Finalisasi kasih terletak pada 
ketaatan seseorang kepada perin¬ 
tah Allah (II Yohanes 1:6). Kasih 
itu kekal adanya, karena kasih itu 
berasal dari Allah, bukan berasal 
dari diri manusia. Manusia pada 
dirinya sendiri tidak memiliki modal 
cukup untuk mengasihi dengan 
kualitas kasih sejati atau agape (I 
Yohanes 4:7-8). 

Tanpa kehadiran Allah dalam 
diri seseorang, sampai kapan pun 
ia tidak akan sanggup mencintai 
dengan sebenarnya. Kemampuan 
mengasihi sangat bergantung 
pada proses menundukkan diri di 
hadapan Allah, menaati Firman- 
Nya. Kasih memiliki kekuatan dan 
peran yang sangat besar dalam 
kehidupan manusia, dan tanpa ka¬ 
sih semua kesuksesan dan keber¬ 
hasilan manusia akan sia-sia dan 
akan sangat hambar. Marilah kita 
hidup dalam kasih dan terus mel¬ 
atih diri untuk mendasari segala 
segala yang kita lakukan dalam 
kasih. Soli Deo Gloria. 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q@bigmansirait 


P ENCARIAN manusia 
pada Sang Kebenaran 
seakan tak pernah ber¬ 
henti. Sepanjang jaman bergu¬ 
lir orang terus-menerus bergelut 
dalam pencariannya tentang so¬ 
sok, pribadi, ide, atau suatu yang 
akbar di luar dirinya. Sesuatu 
yang nun jauh di sana, sesuatu 
yang sangat transenden. Seba¬ 
gian orang menyebut sang Ke¬ 
benaran itu Tuhan, sebagian lain 
menyebutnya suatu “prinsip” ter¬ 
tentu. Bagaimanapun atau seperti 
apapun bentuk dan modelnya, itu 
adalah bagian panjang perjalanan 
manusia dalam usaha memahami 
sang kebenaran. Kendati ber¬ 
langsung sudah sejak lama, na¬ 
mun upayanya “menjangkau” Dia 
Sang Kebenaran, tetap saja men¬ 
galami kebuntuan. Tidak satupun 
pencarian atau pendekatan yang 
berorientasi pada manusia, yang 
diprakarsai oleh ciptaan yang 
mencari pencipta - dari bawah ke 
atas - terbukti benar telah berha¬ 
sil. 

Tuhan dari Masa ke Masa 

Sejarah pencarian Kebenaran 
Sejati memang menarik untuk 
ditelisik. Diawali pada jaman pra- 
modern. Era ini ditandai dengan 
kuatnya “mistik” mempengaruhi 
alam berpikir orang di jaman itu. 
Membuat mereka cenderung men¬ 
ganggap bertuhan adalah suatu 
kebutuhan yang mendasar. Be¬ 
ragama, dan menjalani ritualnya 


Sang Kebenaran yang 
Membenarkan 


merupakan kewajiban yang harus 
diindahkan. Realita hidup yang 
bergantung sepenuhnya kepada 
alam semesta mentriger orang 
untuk semakin religius. Semakin 
bergantung pada pribadi sang 
empunya alam semesta. Kondisi 
seperti ini otomatis menghan¬ 
tarkan orang pada kondisi tidak 
dapat melepaskan diri dari keber- 
agamaan. Pengaruhnya bahkan 
sampai mendominasi keseluru¬ 
han kehidupan manusia. 

Era berikutnya dinamakan den¬ 
gan jaman modern. Di jaman ini 
explorasi besar-besaran terhadap 
nalar dan rasio terjadi. Tak heran 
jika begitu banyak penemuan dan 
ide-ide baru yang brilian bermun¬ 
culan di masa ini. Daya nalar dan 
pikir manusia semakin berkem¬ 
bang luar biasa. Rasio seakan 
menjadi panglima, atau hakim un¬ 
tuk menjustifikasi segala sesuatu, 
tanpa terkecuali Kebenaran Se¬ 
jati, Tuhan, atau ide tentang keila- 
hian. Rasio menjadi pusat utama 
segala sesuatu. Orientasi ini se¬ 
lanjutnya menghadirkan bentuk 
kepongahan tersendiri. Kesom¬ 
bongan diri manusia dengan nalar 
berpikirnya seolah-olah dapat dan 
pasti bisa menjangkau Sang Ke¬ 
benaran. 

Lain lagi dengan era beri¬ 
kutnya, Post-Modernisme. Di 
sini perasaan menjadi titik uta¬ 
ma. Bukan lagi kemampuan me¬ 
nalar atau kerja rasio yang dipent¬ 
ingkan, tetapi bagaimana orang 
bisa merasa (feeling). Di masa ini 
keberagamaan atau keberiman¬ 
an mulai bergerak. Entah maju 


atau mundur, yang jelas dalam 
beragama/beriman orang meng¬ 
abaikan fungsi rasio, dan meng¬ 
gantikannya dengan fungsi per¬ 
asaan. Bagaimana orang “mera¬ 
sa” dekat Tuhan. Merasa dicintai 
Tuhan. Atau merasa telah memi¬ 
liki iman yang besar. Sebuah pe¬ 
nilaian yang sudah barang tentu 
sangat subyektif. 

Dari masa ke masa, keriste- 
nan tak pelak dipengaruhi oleh 
fenomena yang berkembang kala 
itu. Kekristenan juga turut dipen¬ 
garuhi orientasi atau titik berat 
berbeda dari jaman satu ke jaman 
lain. Tak dapat dipungkiri jika 
kekristenan turut terwarnai, ka¬ 
lau tidak mau dikatakan tercemari 
oleh paham-paham yang dihidupi 
di setiap jaman. Hal ini terjadi bu¬ 
kan lantaran Alkitab kurang kuat, 
atau kebenarannya kurang tepat, 
tetapi karena ketidakmampuan 
umat, alias impotennya daya kri¬ 
tis dan daya filterasi umat dalam 
menelaah realita yang berkem¬ 
bang di jamannya. 


Kebenaran Absolut 

Alkitab yang adalah Firman Al¬ 
lah merupakan kebenaran yang 
hakiki, kebenaran yang mut¬ 
lak. Kebenaran sejati, kebenaran 
Firman Allah itu sifatnya mutlak 
benar. Dalam artian, dia tidak bu¬ 
tuh pengakuan bahwa kebenaran 
itu benar adanya. Tapi kebena¬ 
ran sejati adalah kebenaran yang 
benar pada dirinya. Dia bukan 
benar yang terkondisi. Atau men¬ 
jadi benar jikalau ada orang atau 


sekelompok orang sepakat men¬ 
gatakan, atau mengakui bahwa 
kebenaran itu benar adanya. Ke¬ 
benaran yang sejati yang hakiki 
adalah kebenaran yang seka¬ 
lipun orang tidak mengatakan¬ 
nya benar, tapi dia benar pada 
dirinya. Dia tetaplah kebenaran 
itu. Oleh karenanya, ketika umat 
diperhadapkan pada fenomena 
yang berbeda, maka seyogyanya 
Alkitab menjadi tuntunan pembu¬ 
ka tabir fenomena. Bukan seba¬ 
liknya, atas nama kontekstualisasi 
atau fungsionalitas, kekristenan 
justru membuka lubang lebar- 
lebar bagi pengajaran-pengajaran 
yang notabene baru, tanpa ada 
filterasi lagi. Akibatnya ajaran- 
ajaran yang salah itu datang dan 
masuk mencemari kekristenan. 

Nilai-nilai lain boleh saja 
berkembang, boleh saja mem¬ 
pengaruhi orang, bahkan jaman. 
Tapi ketika berhadapan dengan 
kekristenan, maka prinsip-prinsip 
kristiani atau prinsip-prinsip Alki¬ 
tablah yang harus mempengaruhi, 
atau mewarnai nilai atau ide yang 
lain, bukan sebaliknya. Memin¬ 
jam istilah “Garam dan Terang”, 
garam seyogyanya mengasinkan 
dan memberi keawetan terhadap 
apa yang ada didekat dan jang¬ 
kaunya. Sementara terang men¬ 
embus segala area, bahkan celah 
sekecil apapun untuk membuat 
terang sampai batas jangkaunya. 
Demikianlah selayaknya ideal 
kekristenan yang terwarnai oleh 
kebenaran sejati. 

Seperti telah disinggung 
di atas, Kebenaran, adalah pada 


hakikatnya benar. Kebenaran 
semacam ini hanya ada atau 
muncul dari Allah semata. Se¬ 
mentara kebenaran-kebenaran 
di luar itu tak lebih dari an¬ 
ugerah umum Allah saja (com- 
mon grace). Jika di sepanjang 
jaman orang disibukkan dengan 
pencarian “Sang Kebenaran”, 
maka tidak ada referensi lain, 
bahwa Kebenaran Sejati adalah 
Allah sendiri. Dia mewujud se¬ 
bagai special grace (anugerah 
khusus) dalam diri Yesus Kris¬ 
tus. Anugerah khusus itu tidak 
dapat diraih melalui upaya manu¬ 
sia. Hanya dapat diakses, ketika 
sang Kebenaran, Allah yang sejati 
itu menyatakan diri kepada ma¬ 
nusia, orang yang diinginkanNya, 
meskipun di dalam keterbatasan 
dan ketidakmampuan manusia 
itu. Kepada siapa saja Allah me¬ 
nyatakan diri? Itu bukan domain 
kita manusia, tetapi menjadi misteri 
Allah kepada pribadi lepas pribadi. 

Allah sang kebenaran bukanlah 
Allah yang memerlukan pengakuan 
dari orang, sehingga Dia menjadi 
benar. Ketidakbenaran yang di¬ 
lakukan manusia tidak pernah ber¬ 
pengaruh terhadap nilai kebena¬ 
ran yang sejati. Yang terjadi justru 
sebaliknya, kebenaran Allah yang 
membenarkan umat orang yang 
diperkenanNya, sehingga kita yang 
tidak benar dapat menjadi benar 
oleh karena Dia. Manusia benar, 
bukan karena an s/c/?benar, tetapi 
karena Allah Sang Benar yang 
membenarkan. 

(disarikan dari Khotbah 
Populer oleh: Slawi) 


Tekad untuk Fokus 
pada Firman Tuhan 

Mazmur 119:33-48 

Ada dua cara membaca Mazmur 119, yang merupakan mazmur 
terpanjang. Pertama, dengan mengelompokkannya berdasarkan 
penggunaan sinonim kata Taurat, seperti Perintah, Ketetapan, 
Hukum, Firman, dan seterusnya. Kelompokkan ayat-ayat dengan 
kata tersebut dan renungkan. Kedua, sesuai dengan struktur 
akrostiknya, bacalah per delapan ayat. Bagian yang kita renungkan 
hari ini ialah bagian kelima (ay. 33-40) dan keenam (ay. 41-48). 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang pemazmur ungkapkan dalam bagian kelima? Apa 
kerinduan pemazmur terhadap firman Tuhan? 

2. Apa yang pemazmur ungkapkan dalam bagian keenam? Apa 
tekad pemazmur? Apa keyakinannya? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimana seharusnya sikap Anda terhadap firman Tuhan, 
dengan meneladani pemazmur dalam bagian kelima mazmur ini? 

2. Bagaimana tekad dan keyakinan Anda menghadapi godaan 
dunia yang dapat menjauhkan Anda dari Tuhan? 

Apa respons Anda? 

1. Sudahkah Anda mendisiplinkan diri membaca firman Tuhan 
setiap hari dalam waktu teduh Anda? Apa komitmen Anda? 

2. Apa godaan dunia yang sedang Anda gumuli? Apa yang akan 
Anda lakukan untuk tidak kalah terhadapnya? 

(oleh Hans Wuysang; Bandingkan hasil renungan Anda 
dengan SH 3 November 2013) 



v. 


BGAffiaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


a 


M enjalani kehidupan 
sebagai seorang Kris¬ 
ten di tengah dunia yang 
melawan Tuhan tidak mudah. Go¬ 
daan kita ialah untuk kompromi 
dengan cara dunia. Cara dunia 
ialah jalan pintas untuk mencapai 
tujuan atau tujuan menghalalkan 
cara, yang penting sensasinya, 
yang penting saat ini. Cara dunia 
sepertinya menyenangkan dan 
bebas dari tanggung jawab. Na¬ 
mun jeratannya mencekik iman 
dan menjerumuskan kita pada ke¬ 
hancuran. 

Bait kelima mazmur ini (33- 
40) mengungkapkan kerinduan 
pemazmur untuk fokus pada fir¬ 
man Tuhan. Perhatikan kata-kata 
kerja yang digunakan pemazmur 
pada tujuh baris (ayat) pertama. 
Semuanya berisikan permoho¬ 


nan yang menyatakan kerin¬ 
duan itu. Ada kesadaran di hati 
pemazmur bahwa mengejar keun¬ 
tungan itu sia-sia (36). Sebaliknya 
mendapatkan keadilan Tuhan 
itulah yang berarti (40). Hanya 
firman yang dibaca dan diwujud¬ 
kan dalam kehidupan yang akan 
membawa pemazmur merasakan 
dan menikmati keadilan Allah. 

Dalam bait selanjutnya (4- 
48), pemazmur mengungkapkan 
keyakinan dan tekadnya. Den¬ 
gan mengandalkan kasih setia 
dan keselamatan yang dari Tu¬ 
han (41), pemazmur yakin dapat 
menjawab semua tudingan palsu 
para musuh kepada dirinya (42). 
Dengan terus menerus memper- 
katakan firman Tuhan baik untuk 
diri sendiri maupun untuk menga¬ 
jar orang lain (43, 46) pemazmur 


yakin hidupnya justru mendapat¬ 
kan kemerdekaan (kelegaan; ay. 
45). Yaitu kemerdekaan untuk 
bertindak dengan benar sesuai 
firman-Nya. Ini sesuai dengan 
pengajaran Tuhan Yesus sendiri, 
“kebenaran yang memerdeka¬ 
kan!” (Yoh. 8:32). 

Jadikan firman Tuhan fokus 
dalam hidup Anda. Firman Tu¬ 
han adalah kebenaran yang 
memerdekakan. Yaitu, merdeka 
untuk mengikut Tuhan. Anda tidak 
akan mudah digoda untuk mengi¬ 
kuti jalan dunia ini yang mengha¬ 
lalkan segala cara. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
diambil dari renungan tanggai 
3 November 2013 di Santapan 
Harian edisi November-De- 
sember 2013 terbitan Seript u re 
Union Indonesia) 
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Sumpah Pemuda, 
Sumpah yang Hilang 

Pdt. BigmanSirait 

Follow Q@bigmansirait 


2 8 Oktober 1928, di Kramat 
Raya 106, Jakarta Pusat, 
sumpah pemuda yang 
dirumuskan oleh Muhammad 
Yamin, pertama kali diikrarkan. 
Begitu juga dengan lagu Indonesia 
Raya, karya WR. Supratman 
dikumandangkan didepan 

seluruh peserta kongres pemuda 
yang datang dari berbagai 
daerah Indonesia. 85 tahun lalu, 
perbedaan latar belakang suku 
dan agama, tak tampak disana, 
yang ada cuma satu Indonesiaku. 
Nasionalisme yang membara, 
yang membuat para pemuda 
tak rela diadu domba penjajah. 
Bersatu kita teguh, itu semangat 
bersama. Tak ada sukuku, atau 
agamamu, yang ada Indonesia 
kita. Para pemuda dikala itu sangat 
beradab dalam berbangsa dan 
bernegara. Berwawasan luas, tak 
picik, sehingga tak terjebak dalam 
sekat-sekat pemisah. 

Semangat sumpah pemuda 
terus bergulir, dan persatuan 
yang dilandasi Nasionalisme 
yang terpuji, telah membawa 
Indonesia mencapai martabat 
tertingginya di tanggal 17 
Agustus 1945, yaitu bangsa yang 
merdeka dan berdaulat penuh. 
Ah, indahnya hidup sebagai 
kawan sebangsa dan setanah 
air. Bahu membahu, musuh yang 
lebih canggih peralatannya harus 
mengakui hebatnya semangat 
persatuan yang membara dihati 
pejuang bangsa. Sejarah yang tak 
terbantah, luar biasa, semua itu 
milik Indonesia tercinta. 

Sumpah pemuda, dalam ejaan 
baru, teksnya sangat kental dengan 
gairah persatuan dan kesatuan, 
yang muncul dalam pengakuan 
kebangsaan, yaitu; 

Kami putra dan putri Indonesia 
mengaku 

Bertumpah darah yang satu, tanah 
air Indonesia 


Kami putra dan putri Indonesia 
mengaku 

Berbangsa yang satu, bangsa In¬ 
donesia 

Kami putra dan putri Indonesia, 
menjunjung 

bahasa persatuan, bahasa Indone¬ 
sia 

Persatuan dan kesatuan yang 
tidak mengedepankan kesukuan 
maupun keagamaan. Tak ada 
mayoritas atau minoritas disana. 
Inilah dasar Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang 
satu. 85 tahun anak 
bangsa ini digjaya dalam 
bersatu, entah mengapa, 
sekarang justru seperti 
tak tersisa. Kalaupun ada, 
serba seremonial belaka. 

Partai politik yang saling 
menjatuhkan, tanpa peduli 
bahwa yang jadi korban 
adalah bangsa kita. Belum 
lagi nasionalisme yang 
hanya sebatas slogan, 
dalam pidato pidato yang 
penuh kepalsuan. Tak 
semua anggota legislatif 
mengetahui persis isi 
sumpah pemuda, bahkan 
dalam menyanyikan lagu 
kebangsaan pun masih ada 
petinggi negeri yang gagap, 
dan salah. Lalu contoh apa 
yang dilihat para pemuda 
dari yang tua. Jadi tak 
heran jika terjadi kerusakan 
disini sana, yang melanda 
generasi muda bangsa. 

Pemuda, tak lagi duduk 
merumuskan kemajuan bangsa 
kedepan, sebaliknya, banyak yang 
terlibat dalam tawuran, bukan saja 
antar universitas, bahkan antar 
fakultas. Semakin hari, semakin 
sulit menemukan pemuda dengan 
kecintaan murni pada bangsa. 
Kalaupun ada, hanya tampak 
sesaat karena ujungnya hanyalah 
demi sebuah kursi. Setelah itu 


suara merdu untuk kehidupan 
berbangsa mendadak berubah 
salah nada. Dan, jika ada pemuda 
yang murni cinta bangsa, dengan 
idealisme yang tinggi, malah 
dibungkam oleh kekuatan yang tak 
ingin terganggu kenikmatannya. 
Ironis, posisi penjajah di waktu 
lampau digantikan oleh orang yang 
mabuk kekuasaan. Sementara 
korupsi tak hanya yang tua, yang 
muda juga turut berkarya, bahkan 
terbilang luar biasa. Belum lagi ker- 


jasama bapak dan anak di konteks 
yang salah. 

Sementara pemuka agama, 
tak sedikit yang mengobarkan 
kita bukan satu, sehingga 
semangat saling meniadakan 
bergerak liar mengancam sendi- 
sendi persatuan kebangsaan. 
Agama yang seharusnya teduh, 
karena mengajarkan azas saling 
menghormati, bisa berubah buas 
dan memakan korban. Semakin 


sulit menemukan ruang teduh 
untuk duduk dan bekerja sama 
dalam perbedaan yang ada. Kon¬ 
gres sumpah pemuda dan seman¬ 
gat mereka telah ternoda. Menga¬ 
pa 85 tahun kemudian, bukannya 
kesempurnaan yang tercapai, tapi 
sebaliknya! Sumpah pemuda ma¬ 
sih ada teksnya, dan terpelihara, 
tetapi rohnya telah hilang tertelan 
kesempitan berpikir oleh sekelom¬ 
pok orang. 

Situasi ini semakin mencekam, 
karena pemerintah yang 
seharusnya mampu 

mengayomi semua hak 
rakyat, malah mandek 
sebagai penerima mandat. 
Semua hanya sibuk 

membangun citra, rajin 
beriklan, tapi tanpa karya 
nyata. Yang nyata adalah 
tertangkap tangannya para 
petinggi negeri sedang 
transaksi korupsi. Yang 

belum, juga bukan karena 
bersih, tapi lebih karena 
masih mampu berkelit. Tak 
hanya di dalam negeri, 
keluar negeri pun para 
petinggi mencari dan 

membeli kehormatan. 

Bahwa untuk itu Indonesia 
tergadai, mereka tak peduli. 
Semua hanya citra diri, cinta 
diri, sementara pemuda 
di waktu lampau justru 
mempersembahkan diri demi 
kehormatan Ibu Pertiwi. 

Ungkapan “sumpah pemu¬ 
da - sumpah yang hilang”, san¬ 
gat pas mengambarkan situasi 
menajamnya pertikaian, baik 
horizontal maupun vertikal. Se¬ 
cara vertikal, rakyat telah me¬ 
rosot dalam kepercayaanya ke¬ 
pada pemerintah, tampak nyata 
pada berbagai survey. Sementara 
horizontal, pertikaian dengan isu 
suku, agama, kelompok, terus 
merebak. Celakanya, negara 


seringkali tak kunjung hadir, 
kecuali penampilan di TV, dan 
himbauan kosong, karena tanpa 
tindakan nyata. Banyak yang tak 
lagi merasa malu dengan janji 
yang tak pernah terwujud, dan 
selalu punya muka untuk kamera 
media. Sangat berbeda dengan 
petinggi di Jepang, Korea, atau 
bahkan Singapura, yang dekat 
dengan kita. Mereka tak punya 
sumpah pemuda, tapi mampu 
bersatu untuk jadi bangsa yang 
maju. Dan, berani mundur jika 
gagal mengemban amanat rakyat. 

Teks sumpah pemuda masih 
ada, tapi semangatnya hilang 
sudah, dicuri oleh mereka yang 
tak bertanggungjawab, tapi selalu 
menyebut diri pemimpin bangsa, 
dan tetap memakan uang negara. 
Pemuda yang masih punya rasa 
kebangsaan yang satu, harus 
bangun dan bergerak. Ikrarkan 
sumpah pemuda, dan gugat mereka 
yang melanggarnya sebagai noda 
bangsa. Indonesia bisa jadi negara 
maju, jika seluruh kemampuan 
anak bangsa disatukan seturut 
semangat sumpah pemuda. Pilihlah 
pemimpin yang tak hanya pintar 
bicara, apalagi punya seribu wajah. 
Kita perlu yang hanya punya satu 
wajah, satu kata dan perbuatannya, 
dan satu semangatnya, untuk 
bangsa dan negara. 

Tentang persatuan Alkitab 
berpesan: Hendaklah kamu satu 
hati, satu pikiran, satu kasih, satu 
jiwa, dan satu tujuan! (Filipi 2:2). 
Sudah seyogiyanya pemuda Kristen 
memberikan kontribusi nyata, untuk 
terus mengobarkan dan mewujudkan 
semangat sumpah pemuda. 

Akhirnya, selamat hari sumpah 
pemuda, dan sumpah kita 
harus mencari dan menemukan 
semangatnya. Bersatu kita teguh, 
bercerai kita rubuh. Hidup 
persatuan, itulah Indonesia yang 
sesungguhnya. 



PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 10.30 WIB, Minggu Pkl. 13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00-5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl. 17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu,Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu,Jum'at Pkl. 13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.KSERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl. 12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39.7TTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAAAA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 

Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Teip. i 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


REFORMATA 












































EfEBU EDIS! 169 Tahun X 1 - 30 November 2013 


Hikayat 




Hotman J. Lumban Gaol 


B ILA berkisah singgasa¬ 
na, dari dulu, selalu menjadi 
cerita pendulum keseraka¬ 
han. Singgasana berasal dari ba¬ 
hasa Sansekerta, si n h asa n a yang 
berarti kursi singa. Berbagai contoh 
singgasana berukir gambar singa, 
lazim ditemukan dalam kesenian 
Jawa kuno abad ke-VII. Seperti di 
relief Borobudur dan Prambanan. 
Singgasana Buddha Wairocana di 
Candi Mendut, dan banyak con¬ 
toh yang lainnya. Entah kenapa, 
rupa-rupa singgasana, sepanjang 
sejarah selalu penuh narasi peng- 
hianatan. Di zaman Romawi kisah 
kematian Julius Caesar dibunuh 
anggota Senat. Sebenarnya di- 
bungkus cerita penghianatan oleh 
orang kepercayaan, bernama Bru- 
tus. Konspirasi demi singgasana 
menyebabkan rangkaian penghi¬ 
anatan terjadi. Kekaisaran Roma 
sempat mengalami chaos setelah 
para pembunuhnya satu-persatu di¬ 
binasakan oleh pendukung Caesar 
yang kemudian melahirkan triumvi¬ 
rat. Trio kekuasasan singa: Markus 
Antonius, Lepidus, dan Octavianus 
yang masih berumur 18 Tahun. 

Berlahan namun pasti, Lepidus 
lepas dari cangkang kekuasaan 
singa triumvirat. Setelah Markus 
Antonius yang kemudian mengawi¬ 
ni Cleopatra (Cleopatra sendiri ikut 
bersekongkol mendongkel sing¬ 
gasana Caesar). Antonius bunuh 
diri yang pada gilirannya Octavia¬ 
nus naik tahta tunggal dengan ge¬ 
lar Augustus (27sM-14M). Agustus 
yang adalah keponakan cucu dari 
Julius Caesar yang dikenal sebagai 
penyelenggara sensus penduduk 
pertama, yang memaksa Yusuf dan 
Maria pergi dari Nazaret ke Betle¬ 
hem, melakukan cacah jiwa, yang 
di tengah perjalanan Maria melahir¬ 
kan Yesus. 

Kisah lain Ken Arok dan Ken 
Dedes adalah kisah kudeta per¬ 
tama dalam sejarah kerajaan di 
Jawa. Kudeta unik, penuh rekayasa 
dan kelicikan dibumbui perselingku¬ 
han yang pada klimaksnya menum¬ 


Singgasana 



bangkan singgasana Tunggul Am- 
etung. Ibarat lempar batu sembu¬ 
nyi tangan, itu yang terjadi. Semula 
Ken Arok adalah seorang penga¬ 
wal setia Tunggul Ametung dan 
sebagai tangan kanan, Ken Arok 
sebagai orang kepercayaan ingkar 
dari sumpah. Setia, berubah men¬ 
jadi penghianat, tatkala timbul ke¬ 
inginan untuk memiliki memperistri, 
Ken Dedes, istri Tunggul Ametung. 
Ken Arok akhirnya berhasil mewu¬ 
judkan hasratnya melalui cara keji, 
menusuk dari belakang. Ken Arok 
membunuh Tunggul Ametung den¬ 
gan menggunakan keris yang di- 
tempahnya kepada Mpu Gandring. 
Ken Arok, selain memperistri Ken 
Dedes juga menikmati singgasana 
di kerajaan Singosari. 

Haus kekuasaan (singgasana) 
dari zaman ke zaman bukannya 
menjadi nihil, malah terus-menerus 
menyengat aroma, berklomplot 
demi singgasana. Hampir di semua 
cerita suku bangsa mengisahkan 
kisah daya pikat kekuasaan, mem¬ 
perebutkan kursi singgasana. Di 
dalam ungkapan Batak ada uca¬ 
pan: unang hundul di talaga, alai 
lului hundul di hangaulu; jangan 
duduk tempat hina tetapi duduk 
di tempat terhormat. Ini semacam 
pesan mencari tempat duduk yang 
terhormat. Agak ambisi, soal pent- 
inganya duduk dan mencari hor¬ 
mat. Tidak ada yang salah, perlu 
ada, tetapi acapkali kedudukan itu 
yang menjerumuskan pada kuban¬ 
gan. 

Lalu, apa yang membuat orang 
haus akan kekuasaan? Singgas¬ 
ana membawa pengaruh, kekua¬ 
saan, wibawa, otoritas. Dan sudah 
tentu rasa hormat dipatri di pundak. 
Selai itu, otoritas itu, singgasana 
dapat memengaruhi pendapat, 
pemikiran, gagasan, dan perilaku 
orang, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Menginginkan 
duduk di tempat singgasana, salah- 
salah bisa moleng. Merasa, paling 
terhormat punya singgasana, men¬ 
jerumuskan. 

Tak sedikit pula jatuh gara-gara 
masalah skandal singgasana. 
Kekuasaan, kedudukan bisa men¬ 
jerumuskan, jika tidak bisa diken¬ 
dalikan. Bahkan tahta bisa mem¬ 
buat seseorang gila, menghalkan 
segala cara, bahkan membunuh. 


Nyatanya banyak pemilik sing¬ 
gasana yang tersangkut moral itu. 
Duduk di singgasana yang mulia, 
malah merusak moral. Daya tarik 
empuknya singgasana menjadi tu¬ 
juan, harusnya hanya alat. Akibat 
singgasana menjadi tujuan; semi¬ 
sal orang berlomba-lomba menge¬ 
jar kursi wakil rakyat. Sudah pasti 
mayoritas para caleg yang tanpa 
reputasi, mencalegkan diri demi 
kekuasaan diri, bukan murni untuk 
membela rakyat. Kampanye untuk 
membela rakyat sudah dianggap 
basa-basi. Umumnya caleg hanya 
demi mengejar kekuasaan, sing¬ 
gasana. Sudah pasti tidak semua 
berhasil. Akibatnya, jika sang caleg 
gagal nanti akan stress, tak sedikit 
menjadi gila, terlibat kasus uang pa¬ 
nas. Lalu yang pada gilirannya ber¬ 
hasil menjadi wakil rakyat, banyak 
juga terjerat korupsi. Dibui di hotel 
prodeo gara-gara sudah mengel- 
uarkan-lalu-memasukkan banyak 
uang demi kursi singgasana. 

Itu sebab, kata harta, tahta dan 
wanita setali tiga uang. Seperti ling- 
karang setan. Tak mampu mengen¬ 
dalikan singgasana, mengelola diri, 
maka akan membawa malapetaka. 
Sebagaimana contoh Akil Mochtar, 
mantan ketua Mahkamah Konsi- 
tusi itu seketika berita tentangnya 
mencuat. Penangkapan Akil oleh 
penyidik Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) dalam sebuah op¬ 
erasi tangkap tangan pada Rabu 
(2/10/13) membuat namanya lang¬ 
sung menjadi topik pembahasan 
di mana-mana. Akil dibicarakan 
di media sosial seperti twitter dan 
facebook. Sekaligus menjadi head- 
line di sejumlah media online, ce¬ 
tak, dan televisi. Kita miris melihat 
kenyataan yang ada. Bagaimana 
mungkin seorang yang duduk di 
singgasana terhormat melakukan 
cara yang tidak hormat! 


Amat memilukan bila melihat 
orang yang memiliki-mengejar 
singgasana tidak mampu mengen¬ 
dalikan diri, apalagi karena fulus. 
Maka, di sinilah pentingnya yang 
duduk di singgasana memberi 
alarm di hatinya. Siap melawan 
godaan. Sebab orang yang duduk 
di singgasana, meminjam kata 
Iwan Fals adalah “Manusia Seten¬ 
gah Dewa.” Tanpa ada selfcontrol , 
semua orang tanpa terkecuali akan 
digulung oleh tsunami singgasana. 
Banyak yang duduk di singgasana 
tersesat karena tak mampu menge¬ 
lola hati. Termasuk yang namanya 
hamba Tuhan tak bisa selamat dari 
kungkungan tsunami singgasa¬ 
na itu. 

Dunia dengan daya 
tariknya: kekuasaan, materi dan 
seksual selalu kait-mengkait. Tetapi 
yang paling banyak membuat orang 
gila adalah karena haus kekuasaan, 
bisa menggunakan uang dan seks. 
Thomas Hobbes seorang filsuf Ing¬ 
gris berkata manusia serigala bagi 
yang lain. Manusia hanya memiliki 
satu kecenderungan dalam dirinya, 
yaitu keinginan mempertahankan 
diri. Sebab kecenderungan ini, ma¬ 
nusia bersikap memusuhi dan men¬ 
curigai setiap manusia lain: homo 
homini lupus, manusia adalah seri¬ 
gala, mirip singa, bagi sesamanya. 

Si pengejar singgasana mera¬ 
sa bahwa berkuasa atas oranglain 
adalah suatu kenikmatan tersend¬ 
iri. Dengan berkuasa “duduk di 
singgasana” memiliki kekuasaan 
atas orang lain, maka memiliki pel¬ 
uang untuk bisa memaksakan ke¬ 
hendaknya. Jika tak bisa menahan 
diri, haus kekuasaan, memang 
mudah memperoleh kehormatan 
dan sikap tunduk dari orang yang 
dikuasainya. Kekuatan “otoriter” it¬ 
ulah yang lebih banyak menggoda 
dan mengarahkan orang pada pe¬ 


nyalahgunaan kekuasaan. 

Kontradiktif dalam ajaran Kris¬ 
ten, menjadi pelayan, bukan 
mengejar hormat. Alkitab menga¬ 
jak umat agar bersikap kritis dalam 
menjalankan hidupnya di tengah- 
tengah dunia ini. Surat rasul Pau- 
lus kepada umat di Roma dengan 
tegas mengatakan: “ Janganlah 
kamu menjadi serupa dengan du¬ 
nia ini, tetapi berubahlah oleh pem¬ 
baharuan budimu, sehingga kamu 
dapat membedakan manakah 
kehendak Allah, apa yang baik, 
yang berkenan kepada Allah dan 
yang sempurna” (Rom. 12:2). Dan, 
dalam suratnya yang kedua kepa¬ 
da Timotius, Paulus menandaskan 
soal penguasaan diri dalam segala 
hal. 

Apakah yang baik ataukah yang 
buruk? Yang baik akan mendapat¬ 
kan imbalan kebaikan. Sementara, 
yang tidak baik akan mendapat¬ 
kan akibat yang tidak baik. Tuhan 
hanya minta pertanggungjawaban 
atas perbuatan yang kita laku¬ 
kan. Tuhan itu Maha Adil, pasti 
akan memberikan imbalan yang 
adil pula, termasuk yang memiliki 
singgasana, kursi kekuasaan. Si 
penikmat singgasana jikalau tidak 
hati-hati, tidak menjaga diri, kursi 
singgasananya sendiri akan men- 
jungkalnya. Karena itu, rupa-rupa 
godaan, dengan berbagai daya 
tarik tadi sebagai ujian bagi seber¬ 
apa kuatnya integritas seseorang 
yang duduk di singa-singgasana. 

Singgasana mestinya bu¬ 
kan untuk mengungkung, tetapi 
memerdekakan dan membebas¬ 
kan. Bukan naluri singa yang 
mengaung, menyebar ketakutan. 
Tetapi kekuatan kekuasaan untuk 
kemaslahatan bersama, memba¬ 
wa damai dan keadilan. Godaan- 
godaan singgasana begitu kuat, 
dan betapa orang kebanyakan ti¬ 
dak mampu melawan godaannya. 
Karena itu, integritas yang kokoh 
dapat membuat yang duduk di 
singgasana disanjung dan meneri¬ 
ma keluhuran. Memiliki sikap yang 
jelas dan tegas, juga dengan iman 
orang rela berkorban demi sesuatu 
yang nilainya lebih tinggi pada 
semacam itulah singgasana ada. 
Akhirnya, sebaik-baiknya kekua¬ 
saan bermanfaat untuk orang ban¬ 
yak. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menjangkau 
yang Tidak Terjangkau 




( T)i6erf{ati 
dan 

jMem6erf{ati 


Jl. Ratulangl II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net.id 
facebook: Radio Syalom FM 
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RE/ORMAJA 


SATURDAY 14 DECEMBER 2013 

MGK KEMAYORAN | GRAND BALLROOM 

lOth Floor 


6 PM 


A L P H 



MEGA 


“I am The Alpha and Omega, The First and The Last, 
The Beginning and wjtend. ” 

. .. - Rev 22:13 - ^ 




Successful Immanuel Ministry 

Ps. Andreas Melkisedek 


* Drama * 


FREE SNACKS & GIFTS 


Untuk Kalangan Sendiri 


REFORMATA 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

II. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
TIP: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum RW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 4.000,-/mmk 



b,gimn SIRA'f 


Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi : 021.3924229 


festtBATlf 


' Tcotog«Sec«raL' 


Apakah Anda punya keluhan berikut? 

«■ 

Penyakit asthma menahun 

Punya masalah autoimun 

Alergi sering kambuh 

Anak sakit-sakitan & susah makan 

M 

Sakit flu lama susah sembuh 
Gampang sakit kepala 

Gampang lelah dan penat 

tmnam 

m 


Mungkin sistem imun Anda terlalu 
responsif atau malah terlalu lemah- 
Mungkin Anda butuh Transfer Factor, 
seperti jutaan konsumen setia kami 
di seluruh dunia- 

TF tdah <J,sahkan penggunaannya C transfTfactor 
seluruh RS di Rusia sebagai satu- sekarang juga? 

satunya immunc support resmi jangan 

rumah tangga di seluruh duma sebagai HUBUNGI SAYA 
makanan pokok pendukung sistem Junijanty: 

081808422033 



& 

Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


BUKU 


Buku Mata Hati Pdt. Bigman Sirait, 
DVD Khotbah, telp 021- 3924229 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


PROPERTI 


Di jual lahan 9000m dan 1.3ha,jl. 
Diklat Pemda antara Legok-Curug 
Tangerang,cck u/ gudang or pabrik 
ringan. Dijual kav Vila Tomang 
Mas, 10x25,Jin bs 3 mbl,SHM, Hrg 
10,5jt/m, Hub: 081315000514 


HERBALIFE NUTRISI 



TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 


TURUN 28 Ki 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 



Hngaikm RAS laio “ Reformata lacasmaming 

ketik url dl Browser Blackberry Anda: 

httO://38.96.175.20:5688 dff 


Terus Maju Memimpin. 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 
dengan BERITA terkini, 

www.reformata.co 


Yau 

fiB 

^ - 

Subscribe 



rn.reformata.com 

p- | | I • 




http://www.youtube.com/refermatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 


Tel<*£ 


Ta¬ 


buku YANG AKAN MENJAWAB PERTANYAAN 
PALING MENDASAR DALAM HIDUP SETIAP ORANG: 


TOKO BUKU 




Apakah Arti Hidup Ini? 

Mengapa Aku Hidup 
di Dunia Ini? 

Apakah Tujuan 
Hidupku di Dunia Ini? 




THE 

PURPOSE 

DRIVEN 

LIFE 


pVD 


1 r >«> 


R 3 2 


M I L L 


Rick 


• o N 


o L D 


warren t k ^ 


P Db P °^ 

Dr iven 

... L| fe 


asaa 


bests? AUTH0 * 


«ardb^g N 0n 

ACKl ^HiSgcrio N 


Telah diterjemahkan ke dalam 85 bahasa dan terjual lebih dari 32 juta eksemplar p@ T B lm manue, ^ 


PUSAT 

(021) 3900 790 

J/. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 

Jakarta Utara 

(021) 45841779 

Wisma Gading Permai Menara C No. 30, 
Bulevar-Kelapa Gading 

Jakarta Barat 

(021) 563 0463 

J/. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren 

Jakarta Selatan 

(021) 720 7171 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah 

Bandung 

(022) 421 0921 

Jl. Cihampelas No. 76 C 

Surabaya 

(031) 545 7984 

Jl. Pregolan No. 27 

Batu (Malang) 

(0341) 595 745 

Jl. Diponegoro No. 127 

Manado 

(0431) 861 540 

Jl. Sam Ratulangi No. 101 


Shop on-line: www.immanuelbookstore.com 
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HOUSE OF WORSHIP | ADVERTISING | RENTAL & STAGE 
SPECTACULAR | FRONT SERVICE 


S DISPLAY 


1.9mm 


5.9mm 


5.5mm 


TOL BALI MANDARA 



GKBJ GEREJAREFORMED GKMI NET TV 

INJIL INDONESIA 



Christ Cathedral Grand Chapel UPH Grand City Mali Sby 


11M S 






PT. V2 Indonesia 

5th Floor Intiland Tower 
Jl.Jend Sudirman Kav.32 Jakarta, 
Telp. 021 578 53 547 
sales@v2indonesia.com 


Showrooms : MICE CENTRE JAKARTA 

2nd Floor Kuningan City 
Jl. Prof Dr. Satrio 
Tel. 021 304 805 10 
hendra@mice-centre. com 


MICE CENTRE SURABAYA 

Grand City Mali 
3th Floor Unit 09 

Tel. 031511670 24 / Fax. 031511 670 26 
asep@mice-centre. com 






























